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Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab | Nama Latin | Huruf Keterangan

i Alief - Tidak dilambangkan
- Ba>’ -
< Ta>’ -
Wt Sla>’ St saddengan titik di atasnya
z Ji>m J -

z H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya
c Kha>’ Kh -

a Da>] D -

é Zjal L Z dengan/titik diatasnya
2 Ra>? -

J Zz>' Z -
oo Sizn -
R Syi>n Sy -

e S{a>d S{ 5 dengan titik di bawahnya
Ua D{a>d Df d dengan titik dibawahnya
L T{a>" T{ t dengan titik di bawahnya
1 Z{z>’ Z{ z dengan titik di bawahnya
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atasnya

'& Gain G -
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b Fa>’ F -
3 Qa>f Q -
l Ka>f K -
d La>m L R
@ Mi>m M _
O Nu>n N -
3 Wa>wu W -
o Ha>’ H -
e Hamzah y Apostrof
y Ya>’ Y -

B. Konsonan Rangkap.
Konsonan Rangkap, termasuk tandaSyad|djah, ditulis lengkap
Lual  : ditulis Ak)madiyah

C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhirKata.
1. Bila dimatikan ditulis b, kectali untuk Kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia
Aol ditulis jamiah
2. Bila dihidupkan karenarberangkai dengarykata lain, ditulis t.
dleas  : ditulis ni ‘matullah
Jhill 8185 : ditulis zakatuilfit(ri

D. Vokal Pendek.
Fathah- ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang.
1. a panjang ditulis 2>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>,

masing-masing dengan tanda () di atasnya



2. Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah
+ wa>wu mati ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (‘).
Al ditulis a'antum

&Sy« : ditulis mu ‘annas)

G.  Kata Sandang Alief + La>m.
1. Bila diikuti huraf Qamariyyah ditulis al-
OV . ditulis al-Our 't
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, Shuruf) i diganti dengan huruf
syamsiyah yang mengilutinya
dalll : ditulis asy-5y7 ‘ab
H. Huruf Besar.
Penulisan huruf besar dlsesualkan denganEYD
I Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat.
1. Ditulis kata perkatajatau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut
pha) Fad ; dituliSsyaikh alélslim atausyaikhul-Islim

J. Lain-Lain.
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi

ini dan ditulis sehagaimana dafam kamus tersebut.
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ABSTRAK

PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH
DALAM OPERASIONAL BANK SYARIAH MANDIRI
CABANG PURWOKERTO
Oleh:

SITI SALBIAH

Progress perkembangan industri Perbankan Syariah nasional dapat
dikatakan impresif. Namun banyak pihak menyatakan bahwa perkembangan
Perbankan Syariah tidak terjadi secara menyeluruh, karena perkembangan hanya
terjadi pada sistem dan produk keuangan syariahnya saja, sedangkan perilaku
pelaku keuangan dan Perbankan Syariah masih menggunakan pola konvensional.
Untuk membuktikan hal tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti penerapan
Prinsip-prinsip Syariah pada bank syafiah{\yang s®cara khusus mengambil studi
kasus pada Bank Syariah Mandi i’[taban Purw%c-rto. Dalam hal ini penelitian
dibatasi pada persoalan kebijakan-i dan jpemahaman pegawai tentang
prinsip-prinsip syariah dalam per :

itian lapangan (field research),
diarahkan pada bagaimana

Penelitian ini termasuk ke
dengan pendekatan Normatif

ang Purwokerto dalam rangka
ddlam hal ini memahami dan

kesiapan para pegawai Bank Syz

menerapkan Prinsip-prinsip ~ Syartah~“ferstbn

mengamalkan Norma Prinsip-pﬂ%ﬂ lata iy /| Perspektif Islam. Populasi yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah semua sumber daya manusia yang ada pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Purwolﬁ, dan penetagan sampel dilakukan

secara purposive, M pE lﬁj&l‘nqﬁ b%sarkan kepada
pertimbangan keterliBatan subjek dengan masalah yang diteliti yang mencakup:
Kepala Cabang, Manager Op&ﬁmmMrang perwakilan pegawai.
Dalam mengumpulkan data-da ittaf, p enempuh langkah-langkah:

eryasi,dan Dok i, Data yang telah terkumpul
el S A

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip syariah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto sudah terlaksana
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan manajemen yang selalu
berpedoman pada guideline yang ditetapkan DSN-MUI berdasarkan al-Qur’an
dan Sunnah, serta program-program yang dijalankan untuk peningkatan kualitas
sumber daya insani/pegawai sebagai operator pelaksana penerapan prinsip-
prinsip Syariah dalam mekanisme operasional Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto. Di samping itu, perekrutan pegawai yang professional, menjadikan
pemahaman pegawai yang baik tentang prinsip-prinsip syariah disamping
kemampuan teknis operasional perbankan. Adanya evaluasi berkala dan
menyeluruh yang dilakukan oleh pihak manajemen dan DPS, menjadikan
penerapan prinsip-prinsip Syariah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto
tidak menemukan kendala yang berarti.

Kata — kata kunci ; Penerapan, Prinsip Syariah, Operasional Bank

Xii



ABSTRACT
»The Applications of the Syari’al Principles
to the Islamic Banking of Mandiri Syari’ah Bank
at Purwokerto branches
by Siti Salbiah

The progress of a state Islamic Banking industries development could be
said very impressive. Additionall, There are many parties stated the development
of Islamic Banking never grows comprehensifly, but grows partially only to the
development of System and Syari’ah financial products. Because, the conducts of
a financial actors and Islamic Banking still used the conventional ones. To finds
the empirical supports,the author conducts the research on “The Applications of
the Syari’ah Principles to the Islamic Banking of Mandiri Syari’ah Bank at
Purwokerto branches”. The Research devoted only to the management’s policy
and employee undertandings of the” Syari’ah principals to the bank.

This Research is field research ith normative approaches. Because, it
have devoted to know the ability of emiployee of Mandiri Syari’ah Bank at
Purwokerto Branches to apply the, Syariah Principles. The populations of this
research are a whole human resources at @ Mandiri Syari’ah Bank, Purwokerto,
and sampling method using the| Zpurposive sampling i.e. the entirely subjects
based on the tightest to the research“problenis,|there are: Head Branches,
Operational Managers, and the employéé_représeniatives. In collecting the data,
the author conducts: Interviews, observations and documentations. The collected
data is classified and analyzed with qualitative techniques.

This research’ finds "that the=applieations of * Syart'eh Principles on
Mandiri Syari’ah Bank at Purwokento Branches have been implementing quite
well. It could be seen from the~managentenh polié) that always comply to the
DSN-MUI guidelines that based on the al-Qur'an and Sunnah, and all programs
that have conducted to devélop humian pesourees-quality/thesemployee as operator
actors to implement Syari’ah principles on the operational mechanism of Mandiri
Syari'ah Bank at Purwokerto branches. Additionally, the recruitment of
professional employee both lead to best understanding of Syari’ah principles and
also the ability of banking operational techniques. And, the exist of a whole
evaluation time lines done by management and DPS contributes to the lacks of
meaningful barriers.

Key Word : Applying, Principal Of Syari’ah, Operational Banking .
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KATA PENGANTAR
asn Sl Cpaa N A ann
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Az Ll (pranl

Dengan menyebut Asma Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
segala puji dan syukur penyusun panjatkankepada llahi Rabbi, Tuhan semesta alam
yang melimpahkan taufik, hidayah,-inayah serta nikmat-Nya kepada hamba-Nya yang
sedang berjuang menimba lautan’ ilmu-Nya. Tiada lupa, shalawat serta salam
penyusun sanjungkan kepada Nabi’kita Rastltillah/Muhammad s.a.w, keluarganya,
para sahabatnya serta pata pengikutnya-yangselalu menghidupkan sunnahnya sampai
di hari kelak.

Syukur alhamdulillah, berkat hidayah dan inayah-Nya pula, akhirnya
penyusun dapat menyelcsaikan-tesis yang amat séderhafid thi. Penyusunan tesis ini
sebagai bukti tanggung jawab penyusun untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah
satu syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar Sarjana Strata Dua.
Meskipun demikian, dalam penyusunan tesis ini tidak sedikit hambatan yang
penyusun hadapi. Oleh karena itu, kepada semua pihak yéng telah berpartisipasi

dalam penyelesaian tesis ini, baik langsung maupun tidak, penyusun

Xiv



mempersembahkan ucapan terima kasih yang mendalam. Khususnya kepada teman-
teman kuliah pada Program Pasca Sarjana dan sahabat serta handai taulan penyusun,
yang telah memberikan sumbangsih ataupun dorongan semangat dalam penyelesaian
tugas yang amat berat ini, harapan dan do’a penyusun semoga semuanya menjadi
amal saleh yang kelak akan diperhitungkan oleh Allah SWT di yaumil akhir.
Lebih khusus lagi kepada kedua orang tua penyusun , Ayahanda Ust. Ubed
Amir (alm) dan dan Ibunda Syariah yang berkat do’a serta cucuran keringatnya telah
membentuk pribadi penyusun sehingga dapaf, meéncapai tahapan kehidupan seperti
sekarang ini. Kepada suamiku tefcinta &akanda H.Nurhasan Amsar Lc.MA (alm)
semangat dan kegigihan beliau “dalam“mepunttt ilmu menjadi inspirasi bagi
penyusun, Kepada putera puteriku fersayang Muhammad Naser El Hag, Muhammad
Saef El Islam dan Dhea El Adilah-yang telahirela kehilangan banyak waktu tuk
bercengkrama, semoga kalian kelak jadi anak yang Sholih dan Sholihah, Amien.
Penyusunan tesis 'int' 'tiddk ‘lepas dari~adanya/bimbingan, bantuan, dan
dukunganmoril dan spiritual dati betbagai pihak/Oleh karenanya, dalam lf.esempatan
ini penyusun menyampaikahucapan({terimakasih-yang sebésar-besarnya kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec, selaku Rektor Universitas
Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. Drs. H. Dadan Muttagien, SH., M.Hum, selaku Dekan Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

3. Bapak Prof. Dr. H. Amir Muallim, MIS. selaku Ketua Program

Pascasarjana Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia.sekaligus



selaku pembimbing tesis yang berkenan meluangkan waktunya guna
memberikan bimbingan, arahan, serta saran-saran hingga selesainya tesis
ini.

4, Bapak Drs. Asmuni MA, selaku sekretaris program Pascasatjana Magister
Studi Islam Universitas Islam Indonesia.

5. Bapak dan Ibu Dosen Program Pasca Sarjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia yang telah berkenan membagi disiplin keilmuan
yang dimiliki.

6. Bapak dan Ibu Staf Tata [Jsaha Pfogram Pasca Sarjana Magister Studi Islam
Universitas I[slam Indoriésia, vang tfelah| membantu kelancaran proses
administrasi selama perkuliahan berlangsung.

7. Sababat dan teman-temanku’;Program Pasca Sarjana Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Kelas Purwokerto.

8. Dan semua\pihak yang\ikut-membantu.dalam pényusundn tugas akhir tesis
ini hingga selesai.

Penyusun menyadafibaliwa tesiS yang diftlis ini masih jauh dari kesempurnaan,
namun harapan penyusun semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penyusun
khususnya dan pembaca umumnya.

Yogyakarta, 30 April 2010

Peryusun,

Siti Salbiah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri keuangan dan Perbankan Syariah terus berkembang di
Indonesia. Hal tersebut didorong semakin banyaknya masyarakat yang
menyadari pentingnya ber’syariah” dalam berekonomi. Terlebih setelah
diberlakukannya Undang-Undangs Np,2}, Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, menjadikan landasan hukumnya
memadai, sehingga perkembangan ‘industri Perbankan Syariah nasional
tumbuh secara lebih cepat lagi. Progress perkembangan industri Perbankan
Syariah nasional dapat dikatakan impresif/ Bérdasarkan data publikasi Bank
Indonesia (BI), hingga Oktober 2009, telah mencapai rata-rata pertumbuhan
aset lebih dari 65% pertahun dalafir lima tatitn terakhir,"

Kebijakan Pengembangan—sistefns Perbankan Syariah di Indonesia
yang dilakukan dalam ‘kerangka dwal~barking systeih.atau sistem perbankan
ganda dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), akhirnya
mendorong berbagai Bank konvensional berlomba membuka divisi atau
cabang syariah. Tidak terkecuali Bank Mandiri Cabang Purwokerto,
Tujuannya tentu agar dapat memberikan layanan keuangan syariah bagi

masyarakat.

! Sumber Data Direktorat Perbankan Syariah Tanggal 30-11-2009



Terkait dengan perkembangan industri perbankan syari’ah tersebut,
Muhammad Rizal Ismail (Chairman Mudharabah Institute) menyatakan
bahwa perkembangan Perbankan Syariah tidak terjadi secara menyeluruh.
Hal ini disebabkan karena menurut kedua pakar tersebut, perkembangan
hanya terjadi pada sistem dan produk keuangan syariahnya saja, sedangkan
perilaku pelaku keuangan dan Perbankan Syariah masih menggunakan pola
konvensional. Pendapat mengenai belum diterapkannya Prinsip-prinsip
Syariah juga diungkapkan Djrektur Bidang Syariah LPPI, Ari Mooduto pada
akhir tahun 2006. Berdasarkan gpéngkajian terhadap lembaganya, Ari
menyatakan bahwa masih banyak®manajemen direksi bank umum syariah
(BUS) dan unit usaha syariah (UUS) yang masih menerapkan budaya
perbankan konvensional.?

Pertanyaannya, setelah beberapa tahun berselang sejak awal
pendiriannya, “apakah' lpetkembangan \ Perbankan /' Syariah” tersebut sudah
menyeluruh atau hanya terjadiypada sistem/dan produk keuangan syariahnya
saja?. Bagaimana defigan” perilaku para pelaku.Perbankan Syariah, masihkah
mereka menggunakan pola-pola konvensional ataukah sudah betul-betul
syar’i 7.

Pertanyaan-pertanyaan seperti inilah yang menggelitik hati Penyusun
untuk mengetahui dan mengkaji apakah lembaga keuangan syariah
khususnya Lembaga Perbankan Syariah sudah betul-betul menerapkan

Prinsip-prinsip Syariah secara konsisten?. Sebab penyusun khawatir bila

2007

2 Republika, Perkembangan Bank Syari’ah Memprihatinkan, Kamis 30 Agustus



lembaga tersebut masih menerapkan prinsip-prinsip konvensional yang
bertentangan dengan prinsip syariah, hal tersebut justeru akan memperburuk
citra perbankan syariah itu sendiri. Pertanyaan ini juga relevan diajukan
karena kekeliruan dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah bisa jadi
melahirkan persepsi yang negatif terhadap keberadaan Perbankan
Syariah.

Berkenaan dengan itu semua, maka Manajemen Bank Syariah
memegang peranan sangat/penting /dalam rangka menyelaraskan seluruh
aktivitas keuangannya dengan normia dan nilai positif yang diajarkan dalam
syariah Islam. Karena penyelarasan produk |dan jasa Perbankan Syariah
dengan norma dan prinsip” syariah| bersifat mutlak dalam operasional
Perbankan Syariah. Sehingga kemanfaatafi-yang dapat diambil dari ketaatan
kepada tuntunan syariah seperti terlaksananya prinsip keadilan ekonomi dan
sosial, terhindarrya pelaku‘ekoniomi dari perilaku degatif dalam berekonomi.
serta terjaganya tingkat! kepercaya@imasyarakat yang tinggi terhadap
Perbankan Syariah nierupakan implikasi=yang, akdn\dapat dirasakan baik
secara langsung maupun tak langsung, saat ini maupun nanti, oleh para
pelaku ekonomi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusun tertarik
untuk meneliti tentang sikap dan pemahaman pegawai Bank Syariah tentang
penyelarasan produk dan jasa Perbankan Syariah dengan norma dan prinsip
syariah dalam operasional Perbankan Syariah, Dalam hal ini penelitian akan

dilakukan pada Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto terhadap Prinsip-



prinsip Syariah, melalui penelitian berjudul *Penerapan Prinsip-Prinsip

Syariah dalam Operasional Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto.?’

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
batasan masalah dalam tesis ini adalah kebijakan-kebijakan Bank Syariah
Mandiri Cabang Purwokerto dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah

dalam Operasionalnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakangidan batasan masalah di atas, maka dapat

dirumuskan suatu rumusan|masalah sebagai’berikut:

1. Bagaimana kebijakan ;mangjemen//Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah?

2. Bagaimana.sikap ‘dan ‘pemahamans Para 'pegawai Bank Syariah Mandiri
Cabang Purwokerto terhadap Prinsip*prinsip,Syariah?

3. Apa yang menjadi kKendala “dan, pendukung| dalam penerapan Prinsip-

prinsip Syariah di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto .

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disamping mempunyai tujuan ilmiah yaitu
mengembangkan dan menguji pengetahuan yang telah diperoleh selama
kuliah, juga mempunyai tujuan lain, yaitu :
1. Untuk menjelaskan kebijakan manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang

Purwokerto dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah.



2. Untuk menganalisis sikap Para pegawai Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto terhadap Prinsip-prinsip Syariah serta mengetahui sejauh
mana pemahaman mereka terhadap Prinsip-prinsip Syariah yang
diterapkan di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto.

3. Memperoleh bukti empirik tentang faktor-faktor yang menghambat dan
faktor-faktor yang mendukung diterapkannya Prinsip-prinsip Syariah
dalam Operasional Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penyusunan “Tesisfifii, diharapkan penelitian mempunyai
kegunaan yang bersifat akademik dan’paktis; sebagai berikut:

1. Akademik
Diharapkan hasil penelitian( ini bérgtna/bagi perguruan tinggi sebagai
bahan masukan khususnya bagi Fakultas Hukum dan Syari'ah guna
mempersiapkan Sarjadanya—agar “ifengetahui tenting Prinsip-prinsip
Syariah.

2. Praktis
Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para praktisi khususnya para
pelaku Perbankan Syariah dan para nasabah serta berguna untuk
menambah pengetahuan sehingga dapat menerapkan Prinsip-prinsip

Syariah dalam setiap aktivitasnya.

F. Telaah Pustaka
Sebagai sebuah karya ilmiah, maka telaah pustaka merupakan sesuatu

yang sangat penting untuk mencari sumber data yang bisa memberikan



penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menjamin otentitas
dan obyektivitas pembahasan.

Penelitian tentang praktek-praktek perekonomian yang didasarkan pada
prinsip-prinsip syari’ah terutama mengenai perbankan syari’ah, selama ini
sudah banyak dilakukan. Misalnya buku-buku yang membahas prinsip
operasional perbankan syari’ah seperti yang ditulis oleh M. Syafi’i Antonio,
dalam karya-karyanya yang berjudul Bank Syari’ah Bagi Bankir Dan Praktisi
Keuangan, Bank Syari’ah WatanaUlama Daw Cendikiawan, Bank Syari'ah
Dari Teori Ke Praktek, dan Rrinsip BamOperasional Bank Syari’ah.

Sedangkan Warkum Sumitro dalam 4sgs-asas Perbankan Islam Dan
Lembaga Terkait, memaparkan berbagai aspek |tentang lembaga keuangan di
Indonesia, baik latar belakang, tujuan-pendirfan, prinsip-prinsip syari’ah yang
melandasi setiap produk, serta mekanisme kerja yang diterapkan. Buku ini juga
membahas tentang Dewan Pengawas Syari*ah’ walaupun Hanya sekilas, serta
menjelaskan Badan Arbitrase.Syari’ali-yaiti Iémbaga yang juga sangat erat
kaitannya dengan praktek perbankan syari*ah:

Buku lainnya adalah Perbankan Islam dan Kedudukannya Dalam Tata
Hukum Perbankan Indonesia karya Sutan Remy Sjahdeini. Selain memaparkan
jenis-jenis jasa yang ditawarkan bank syari’ah serta mekanisme
operasionalnya, buku ini juga memberi penjelasan tentang kedudukan
perbankan Islam dalam tata hukum perbankan Indonesia, yang ternyata masih

menyisakan berbagai persoalan.



Sedangkan buku yang membahas isu-isu kontemporer di sekitar bank
syari’ah, antara lain ditulis oleh Zainul Arifin dkk., yaitu Memahami Bank
Syari‘ah: Lingkup, Peluang, Tantangan, Dan Prospek. Ada pula penelitian
yang dilakukan oleh Inayat U. Mangla dan Jamshed Y. Uppal yang dimuat
dalam Journal Research in Financial Services (1990) yang bertajuk “ Islamic
Banking A Survey and Some Operasional Issues”. Isu-isu yang diangkat dalam
penelitian ini antara lain mengenai: Liquiditas, kontrol atas pembiayaan, mark
up,serta peranan pemerintah dam bank pusat.

Suatu penelitian (disertasi)f lyang ‘sangat komprehensif tentang
perbankan syari’ah, dilakukan’oleh AbdullalSaced, yang diterbitkan dalam
buku yang berjudul Islamic Banking and Interest: A Study of Prohibition of
Riba and It's Contemporary Interpretation.sBuku ini membedah pemahaman
tentang riba yang dikaitkan dengan mekanisme bunga (inferest) dalam praktek
perbankan, sehingga‘memunculkan-kritik-Kritik' terhadaptoperasionalisasi bank
syari’ah, baik produk-produkiiya yang-diafpgap banyak menyimpang dari
konsep dasarnya, miabpur” téntdng DBewan. Pengdwas\ Syari’ah ( Religious
Suvervisory Boards), yang dianggap terlalu terpaku pada praktek-praktek figh
klasik, sehingga ijtihad yang dilakukan kehilangan relevansinya dengan
perkembangan ekonomi kontemporer.

Bambang Setiaji Guru Besar UMS dari tulisanya berjudul "Selayang
Pandang Ekonomi Syari'ah Dan Problematikanya di Indonesia", berkesimpulan
bahwa perkembangan lembaga ekonomi Islam yang begitu pesat di masyarakat

karena ada kemudahan dalam mendirikan lembaga keuangan syari'ah seperti



BMT bisa menjadi bu.merang terhadap perkembangan lembaga ekonomi
Syari'ah. Masalah-masalah di lembaga ekonomi Syariah disebabkan oleh miss
management dan atau kriminalitas dan moral hazard yang lain, si samping
harus diteliti kemungkinannya menyimpang dari prinsip Syariah. Hal ini
merupakan tantangan yang berat dengan diberlakukannya UU Nomor 3 tahun
2006 tentang Peradilan Agama. ?

Dari beberapa tulisan tersebut bisa di tarik benang merah bahwa
menyelaraskan seluruh aktivitas keuangan denigan norma dan nilai positif yang
diajarkan dalam syariah Islath, memnjadi sangat penting dan bersifat mutlak
dalam operasional Perbankan“Syariah: Olehkarena itu, lembaga Perbankan
Syariah perlu mendorong pehérapan! Prinsip-prinsip Syariah secara konsisten
dalam operasi bisnisnya. Dengan/ demikin,miaka penelitian yang bertujuan
mengetahui Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah dalam Operasional Bank

Syariah Mandiri'€abang Purwokerte ini masih signifikan*ufitak dilakukan.

G. Kerangka Teori
Prinsip merupakarKaidah fundaffiéntal” yang mengarahkan perilaku
seseorang atau institusi, dalam hal ini lembaga keuangan bank. Untuk
memahami Prinsip-prinsip Syariah dalam perbankan, sesungguhnya kita perlu
terlebih dahulu memahami apa itu Syariah ( 4= ;3 ). Secara etimologi syariah
berasal dari bahasa Arab yaitu; Syara’a, yasyrau', syar’'an, syariatan wa
syir'atan, berarti jalan, terang, menerangkan, menjelaskan dan membuat

peraturan. Dalam terminologi bahasa (istilah), syari’ah adalah sesuatu aturan

> Bambang Setiaji, Selayang Pandang Ekonomi Syariah Dan Problematikanya Di
Indonesia, Suara Uldilag Vol.3 Nomor IX, September 2006, hal. 56 -57.



Allah Swt dari hukum-hukum yang ditetapkan dengan argumentasi-
argumentasi yang bersumberkan dari Al-Qur’an dan Sunnah serta cabang
sumber hukum Islam seperti; ijma’, qiyas dan dalil-dalil yang lain.” Ajaran
agama di namai Syariah karena ia adalah jalan untuk meraih hidup ruhani,
sebagaimana air merupakan sumber kehidupan Jasmani.*

Dari definisi di atas baik dari segi etimologi maupun terminologi
menggambarkan bahwa syari’ah adalah sebuah undang-undang atau hukum
ilahi yang diberikan kepadd mahusia /untuk\dijadikan sebagai jalan agar
manusia berjalan sesuai dengan ramibu-tambtwyang ditetapkan. Dalam hal ini
syari’ah bersifat ihktiyari artinya“manusia diberi kebebasan untuk memilih
mana yang terbaik untuk kenftaslahatan persenal dan communal masyarakat.
Kenapa penulis mengatakan hal ini jadalah [Ikhtiyari tidak ijbari, karena setiap
peraturan yang datang dari Allah swt_itu pasti bersifat komparatif. Artinya
peraturan yang diterapkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah itu selalu disertai
dengan hal kebaikan dan" Kejelekan/ Bila’ béramal baik maka akan diberi
pahala dan apabila melakukan kejahatan Vahg dilarangisyara’ akan mendapat
balasan yang setimpal di hadapan Yang Maha Kuasa, dan inilah metodologi
yang berjalan dalam konsep Al-Qur’an dan Sunnah.

Al-Quran dan Sunnah Rasulullah merupakan sistem dan landasan
normatif (hukum), serta pedoman hidup bagi umat Islam. Dengan demikian,
seluruh tindakan dan keputusan, baik secara pribadi maupun sosial, harus

didasarkan pada nilai-nilai yang terkandumg pada keduanya. Namun sebagai

*yusuf Qardawi “Madhkal lidirasati al-Syari’ah al-islamiyah”  cet. (Kairo: Muassasah

al-Risalah, tt), hlm, 21
* M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002).
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pedoman hidup, eksistensi aktualnya bagi manusia, hanya dimungkinkan jika
manusia  tersebut memfungsikan/mengaktifkan akal dan potensi
kecerdasannya, serta berhubungan secara kreatif guna memahami makna yang

terkandung dalam kedua sumber tersebut.’

Terkait dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan prinsip syari’ah
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain
untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang sesuai dengan/syariah./Sédangkan Bank Syariah adalah Bank
Umum yang melaksanakan Kepiatan usaha bérdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasandal@m [alh lintas pembayaran, (UU No.

10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan).

Dengan demikian dalam/dalam’mengelola perbankan syari’ah, agar
tetap selaras pdengan) jal-Qur'an” [ddan @kSunfiah Aseslidi  cita-cita awal
pendiriannya, maka segala kebijakan yang dikeluarkan oleh otoritas perbankan
syari’ah, harus dapat mengimplementasikan nilai-nilai syari’ah itu ke dalam
mekanisme operasional bafik térSebut.’ Di*sisi”lain, pegawai bank syari’ah
seharusnya mempunyai pemehaman yang memadai untuk menerapkan
prinsip-prinsip syari’ah dalam operasionalisasi perbankan yang telah dijadikan
kebijakan oleh pihak manajemen bank syari’ah. Untuk memberikan acuan
yang jelas bagi terlaksananya penelitian ini, maka perlu dikemukakan apa

yang dimaksud dengan kebijakan dan pemahaman.

> Musa Asy’ari, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta:
LESFI, 1997), h. 17.
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a. Kebijakan

Kebijakan umumnya dipandang sebagai pedoman untuk bertindak
atau saluran untuk berpikir. Secara khusus kebijakan adalah pedoman

untuk melaksanakan suatu tindakan,®

Beberapa ahli mengemukakan tahapan-tahapan yang harus dilalui
dalam penetapan suatu kebijakan. Michael Howlet dan M. Rames
menetapkan lima langkah yang harus dilalui dalam menetapkan sebuah
kebijakan sebagai berikut!)(1) penyusuman agenda, yaitu suatu proses
perumusan agar suatu masalah bisa mendapatkan perhatian, (2) formulasi
kebijakan, yakni proses> perumusan pilihan-pilihan kebijakan, (3)
pembuatan kebijakan, proses ketikawpembuat kebijakan harus memilih
untuk melakukan suatu~'tindakar;”’ atau tidak melakukannya, (4)
implementasi Kebijakannya] dafi (5} Evaliasikebijakan{yaitu proses untuk

7 Suryafarma

memonitor dan menilai~~hasil atau kinerja kebijakan.
menyimpulkan proses suatu kebijakan tersebut melalui tiga hal, yaitu: (1)
perumusan kebijakan; (2) implementasi kebijakan, dan (3) penilaian

kebijakan.®

¢ George A Steiner, Jhon B. Miner, Kebijakan dan Stratergi Manajemen,Terj. Ticolau

dan Agus Dharma (Jakarta: Erlangga, 1998), him, 22,

" Lihat Subarsono, Analisis Kebijakan Publik: Konsep Teori dan Aplikasi (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2005), him.14.

74.

¥ Suryafarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2004), Cet. 2,
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b. Pemahaman

Menurut Baron dan Greenberg, pemahaman merupakan
pengalaman tentang obyek, peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pemahaman
merupakan suatu pengertian, pendapat dan menguasai suatu hal dalam
kaitannya dengan persepsi.’ Sehingga pemahaman pegawai dalam
penelitian ini, merupakan sikap karyawan dalam menerima, mengakui,

memahami prinsip-prinsip sydri’ah’dalam perbankan.

Melalui kerangka teori tentang, kebijakan dan pemahaman ini,
penyusun akan melihat mengenai kebijakan rfranajemen Bank Syariah Mandiri
Purwokerto dan pemahaman’para/pegawai‘tentang prinsip-prinsip syari’ah

pada perbankan syari’ah, yang’merupakan pertanyaan penelitian ini.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakankégiatan/ilmiah yang didasarkan pada
metode,  sistimatikay, [dar, pemikirahr“tert€iitd yang bertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala tertentu dengan jalan menganalisisnya.
Guna memperoleh data yang dibutuhkan dalam penyusunan tesis yang
memenuhi syarat baik kualitas maupun kuantitas, maka digunakan cara-cara

atau metode penelitian tertentu.
Dalam penelitian ini dipergunakan metode yang lazim digunakan

dalam penelitian hukum. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk

® Indah Piliyanti, *“ Penerapan Konsep The Celestial Management, Studi Pada Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta”, makalah dipresentasikan dalam Annual Conference on
Islamic Studies VIII tahun 2008.
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mencari kebenaran yang obyektif terhadap masalah yang diteliti. Adapun
metode yang penyusun pergunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,
terperinci dan mendalam terhadap suatu obyek tertentu dengan
mempelajarinya sebagai suatu-kasus;~dalam hal ini meneliti mengenai
kebijakan manajemen dan kesiapan para‘pegawai Bank Syariah Mandiri
Cabang Purwokerto dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah syari'ah
tersebut dalam setiap aktivitasnya.

2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini adalah
pendekatan, Normatif \karena. [penclitian diarghkan..pada bagaimana
kesiapan para pegawai Bank SyarialhMandiri Cabang Purwokerto dalam
rangka menerapkan! Prinsip-prinsip [.-Svar'ah stersebut, dalam hal ini
memahami dan mengamalkan Norma Prinsip-prinsip dalam Perspektif
Islam.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek penelitian, yang
dapat berupa manusia, benda, alat-alat pelajaran, lembaga, dan

sebagainya. Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
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semua sumber daya manusia yang ada pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Purwokerto, sebanyak 24 orang.
b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi atau subjek
penelitian yang dianggap mewakili populasi. Pengambilan sampel
ini berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari sub populasi
yang akan diselidiki.

Dalam penelitian- inj, ;penctapan sampel dilakukan secara
purposive, yakni pénetapafi ‘subjek- penelitian berdasarkan kepada
pertimbangan keterlibatan “subjek adenpgan masalah yang diteliti,
pemahaman subjek|térhadappersoalan yang diungkap, serta kerelaan
dan kesediaan subjekuntiik'memberikan informasi. Dengan berbagai
pertimbangan tersebut, maka ditetapkan subjek penelitian yang
mencakup: Kepala’ Cabang, Manager Operasi; dan beberapa orang
perwakilan pegawai,

4.  Teknis Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data penelitian, penulis menempuh
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Interview (wawancara), yaitu mengadakan tanya jawab dengan
responden untuk memperoleh informasi-informasi yang berhubungan

dengan permasalahan penelitian.
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b. Observasi, yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa alat pertolongan lain atau alat standar untuk keperluan
tersebut.

c. Dokumentasi, yaitu dengan mempelajari dokumen-dokumen
untuk memperoleh data sekunder, seperti : buku-buku, laporan
keuangan, brosur dan sebagainya.

5. Analisis Data
Data yang telah térkumpul dan diklasifikasikan, dianalisis secara
kualitatif, yaitu : suaty ‘teknik’ yang memandang suatu yang bersifat
verbal/tulisan dan dilakttkanydengan pembahasan atas hasil jawaban

wawancara dengan responden.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika daldih ‘penyajian [esis dai di“bagiMaldmm lima bab. Secara
garis besar di bawah ini akan.diutaikan secara singkat mengenai sistematika isi
penyusunan tesis ini :

Bab I Pendahuluafl; pada dasarfiya meérupakan pedoman penelitian
serta pembahasan pada bagian selanjutnya. Dalam Bab I diawali dengan latar
belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
Pustaka, Kerangka Teori, Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan.

Bab II memasuki pembahasan tentang deskripsi umum prinsip-prinsip
syariah dalam perbankan syari’ah, berisi tentang pembahasan mengenai nilai
dasar Prinsip-prinsip Syariah ,Prinsip-Prinsip Syariah Dalam Perbankan,

Tujuan Perbankan Syariah, dan Kegiatan usaha bank syariah.



BAB I

DESKRIPSI UMUM TENTANG PRINSIP-PRINSIP SYARIAH
DALAM PERBANKAN SYARIAH

A. Nilai Dasar Prinsip-prinsip Syariah
Islam adalah sebuah agama, yang memberi panduan moralitas bagi
para pemeluknya. Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah merupakan sistem dan
landasan normatif (hukum), serta pedoman hidup bagi umat Islam, dengan
menggali nilai-nilai Syariah fang<terkandung\di dalamnya. Sebagai panduan
bagi tindakan manusia, syariah mercakup seluruh aspek kehidupan manusia,
dan karena itu menyucikan danymeémberikan signifikansi religius kepada

aktivitas yang tampak biasa saja.!

Nilai-nilai Syariah ini, implementasinya dalam perbankan Syariah,
dapat ditinjau baik 'dati | perspektif mikrotmadptifi~mékrol Nilai-nilai Syariah

yang harus diimplementasikan~dalam pegspektif mikro adalah:?

1. Nilai siddig, menghéndaki adanya -pengelolaani\bank Syariah dengan
moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Dengan nilai ini,
pengelolaan dana umat akan dilakukan dengan mengedepankan cara-cara
yang diperkenankan (halal) serta menjauhi cara-cara yang meragukan

(syubhat) terlebih lagi yang dilarang (haram).

! Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam, Teori dan Prakiik, ter],
Oleh A.K. Anwar (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 17,
? Siregar, “ Agenda Pengembangan ....” h. 611,
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2. Nilai tabligh, menghendaki penyampaian berbagai hal dengan benar dan
objektif khususnya mengenai operasional bank Syariah. Hal ini sangat
penting terutama dalam proses edukasi bagi masyarakat pengguna jasa
perbankan Syariah. Dalam melakukan sosialisasi, sebaiknya bank Syariah
tidak hanya mengedepankan kehalalan produk, tetapi juga harus mampu
mengedukasi masyarakat agar mengetahui keunggulan bank Syariah yang
pada dasarnya lebih adil. _Adanya tingkat pemahaman yang baik dari
pengguna jasa perbankan’ Syariah, diyakini akan lebih memudahkan

masyarakat dalam menerima perbatikan S yariah.

3. Nilai amanak menghendaki adanya rasa saling percaya dan upaya menjaga
kepercayaan, antara pihak-yang memiliki-modal (sahib al-mal), dengan
pihak pengelola dana investasi (mudarib). Rasa saling percaya akan
mendorong tetbentuknya suate-kerjasamavyangdiinginkamsekaligus akan
mengkondisikan iklim yang memungkinkan investor untuk secara ikhlas

menerima resiko.

4. Nilai fatanah, menghendaki® adamya= “pengelolaan secara cerdik
(profesional). Dengan moralitas fatanah diharapkan pengelolaan dana
umat dapat dilakukan dalam koridor profesionalisme serta dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional pula. Termasuk ke dalam
pengertian profesional ini adalah pelayanan yang penub, dengan
kecermatan dan kesantunan (#i’ayah) serta penuh rasa tanggung jawab

(mas 'uliyah).
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Dalam  perspektif makro, nilai-nilai Syariah yang harus

diimplementasikan misalnya:®

1. Menerapkan kaidah zakat' untuk mengkondisikan perilaku masyarakat
yang menyukai investasi. Dengan terwujudnya perilaku tersebut
diharapkan akan dapat membantu terwujudnya perckonomian yang
berbasis ekuitas (equity based economy) yang relatif lebih kuat
dibandingkan debt based/ecorionty /Kajdah tersebut dapat diterapkan pada
keberadaan rekening wadi'ah danl mudarabuh. Rekening wadi'ah adalah
rekening yang tidak menanggung resiko sehingga terhadap rekening ini
dapat dikenakan zakat harta (zakef mal). Sedangkan rekening mudarabah
adalah rekening yang menanggung resiko-dan mencerminkan adanya
perputaran dana sesuai dengan konsep ekonomi Islam, sehingga pokok
rekeningginigidakperlu dikenakap-zakateNamun-apabila rekening tersebut
menerima bagian keuntungan dapat dikenai zakat penghasilan. Adanya
dua bentuk rekening ‘yang memp@rniyai perbedaan sifat tersebut beserta
konsekwensinya, N, |dihardpkan N\ akan~ “-smendofong  terbentuknya

kecenderungan masyarakat untuk selalu berinvestasi.

2. Kaidah pelarangan riba tercermin dari kegiatan bank Syariah yang
menolak riba dan cenderung menganjurkan bagi hasil di dalam berbagai

produknya. Keberadaan produk-produk non riba ini, diharapkan akan

3 Siregar, “ Agenda Pengembangan...”, h, 612.

* Dalam kaidah zakat, harta yang dikenai zakat adalah harta yang diam atau tidak
dikembangkan/ diinvestasikan.
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mendorong terbentuknya kecenderungan masyarakat untuk tidak bersikap
memastikan dan bergeser ke arah sikap berani menghadapi resiko. Hal ini
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, bahwa tidak ada penerimaan tanpa
menghadapi resiko (no return without risk).

Dalam hal ini, bank Syariah dalam mekanisme operasionalnya tidak
menggunakan instrument bunga (interest) karena adanya persamaan antara
instrument bunga dalam perbankan konvensional dengan riba,

sebagaimana terlihat daritabel berikut ini;

Tabel 2.1.

Persamaan-komponen Bunga & Riba

Bunga Riba o

Transaksi berdasarkan Akad berdasarkan pinjaman

[pinjaman (Qardh) | |[(Qardh)

Tambahan ke atag pokok : Tambahan ke.atas pokok
Tambahan tersebiit-bisa

Tambahantersebut berbentuk
nominal, prosentase tetap=(flat)
dan atau majemuk,

berbentuk nominal, flat,
majemuk, barang dan atau
manfaat.

Prosentase tersebutydikaitkan Dalamsbentuk prosentase, selalu

dengan jumlahpokok dikaitkan defigangumlah pokok
- Besarnya tambahan bisa
Besarnya bunga dikaitkan dikaitkan dengan tempo
dengan tempo pembayaran
| | |[pembayaran

Kaidah pelarangan judi (maisir) tercermin dari kegiatan bank Syariah yang
melarang investasi yang tidak memiliki kaitan dengan sektor riil. Kondisi
ini pada gilirannya akan membentuk kecenderungan masyarakat untuk

menghindari judi di dalam aktivitas investasinya.
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4. Kaidah pelarangan gharar, tercermin dalam setiap transaksi yang
dilakukan oleh bank Syariah harus menghindari ketidak-jelasan, sehingga

transfaran dalam berbagai kegiatan perbankan Syariah sangat diutamakan.

Nilai-nilai tersebut di atas, merupakan penjabaran dari falsafah dasar
hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ekonomi menurut
Islam, dalam hal ini pihak-pihak yang terlibat dalam operasi perbankan

berdasar Syariah Islam. Falsafah dasar tersebiit menurut Amin Aziz adalah:®

1. Keadilan, yaitu mengadu padd hubungafyang tidak menzalimi, ikhlas
mengikhlaskan antara pihak*piliak yang térlibat dalam persetujuan yang
matang tentang propotsi kontribusi dan-hasil yang didapat dari pihak-

pihak tersebut.

2. Kebersamaan, yang mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan
dan nasibat” untuk ‘$aling=-meningkatkan produktififas; dan saling

menanggung baik keuntungan maupun kerugian.

3. Efisiensi, yaitu mengacu pada prinsip“saling“fmehdorong untuk berikhtiar
dengan tujuan mencapai untung sebesar mungkin, dengan masukan-

masukan (kontribusi) yang telah diberikan selayaknya.

Secara umum Islam menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip
umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan

zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Mengingat

* Amin Aziz, Mengembangkan....,h. 16
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perbankan syariah pada dasarnya adalah suatu bentuk dari bisnis yang
berlandaskan Syariah, maka tauhid, khilafah, ibadah, tazkiyeh dan ihsan
adalah merupakan nilai-nilai dasar prinsip-prinsip Syariah yang harus
dipedomani. Dari nilai dasar ini dapat dijabarkan melalui prinsip-prinsip

sebagai berikut:®

1. Nilai dasar tauhid, dengan prinsip-prinsip umum:

a. Kesatuan dan Intggrasicyakni Kesatuan antara kegiatan bisnis
dengan moralitas dafi penedrian ridhal Allah.Kesatuan pemilikan
manusia dengan pemilikangTuhan. Kekayaan (sebagai hasil bisnis)
merupakan amanah “Allah,| oleh karena itu didalam kekayaan
terkandung kewajiban—sesial dan-Integrasi antar semua bidang
kehidupan, agama, ekonemi dan-sesial-politik-budaya .

b. Kesamgan vakni Tidak.ada diskriminasi diantara pelaku bisnis atas

dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin, atau agama

2. Nilai dasar khilafah, dengan prinsip-prinsip umum;

a. Inteleltualitas' yalkni “Keemampuan=kreatif " dan™ konseptual pelaku
bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan mengembangkan
semua potensi kehidupan alam semesta menjadi sesuatu yang
kounkret dan bermanfaat.

b. Kehendak Bebas yakni Kemampuan bertindak pelaku bisnis tanpa

paksaan dari luar, sesuai dengan parameter ciptaan Allah.

¢ Lihat Muhammad dan R.Lukman Faurani. 2002. Visi Al-Qur'an Tentang Etika dan
Bisnis. Jakarta: Salemba Diniyah.
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c. Tanggungiawab dan Akuntabilitas yakniKesediaan pelaku bisnis
untuk bertang gungjawab atas dan mempertanggung jawabkan
tindakannya.

3 Nilai dasar ibadah, dengan prinsip umum:
Penyerahan Total yakni Kemampuan pelaku bisnis untuk membebaskan
diri dart segala ikatan penghambaan manusia dan kepada ciptaan nya
sendiri (seperti kekuasaan dan kekayaan). Kemampuan pelaku bisnis untuk
menjadikan penghambaah“manusia kepada”Tuhan sebagai wawasan batin
sekaligus komitmen moral) yang berfungsi memberikan arah, tujuan dan
pemaknaan terhadap aktualisasi kegiatan bisnisnya.
4. Nilai dasar tazkiyah dengan prinsip/umum:
a. Kejujuran yakni Kejujuran pelaku/‘bisnis untuk tidak mengambil
keuntungan hanya untuk dirinya sendiri dengan cara menyuap,
menimbun barang,\berbuat. curangadan menipi;=tidalk.memanipulasi

barang dari segi kualitas dan kuafititasnya,
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b. Keadilan yakni Kemampuan pelaku bisnis untuk menciptakan
keseimbangan/moderasi dalam transaksi (mengurangi timbangan) dan
membebaskan penindasan, misalnya riba dan memonopoli usaha.

¢. Keterbukaan yakni Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima pendapat
orang lain yang lebih baik dan lebih benar, serta menghidupkan
potensi dan inisiatif yang konstruktif, kreatif dan positif.

d. Universalitas yakni perwujudan-dari-prinsip Islam sebagai rahmatan
lil'alamiin, yang tidak membeda-bedakan manusia baik dari suku,

agama, ras maupun golongan agama.

5. Nilai dasar ihsan dengan prinsip-ptinsip umum;

a. Kebaikan bagi orang_lain yakni Kesediaan pelaku bisnis untuk
memberi kan kebaikan kepada orang lain, misalnya penjadwalan ulang,
menenima peagembalian barang, yeng.telal dibeli,\pembayaran hutang
sebelum jatuh tempg.

b. Kebersamaan yakni Kebersamaan pelaku bisnis dalam membagi dan
memilul beban|__sesuai/ [dengan__ kemampuan  masing-masing,
kebersamaan dalam memikul tanggung jawab sesval dengan beban
tugas, dan kebersamaan dalam menikmati hasil bisnis secara

proporsional.

B. Prinsip-prinsip Syariah Dan Aplikasinya Dalam Perbankan Syariah
Secara umum Islam menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip

umum yang penerapannya disesuaikan dengan perkembangan zaman dan
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mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Terkait dengan kegiatan
perbankan Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan
perbankan (penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya) berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan
Syariah Nasional (DSN) yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di

bidang syariah.

Internalisasi nilai-nilai” Syariahs dalam “eperasional perbankan dapat
dilihat dari produk-produk maupun jasa,layangn yang ditawarkan perbankan
Syariah. Secara garis besar; produk produk-dan jasa layanan perbankan
Syariah dapat digolongkan berdasarkan prinsip-prinsip akad sebagai berikut:

1. Prinsip titipan atau-simpanan‘Cdepository/ al-wadi’ah)

2. Prinsip bagi hasil (profit/ sharing)

3. Prinsip.jual-beli ( sale.and purchase)
4. Prinsip sewa (operational lease and financial lease)
5. Prinsip jasa (fee-based.services)

Sebelum melihat penjelasant masing-masingprinsip akad tersebut, serta
aplikasinya dalam praktek perbankan Syariah, perlu dilihat terlebih dahulu
perbandingan prinsip-prinsip akad yang digunakan dalam transaksi perbankan
Syariah dengan bank konvensional, khususnya perbedaan antara prinsip utama
bank konvensional yaitu bunga (inferest) dengan prinsip bagi hasil, margin

keuntungan dan upah/sewa (‘ujrah) sebagai berikut:
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Tabel 2.2

Perbedaan Bunga & Bagi Hasil

Bunga Bagi Hasil
Bunga biasanya terjadi ce - . .
. Bagi hasil hanya terjadi pada akad Bagi Hasil
dalam transaksi pinjaman
. . {(Mudharabah & Musyarakah) bukan akad
(kredit) dan penghimpunan .
dana Pinjaman (Qardh).

Dana untuk pembayaran
bunga bisa diambil dari
penghasilan manapun

Dana bagi hasil hanya bisa diambil dari hasil
pengelolaan dana tersebut.

Besarnya prosentase bunga
dikaitkan dengan jumlah
vang yang dipinjamkan

Besarnya bagi hasil berdasarkan pada jumlah
keuntungan/pedapatan yang diperoleh dan
nisbah yang/disépakati.

Bunga harus tetap dibayar

Bagi hasil adalah bagi untung dan bagi rugi.
Kalat/untung dibagi menurut nisbah dan

semua agatna termasuk
illslam.

walaupun proyek merugi. kalawrugi ditanggung oleh penyandang dana,
Jumlah pembayaran bunga

tidak meningkat sekalipun Jf |Jumlah.bagihasil meningkat seiring dengan
jumlah keunturigan'proyek /|| |lpeningkatanjumlah keufitingai

vang dibiayaiberlipat.

Eksistensi bunga diragukan

(kalau tidak dikecam) oleh || [Tidak ada yang meragukan keuntungan bagi

hasil.
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Tabel 2.3
Perbedaan Bunga & Margin Keuntungan

Bunga

Marjin Keuntungan

Bunga biasanya terjadi dalam
transaksi pinjaman (kredit) dan

penghimpunan dana

Marjin keuntungan hanya terjadi pada akad

jual beli.

Besarnya prosentase bunga

dikaitkan dengan jumlah vang yang

Prosentase marjin keuntungan didasarkan

pada kesepakatan antara pembeli dan

dipinjamkan. penjual,
) I Mazjin keuntungan adalah hak penjual dan
Bunga harus tetap dibayar ] )
. merupakan bagian dari harga yang
walaupun proyek merugi.

disepakati antara pembeli dan penjual.

Eksistensi bunga diragukan (kalau

tidak dikecam) oleh semua agama

Tidak ada yang meragukan marjin

keufituiipgan ata§ transaksi jual beli.

termasuk Islam.
Tabélr2.4
Perbedaan'Bunga.& Upah/Sewa (Ujrah)
Bunga Upah/Sewa (Ujrah)

Bunga biasanya terjadi dalam
transaksi pinjaman (kredit) dan

penghimpunan dana.

Upah sewa ‘hanya térjadi pada akad

Ijarah (sewa menyewa).

Bunga biasanya berbentuk prosentase.

Upah sewa biasanya berbentuk nominal.

Eksistensi bunga diragukan (kalau
tidak dikecam) oleh semua agama

termasuk Islam.

Tidak ada yang meragukan upah ataupun

sewa dalam transkasi sewa-menyewa

atau upah-mengupah.

Dart ketiga tabel di atas, terlihat jelas perbedaan antara prinsip-prinsip

akad yang digunakan dalam transaksi perbankan Syariah dengan prinsip
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bungan (interest) yang merupakan instrumen utama dalam transaksi
perbankan konvensional, Berikut akan dijelaskan masing-masing prinsip akad
berdasarkan prinsip- Syariah serta aplikasinya dalam praktek perbankan

Syariah, melalui produk-produk dan jasa layanannya.

1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository/ al-Wadi’ah)’

Dalam tradisi figh Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal
dengan nama al-wadi 'ah{ yang=dapat)diartikan sebagai titipan murni dari
satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus
dijaga dan dikembalikan ckapanisaja’si, penitip menghendaki. Landasan

hukum al-wadi’ah antaratain adalahQ.S. am-Nisa (4): 58.

Dua jenis al-wadi’ah adalah:

l.a. Al-wadi’ah yad al-amanah

Dalam akad ini pihak penyimpan tidak bertanggung-jawab
terhadap kerusakan'atau’kehilangan'barang yang disimpan, yang tidak
diakibatkan oleh perbuatan ‘ataw, kelalaiafn.penyimpan. Selain itu pihak
penyimpan tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan uang ataupun
barang yang dititipkan, tetapi barus benar-benar menjaga sesuai
kelaziman. Pihak penerima titipan dapat membebankan biaya kepada

penitip sebagai biaya pinitipan.

7 Lihat Antonio, Bank Syari’ah Dari... ", h. 85-89.
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Lb. Al-wadi’ah yad ad-damanah

Dalam akad ini, pihak penyimpan dengan atau tanpa izin
pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan titipan tersebut, dan
bertanggung-jawab atas kerusakan atau kehilangan barang yang
disimpan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam

penggunaan barang tersebut menjadi hak penyimpan.

Aplikasinya dalam “perbankan Syariah, Al-wadi’ah yad ad-
damanah ini dapat betbentuk&urrent aceount (giro) dan saving account
(tabungan berjangka), Manfaat@bagi —penyimpan selain mendapat
jaminan keamanan terhadap hartanya, juga bisa mendapatkan insentif
dalam bentuk bonus “yang-diberikin-bank dari keuntungan bagi hasil
atas pemanfaatan danma penyimpan’ tersebut dalam berbagai fasilitas

pembiayaan,

2. Prinsip Bagi Hasil (Prdfif Sharing)

Secara umum prinsip bagi hasil dalam perbankan Syariah dapat
dilakukan dalam ‘empat ‘tacam 'akad ttamd, vyaitu: musvarakah,
mudarabah, musagah, dan muzara’ah. Sungguhpun demikian, prinsip
yang paling banyak diterapkan dalam praktek perbankan adalah

mudarabah dan musyarakah.

2. a. Al-mudarabah (Trust Financing/ Trust Investment)®

8 Antonio, Bank Syari’ah Dari..., h. 9598,
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Secara teknis mudarabah adalah akad kerjasama usaha antara
dua pihak, dimana pihak pertama (sahib al-mal) menyediakan
keseluruhan (100%) modal, sedangkan pibak lainnya menjadi
pengelola. Keuntungan usaha akad mudarabah dibagi menurut
kesepakatan yang telah ditvangkan dalam kontrak. Sedangkan
apabila rugi, kerugian ditanggung oleh pemilik modal, selama
kerugian itu bukan diakibatkan kecurangan atau kelalaian pihak
pengelola. Apabila“demikian, maka  pengelola harus bertanggung
jawab atas kerugiam; tersebut. Landasan hukum mudarabah secara
umum adalah ayat-yang ‘meheerminkan anjuran untuk melakukan
usaha seperti tampak pada/\Q.S. al-Muzammil (73): 20, dan al-

Bagarah (2): 198.

Akad mudarabah terbagi ke dalam dua jenis. Pertama,
mudarabah mutlagah, yaitu transaks kerjasama antata sahib al-mal
yang memberi keKuasaan gangat' ‘besar kepada mudarib, yang
cakupannya §angat, luas, dan tidak- dibatasi eleh spesifikasi jenis
usaha, waktu, dan daerah bisnis.- Kedua, mudarabah mugayadah,
(restricted mudarabah/ specified mudarabah) yaitu akad kerjasama
antara sahib al-mal dengan mudarib disertai batasan-batasan jenis

usaha, waktu, ataupun tempat usaha.

Aplikasinya dalam praktek perbankan, mudarabah biasa

diterapkan baik pada produk penghimpunan dana maupun
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pembiayaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudarabah diterapkan

pada:

1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk
tujuan khusus, seperti: tabungan haji, tabungan qurban, dIl.

2) Deposito biasa

3) Deposito  spesial (special investmens), dimana dana yang
didtitipkan nasabah-pengelolaannya khusus untuk bisnis tertentu,
misalnya murabahah sajaatau {jarah saja.

Sedangkan pada sisi‘pembiayaan anudarabah diterapkan untuk:

1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan
jasa.

2) Investasi khusus, :sumber dana‘\khusus untuk penyaluran yang
khusus pula dengan syarat-gyarat yang telah ditetapkan oleh sakib

almal

2.b. Al-Musyarakah (Parinership, Project Financing Participation)’
Musyarakah adalah akad'kerjasama antara.dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana (amal/ experfise) dengan kesepakatan, bahwa
keuntungan dan resiko usaha akan ditanggung bersama sesuai
kesepakatan. Landasan hukumnya adalah: Q.S. an-Nisa (4): 12 dan

Q.S. Shad (38): 24.

® Antonio, Bank Syari ‘ah Dari... , h, 90-94.
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Menurut figaha ada dua jenis musyarakah, yaitu: musyarakah
pemilikan ( syirkah amlak), dan musyarakah akad (syirkah ugud).
Musyarakah akad tercipta melalui kesepakatan dimana dua orang atau
lebih, sepakat bahwa setiap orang dari mereka memberikan modal,

dan sepakat berbagi keuntungan dan kerugian,
Syirkah uqud terbagi ke dalam lima bentuk:

1) Syirkah inan, dengan citi-cish
a) besarnya penyertaan médabmasing-masing anggota harus sama
b) masing-masing Canggétasiberhak | aktif dalam pengelolaan
perusahaan
¢) pembagian keuntungafl dapat-dilakukan menurut pangsa modal
dan bisa berdasatkan’persétujuan Kerugian ditanggung sesuai
pangsa modal masing=masing
2} Syirkah mufawadah, dengan ciri-ciri:
a) kesamaan penyertaanrmodal masing-masing anggota
b) setiap anggota hatus aktif'dalamepengeloladaniusaha
¢) pembagian keuntungan maupun kerugian dibagi menurut pangsa
modal masing-masing.
3) Syirkah wujuh, dengan ciri-ciri:
a) para anggota hanya mengandalkan wibawa dan nama baik
mereka tanpa menyertakan modal
b) pembagian keuntungan maupun kerugian ditentukan menurut

persetujuan,
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4) Syirkah abdan, dengan ciri-ciri:
a) usahanya berkaitan
b) menerima pesanan dari pihak ketiga
c} keuntungan dan kerugian dibagi menurut perjanjian
5) Syirkah mudarabah, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian
terdahulu tentang mudarabah.

Aplikasinya dalam__praktek perbankan, musyarakah biasanya
diterapkan untuk: pertama/pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank
sama-sama menyediakan dana“untuk” membiayaai proyek tersebut, dan
setelah proyek selesai nasabah migngembatikan dana tersebut bersama-
sama dengan bagi hasil yang telall disepakati untuk bank. Kedua, modal
ventura, pada lembaga /kenangankhusts yang dibolehkan melakukan
investasi dalam kepemilikan perusahaan, al-musyarakah diterapkan dalam
skema modal ventufa, dimana penanamannodal dilakukanintuk jangka
waktu tertentu, dan setelah itu bank\melakukan divestasi atau menjual

bagian sahamnya baik secara singkat maupunbertahap.

. Prinsip Jual-Beli (Sale and Purchase)'’

Bentuk-bentuk akad yang menggunakan prinsip jual beli adalah:
bai’ al- murabahah, bai’ bisamanin ajil, bai’ as-salam, dan bai al-istisna.
Dasar hukum akad-akad dengan prinsip jual beli secara umum adalah

Q.5. al-Baqarah (2) : 275, dan Q.S. Al -Nisa( 4): 29.

' Antonio, Bank Syari‘ah Dari... , h. 101-116.
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3. a. Bai’ al -Murabahah dan Bai’ Bisamanin Ajil
Al- murabahah adalah persetujuan jual beli suatu barang
dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan
yang disepakati bersama dengan pembayaran ditangguhkan satu
bulan sampai satu tahun. Persetujuan tersebut juga meliputi cara

pembayaran sekaligus.

Sedangkan bai’bisamanin-ajil adalah persetujuan jual beli
suatu barang dengaly harga _sebesar ‘harga pokok ditambah dengan
keuntungan yangalisgpakati bersama. Persetujuan ini termasuk

jangka waktu angsuran dan jumlah arigsuran,

Kedua bentuk akad ‘“tersebut, laplikasinya dalam praktek

perbankan, diterapkan pada:

1) pembidyaanpengadaanbarang

2)pembiayaan pengeluaran letter of credit/ LC.

3.b. Bai’ as-salam (In-Front Payment Sale)

Bai’ as-salam.adalah“persetujuan | jtal=beli suatu barang,
dimana terjadi pembayaran harga barang pada waktu akad secara
tunai, dan penyerahan barang ditangguhkan dan dilakukan pada
waktu yang disepakati. Jika diaplikasikan dalam perbankan,
keuntungan yang didapat bank adalah selisih harga yang didapat dari

nasabah dengan harga jual kepada pembeli.
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Bai’ as-salam biasanya dipergunakan pada pembiayaan bagi
petani dengan jangka waktu yang relatif pendek yaitu 2-6 bulan.
Karena yang dibeli bank adalah barang seperti padi, jagung dan
cabai, dimana bank tidak berniat untuk menjadikan barang-barang
tersebut sebagai simpanan (inventory), maka dilakukanlah akad bai’
as-salam kepada pembeli kedua, misalnya bulog, pedagang pasar
induk atau grosis. Inilah yang dalam perbankan Islam dikenal
sebagai salam patalel. Selain ituw” Bai’ as-salom  juga dapat
diaplikasikan pada-pembiayaan’ batang industri misalnya produk
garmen (pakaian jadi) yamg ukuran Barang tersebut sudah dikenal
umum.

3.c. Bai’ al-Istisna (Purcliase By Ordérior Manufacture)

Akad bai’ al-istisna merupakan kontrak penjualan antara
pembeli| dan pembuat™barangs Dalam kontrak.ini ,pembuat barang
lalu berusaha meldlijorang dain untuk membuat atau membeli
barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya
kepada pembeli'akhir. Weduna belahrpihak’bersepakat atas harga serta
sistem pembayaran, apakah dilakukan di muka, melalui cicilan, atau
ditangguhkan sampai waktu tertentu.

4. Prinsip Sewa ( al- Ljarah)"
Dasar hukum prinsip ijarah adalah Q.S. al-Bagarah (2): 233. Akad

yang menggunakan prinsip {farah ada dua, yaitu: ijaraeh ( operational

' Antonio, Bank Syari‘ah Dari... ,h, 117-119,
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lease) itu sendiri dan al-ijarah al-muntahia bittamlik ( financial lease with

purchase option).

4.a. Al-ljarah (Operational Lease)

4b2,

Pengertiannya adalah akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan (ownership/ milkiyyah) atas barang itu

sendiri.

Al-ljarah Muntahi_Bitt@mlik (© Finaucial Lease With Purchase
Option)

Transaksi |yang disebut dengan al-ijarah al-muntahia
bittamlik adalah perpaduan’antara kontrak jual beli dan sewa atau
lebih tepatnya akad“sewa yang’ diakhiri/dengan kepemilikan barang
di tangan penyewa. Sifat pemindahan kepemilikan ini pula yang
membedakan dengan ifarah biasas

Bank-bank “Syariah meéngaplikagikan prinsip al-ijarah ini
dengan mengoperasikan, /egsingm=baik=agperational lease maupun
JSinancial lease. Akan tetapi pada umumnya, bank-bank tersebut
lebih banyak menggunakan al-ijareh al-muntahia bittamiik karena
lebih sederhana dari sisi pembukuan. Selain itu bank pun tidak
direpotkan untuk mengurus pemeliharaan asset, baik pada saat

leasing maupun sesudahnya.
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5. Prinsip Jasa (Fee Based Services)'

Beberapa akad yang didasarkan pada prinsip jasa adalah:

5.a. Al-Wakalah (Deputyship)

Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau
pemberian mandat. Dasar hukum al-wakalah adalah Q.S al- Kahfi
(18): 19, dan Q.S. Yusuf (12): 55.

Aplikasinya dalam- perbankan,\ yaitu bank melayani jasa
penitipan uang atau sufat bethaitga, dimana bank mendapat kuasa dari
si penitip, untuk mengelolayuangsatau surat berharga tersebut. Dalam

hal ini bank akan memperoleh fee sebagai imbalan jasanya.

5.b. Al-Kafalah ( Guaranty)

Al-Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh
penanggung( %a/fi) kepada pihak ketiga untuk /nemectmhi kewajiban
pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah
juga berarti mengalihkan tanggung jawab orang lain sebagai
penjamin, Dasar huki ‘al-kafalah adalah.Q.S./Yusuf (12): 72. Jenis-
jenis kafalah adalah: kafalah binnafs, kafalah bilmal, kafalah
bittamlik, kafalah al-munzazah, dan kafalah al-nmu’allagah.

Aplikasinya masing-masing dalam praktek perbankan adalah
sebagai berikut:

1) Kafalah binnafs merupakan akad memberi jaminan atas diri

(personal guarantee), misalnya nasabah yang mendapat

2 Antonio, Bank Syari‘ah Dari... , h. 120-134.
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pembiayaan dengan jaminan nama baik dan ketokohan seseorang
atau pemuka masyarakat.

2) Kafalah bilmal merupakan jaminan pembayaran barang atau
pelunasan hutang.

3) Kafalah bittaslim , biasa dilakukan untuk menjamin pengembalian
atas barang yang disewa, pada waktu masa sewa berakhir. Jenis ini
dapat dilaksanakan oleh bank untuk kepentingan nasabahnya
dalam bentuk perusahaan penyewaan, Jaminan pembayaran bagi
bank dapat berupa/ deposito/ tabungan, dan bank dapat
membebankan uang jasa (féé) kepada nasabah itu.

4) Kafalah al-munzazah adalah|jaminan |mutlak yang tidak dibatasi
oleh jangka waktit maupun-untuk kepentingan tertentu. Contohnya
dalam bentuk performance bonds (jaminan prestasi), suatu hal
vang lazim dilakitkan.dalam perbankan.

5) Kafalah al-mu’allagah, merypakan\penyederhanaan dari kafalah

al-munzgzah, baik oleh perbankan maupun asuransi,

S.c, Al-Hawalah (Transfer Service)

Al-Hawalah adalah akad pengalihan hutang dari pihak yang
berutang kepada pihak lain yang wajib menanggungnya. Kontrak
hawalah dalam perbankan biasanya diterapkan pada hal-hal sebagai
berikut:

1) Factoring atau anjak piutang, dimana nasbah yang memiliki

piutang kepada pihak ketiga memindahkan piutang tersebut
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kepada bank, bank lalu membayar piutang tersebut dan
menagihnya dari pihak ketiga,

2) Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa
membayarkan dulu piutang tersebut.

3) Bill discounting, secara prinsip serupa dengan hawalah hanya saja
nasabah harus membayar fee, sedangkan pembahasan tentang fee

tidak didapati dalam kontrak hawalah.

5.d. Al-Rahn ( Morigage)
Al-rahn  adalah menahangsalah'satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan
tersebut harus memilik nilai€Kohomis. Secara sederhana ra#n adalah

Jaminan utang atau gadai, Dasar hukimnya, Q.S. al-Bagarah (2): 283.

Aplikadinya dalafii perbanka, Koitrak 7akidipakai dalam dua

hal, yaitu:

1} Sebagai produk pelengkap, artinya merupakan akad tambahan
(jaminaw/l collateralyterthadap-—produk! /FiN\ seperti dalam
pembiayaan bai’ al-murabahah.

2) Di beberapa negara Islam seperti Malaysia, akad rakn telah
dipakai sebagai alternatif dari pegadaian konvensional.
Perbedaannya jika dalam pegadaian konvensional dikenakan bunga
yang bisa berakumulasi dan berlipat ganda, sedang dalam rahn

tidak terdapat bunga, tapi hanya biaya penitipan/ pemeliharaan/
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penjagaan serta penaksiran yang hanya sekali serta ditetapkan di

muka (pada saat akad).

5.e. A-Qard ( Soft and Benefit Loan)
Al-Qard dapat diartikan meminjamkan tanpa mengharap

imbalan, Dasar hukumnya, Q.S. al-Hadid (57): 11.

Aplikasinya dalam perbankan, akad gard biasa diterapkan
dalam hal:

1) Sebagai produkipelengkap kepada|nasabah yang telah terbukti
loyalitas dan bonafiditasnyag’yang membutuhkan dana talangan
segera untuk rhasa yang relatif pendek.

2) Sebagai fasilitas nasabah._yang| memerlukan dana cepat,
sedangkan ia tidak//bisa.menarik dananya, karena misalnya
tersimpan dalam bentuk deposito.

3) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil
atau membanty_sSektor sosial, Gupa'pemenuhan skema khusus

ini telah dikefial statw|proddKKNEUS Yaknial-gardul hasan.

5.5 as-sar_'f”
Yaitu kegiatan jual beli suatu mata uang dengan mata uang
lainnya. Jika yang diperjualbelikan adalah mata uang yang sama,
maka nilai mata uang tersebut haruslah sama dan penyerahannya

dilakukan pada waktu yang sama pula.

' Warkum sumitro, Asas asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga yang terkait
dengannya, BAMUI dan Takafu! Di Indonesia, (Jakarta; P.T. Raja Grafindo Persada, 1997), h..43-
44.
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C. Mekanisme Operasional Perbarkan Syariah

Di atas telah diuraikan nilai-nilai yang semestinya diterapkan bank
Syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi
keuangan, atau lembaga yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat
(nasabah) yang mempercayakan dana mereka untuk dikelola dengan aman dan
sesuai dengan nilai-nilai Syariah, serta menyalurkan kembali dana tersebut
kepada nasabah yang membutuhkan fasilitas pembiayaan untuk menjalankan
usaha-usaha mereka dengan ptinsip saling menguntungkan dan menanggung
resiko usaha, Mekanisme | penghimpunan dan penyaluran dana dalam

operasional bank Syariah dapat digambatkan dalam beberapa tabel berikut ini:

Tabel 2.5
Hubungan Bank Syariah dengan Nasabah Dalam. Mekanisme Penghimpunan
Dana.
BANK SYARIAH
MENERIMA MENY ABURKAN
NO. Dari Dalam Bentuk Kepada Dalam Bentuk
1. Pemegang Saham Pemiegang Keuntungan
saham saham
2, Penitip Uangdtitipan Penitip Uang titipan +
Giro Giro Bonus
3. Penabung Dana Penabung Tabungan +
Bagi hasil
4. Deposan Dana Deposan Deposito+
Bagi hasil
5. Pemeri Dana Penerima
Infag &
Sadagah
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Tabel di atas memperlihatkan mekanisme kegiatan usaha bank syariah
dalam Penghimpunan Dana. Dana yang ditempatkan nasabah di Bank Syariah
dalam bentuk Simpanan atau Investasi berdasarkan Akad antara Bank Syariah
dan Nasabah yang bersangkutan.

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada Bank
Syariah dan/atau UUS berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Tabungan adalah Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau Investasi
dana berdasarkan Akad mudharabalibatail Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah yang:penarikannya Hanya dapat dilakukan menurut
syarat dan ketentuan tertentu. yang disepakdtt, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Depasito adalah InvestaSi“dafaberdasarkan Akad midharabah atau
Akad lain yang tidak bertérfarigdn dengdn Prinsip\Syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad antara Nasabah
Penyimpan dan Bank Syariah danfatau UUS:

Giro adalah Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan.

Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada Bank

Syariah dan/atau UUS berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang
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tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Deposito, Tabungan,

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu,

Tabel 2.5

Penghimpunan Dana.

Hubungan Bank Syariah Dengan Nasabah Dalam Mekanisme

BANK SYARIAH
MENYALURKAN MENERIMA
No Kepada Dalam Dari Dalam Bentuk
Bentuk
L. Pekerjasama Dana £ Pekerjasama Dana + Bagi
Mudarabah barang .
modal Mudarabgh hasil
/barang
dagangan
2. Pekerjasama Daria] + Pekerjasama Dana + Bagi
Musyarakah Barang .
modal Musyarakah hasil
3. Pembeli Barang Pembeli Bayaran +
Murabahah modal/
bahah bak Mutabahah Keuntungan
peralatan
4, Pembeli Bai’ Barang Pembeli  Bal’ Bayaran/
Bisamahin N2y Bisamanin Ajil whgsuran
Ajil bahafi baku/ J &
peralatan keuntungan
5. Pembeli Bai’ Barafig Pembeli Bai’ as- Bayaran/
as-salam
salam angsuran  +
keuntungan
6. Pembeli Bai’ Barang Pembeli Bai’ al- Bayaran/
al-Istisna Istisna angsuran  +
keuntungan
7. Pembeli Bat’ Barang Pembeli Bai® al- Bayaran/
al-Istijrar modal/ .
bahan bakw/ Istijrar angsuran  +
peralatan keuntungan
8. Nasabah Nasabah
- sewa DanatBarang | - sewa - Dana
- Upah - Dana - Upah - Dana




Tabel di atas memperlihatkan mekanisme kegiatan usaha bank syariah
dalam Penyaluran Dana (Pembiayaan). Pembiayaan adalah penyediaan dana

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah;

2, Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya Bittarnlik;

3. Transaksi jual beli dengan‘mempeérgleh kefintungan dalam bentuk piutang
murabahah, salam, dan istishna;

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan

5. Transaksi sewa-menyewa—jasg dalam—bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan pefsetujuan atau Kesepakatan antara Bank Syariah
dan/atauy UUS, dan pibak plain gyang @gmewajibkan pihak=yang dibiayai
dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah
jangka waktu tertent dengan=imbalan ujrdh,“tanpa imbalan, atau bagi
hasil, berdasarkafizpersetujian atatnkesepakatan antara Bank Syariah dan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu

dengan imbalan keuntungan, ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
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Hubungan Bank Syariah Dengan Nasabah Dalam Mekanisme Layanan Jasa
+ Zakat, Infaq dan Sadaqah.

BANK SYARIAH
MENYALURKAN MENERIMA
NO Kepada Dalam Bentuk Dari Dalam Bentuk
L. Nasabah as- Mata Uang Nasabah Mata Uang +
sarf as-sarf perbedaan
kurs
2, Penerima Jaminan Penerima Komisi+
Jaminan Jaminan biaya
administrasi+
jaminan
3. Penggadai Modal S| kerja/ Penggadai Gadaian+ fee
barang modal/
brg. Dagafigan
4, Penerima Alihan‘hutang Benerima Bayaran + fee
Hutang Hutang
al-Hiwalah al-Hiwalah
5. Pewakil Benda yang PBewakil Bayaran + fee
diamanahkan
6. Penerima Barang _modal/ Benerima Kembalian
Dana al bahan  bakw Dana  al dana +
Qardul Hasan brg. Qardul sadagah bila
Dagangan/peral Hasan ada
atan
7. Pembayar Laporatt Pemmbayat: Dana atau
Zakat, /' Infag penyaluran Zalkat, benda
dan Sadaqah Infaq dan divangkan.
Sadagah

Dengan memperhatikan kaitan antara.bank dengan sumber dana serta

pemanfaatannya ( seperti diterangkan tabel-tabel di atas ) terlihat bahwa jenis-

jenis produk yang menghubungkan bank Syariah dengan nasabah cukup

banyak dan beragam. Dari produk-produk dasar ini masih memungkinkan

untuk mengembangkan sejumlah produk lainnya. Misalnya tabungan dapat

dikembangkan mnjadi: Tabungan Haji, Tabungan Nikah, Tabungan Qurban,

Tabungan Beasiswa, dll. Atau sejumlah produk-produk inovasi seperti yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya (bab II), tentang inovasi produk yaitu:
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Islamic Credit Card, Islamic Ready Cash, Islamic Asset Securitization, dan

Gadai Emas Syariah.

Disamping produk-produk bank yang sejenis (ada padanannya) dengan
produk bank konvensional, bank Syariah memiliki keunikan, yaitu dengan
adanya sumber dana dari zakat, infaq dan sadaqah, yang penyalurannya juga
khas, yaitu untuk penerima gardul -hasan. Selain itu walaupun tidak memiliki
pendapatan dari sektor bunga,-dari-tabel-di-atas terlihat bahwa bank Syariah
memiliki sumber penerimaan_yang luas, bukan@aja dari bagi hasil, tetapi juga
dari keuntungan/ fee, sewa, biaya administrasiy komisi, sadaqah, infaq, dan

zakat.

Melalui produk-proditk yang-Halaltersébt, bank Syariah memberikan
manfaat yang nyata kepada/nasabahnya.‘Dalam dunia perbankan yang
semakin kompetitif, insentif, atau.bonus dapat juga diberikan dan hal ini
menjadi kebijakan dari bank bersangkutan. Hal ini dilakukan dalam upaya
merangsang semangat masyarakat.dalarmimenabung dan sekaligus sebagai
indikator kesehatan“bank. Perfiberian\bonus, tidak dildrang dengan catatan
tidak disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal

atau persentasi secara advance, tetapi betul-betul merupakan kebijakan bank.

Hubungan antara bank Syariah dan manfaat yang dirasakan nasabah
melalui penerapan akad-akad Syariah tersebut dapat digambarkan dengan

tabel di bawah ini:

Y Amin Aziz, Mengembanglan..., h. 34,
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Hubungan Antara bank Syariah Dengan Nasabah Melalui
Akad-akad Syariah Yang Diterapkan

NO. Produk Penerapan Manfaat/ Hasil Yang
Penghimpunan Akad Syariah Diperoleh Nasabah
Dana/
Penyaluran
Dana/ Jasa
1 Giro Al-Wadi’ah - keamanan dana
- pengelolaan harta ber-
dasarkan Syariah
- bonus
2. Tabungan Al-Wadi’ah - keamanan dana
- pengelolaan harta ber-
dasarkan Syariah
- bagi hasil yang dapat
diperhitungkan harian
3. Titipan Al-Wadi’ah - keamanan dokumen (safety
d box)
okumen
4, Deposito Al-Mudarabah— |- keamanan dana
- pengelolaan harta ber-
dasarkan Syariah
- bagi hasil
5. Penyetoran Al-Wakalah - keamanan dana
- pengelolaan  harta ber-
2t Tofaqy dag dasarkanSyariah
Sadagah +#=Laperan pemanfaatan
ZIS
6. Pemberian Al-Musyarakah (A4 Dana/ modal kega +
Kredit barang  modal/  brg
dagangan
Musyarakah - ||Bagihasil proyek tersebut
=~ [ Peraf serta manajemen
7. Pemberian Al-Mudarabah |- Dana/ modal kerja /
Kredit l;:rang modal/ barang.
gangan
Mudarabah - Bagi hasil proyek tersebut
8. Pembelian Jual Al-Murabahah |- Barang modal/ bahan
Jadi bakw/ peralatan
9. Pembelian Bai’ Bisamanin |- barang modal/ bahan
. bakw/ peralatan
Bayar Tangguh Ajll - ke:l:mdahan angsuran
10. Pembelian Bai’ assalam |- barang modal/ bahan
bakuw/ peralatan

Terima Tangguh
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11, Pembelian Bai’ al-Istisna |- barang modal/ bahan
Pesanan bakw/ peralatan
12. Kontrak Bai’ al-Istijrar |- barang jadi/ bahan bakw/
Pembelian peralatan
Berkala
13. Modal kerja Al-ijarah - dana
untuk upah/ - bagi hasil
tenaga ahli
14, Sewa Al-Tjarah - penggunaan alat / barang
modal
15. Modal kerja Al Murabahah - dana kerja proyek
16. Sewa beli ( Al-Tjarah - kemudahan angsuran
leasing  ending al-muntahia - berakhir dengan kepe-
with bittamlik milikan
ownwership)
17. Jual beli Valas AS-sarf -  matauang
I8. Pemberian Al-kafalah/ al¢ - garansi bank
Jaminan damanzh
19. Pemberian Rahn - dzna (modal kerja)/ barang
kredit gadai modal
20. Pengalihan Al-Hawalah - galihasrhutang
hutang Al- Kafdlah
21. Transfer danaf Al-Hawalah - jasa pengiriman
pemindahbukua
n rekening
22. Al-wakalah = || jaminan pembayaran
Letter of Credit dengan pengiriman dana
atas dasar al-wakalah
23. Letter of Credit Al-Musyarakah | - jaminan pembayaran
dengan pengiriman dapa
atas dasar al-musyarakah
24, Letter of Credit Al-Murabahah - jaminan pembayaran
dengan pengiriman dana
atas dasar al-murabahah
25 Pemberian Al-Qardul Hasan (- Dana/ modal kerja /
. . barang  modal/  brg.
kredit kebajikan Dagangan

- Bimbingan manajemen
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Dari gambaran tabel di atas, terlihat bahwa mekanisme perbankan dan
pengembangan kegiatan usaha ekonomi yang menggunakan prinsip-prinsip
akad berdasarkan Syariah Islam, bukan saja mempunyai landasan hukum yang
praktis dan operasional dari segi Syariah, tetapi lebih dari itu, memiliki potensi
yang sangat besar untuk mengembangkan produk-produk perbankan
khususnya, maupun mekanisme usaha-usaha perekonomian modern yang
harmonis, karena memadukan nilai-nilai keadilan, kebersamaan, dan efisiensi
yang merupakan falsafah operdsionalnya. >

Untuk menjamin terimplementasikannya nilai-nilai luhur tersebut,
hubungan yang terjadi antara'nasab@hs@an bank|Syariah melalui penerapan
prinsip-prinsip akad muamaldh ini perlu ditvangkan dalam suatu perjanjian
tertulis.'® Hal ini sesuai dengan’|anjuran alkQurlan yang mewajibkan umat
Islam untuk menulis setiap transaksi yang belurn tuntas maupun transaksi
tidak tunai untuk) menjagaskejiijitandan.keadilan./Selain_itu perjanjian
tertulis diperlukan agar adaljaminan yufidis bagi\ pihak-pihak yang terlibat
untuk benar-benar melaksanakan isi perjanjian mereka, karena selalu terbuka
kemungkinan adanya " "pihak-pthak yafig™ méngdngeap ringan atau
menyepelekan perjanjian.

Mengenai syarat-syarat atau klausul (isi) dari suatu perjanjian,

semuanya diserahkan kepada para pihak yang terlibat dalam perjanjian

5 Amin Aziz, Mengembangkan...,h. 38.

16 WIS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bohasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1986), h. 402.

7 Q.S. al-Bagarah (2); 282.
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tersebut selama tidak mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang

haram. Hal ini sesuai bunyi hadis Nabi Saw.:

& Ggaluadly G pa Jal gl ¥ Ma aa ladia 9 Cualudl G Sila gelal

laf o Jal ol ¥ 3 a7 W ) aghag s

D. Pengawasan Operasional Perbankan Syariah

Di atas telah dikemukakan nilai-nilai Syariah serta implementasinya
dalam mekanisme operasional perbankan’Syariah. Pada prakteknya, untuk
mewujudkan operasionalisasi-bank/yang bendrsbenar sesuai dengan Syariah
sebagaimana yang dikehendaki, \sangat tergantung pada sikap pihak-pihak
yang terlibat, baik pihak banlFmaupun nasabah)' dalam menerapkan nilai-nilai
Syariah tersebut. Untuk tujuan itu, pengawasan terhadap operasionalisasi bank
Syariah sagat diperlukan.

Selain melalui| motivasi.keagamaan, pada| maSing-masing individu
pelaku perbankan Syeriahse, pengawasan melalui kelembagaan mutlak
diperlukan. Oleh karena itu, pada setiap bank yang mendasarkan diri pada
Syariah Islam, terdapat suafuilembaga yang dinamakan) Dewan Pengawas
Syarial/ DPS ( Religious Suvervisory Boards). Lembaga tersebut terdiri dart
tiga orang atau lebih anggota, yang merupakan ahli hukum Islam serta sedikit
banyak menguasai hukum dagang positif, dan sudah berpengalaman dalam

penyelenggaraan kontrak-kontrak bisnis."’

® Abi Dawud Sulaiman bin al-'Asy’asy as-Sajastani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1994) ,1II: 295-296.

' Warkum sumitro, Asas-asas...., h. 46.
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Walaupun dipilih oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

termasuk penentuan honorariumnya, DPS bukan termasuk staf bank sehingga

tidak tunduk pada kekuasaan administratif. Oleh karena itu independensinya

dalam membuat suaty putusan atau penilaian cukup terjamin.’® DPS

mempunyai Ssistem kerja serta tugas-tugas khusus sebagaimana badan

pengawas lainnya. Tugas-tugas DPS antara lain:*!

1.

Mengawasi dan kemudian-membuat-pernyataan secara berkala (biasanya
tiap tahun)} bahwa bank |yang diawasinya télah sesuai dengan ketentuan
Syariah, dimana pemnyatadn tersebut dimuat dalam laporan tahunan (
annual report) bank yang bersangkutan.

Bertugas menjadi penydring pertama dalam meneliti produk-produk baru
dari bank yang diawasinya,, untuk kemudian memberikan rekomendasi
kepada lembga yang mempunyai otoritas memberikan fatwa mengenai
perbankan'Syariah'dl Indonesia{DSN).

Bertugas (juga menjadi| penyaring/ \pettama) dalam meneliti
permasalahan-pérmdsalahansyangiterjadi-padabank yang diawasinya, jika
memerlukan ketentuan hukum dalam penyelesaiannya maka memberikan
rekomendasi untuk dimintakan fatwa.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa DPS yang ada pada setiap bank

Syariah di Indonesia, dalam menjalankan fungsinya tidak dapat berdiri sendiri,

tetapi harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah disusun dan difatwakan

# Warkum sumitro, ASas-asas...., h. 46,

2 Lihat Ibid. Bandingkan Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah..., h. 234,
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lembaga yang lebih tinggi di tingkat nasional. Dengan kata lain, DPS
berfungsi mengawasi implementasi fatwa Syariah tentang perbankan pada
bank yang berada di bawah pengawasannya. Fatwa itu sendiri merupakan
kewenangan dari lembaga yang dibentuk MUI yaitu Dewan Syariah Nasional,
yang membawahi bukan saja bank-bank Syariah, tetapi juga lembaga-lembaga
keuangan Syariah lainnya. Perlunya pembentukan Dewan Pengawas Syariah
berskala nasional ini, antara lain untuk menghindari terdapatnya kemungkinan
fatwa yang berbeda dari masing-masing DPS pada bank-bank yang ada, yang

tidak mustahil dapat membingangkan umat dannasabah,?

Dewan Syariah Nasiona (DSN) dibentuk pada tahun 1997 dan
merupakan hasil rekomendasi-Lokakarya Reksadana Syariah pada bulan Juli
tahun itu. Lembaga ini merupakan/ lembaga- ofonom di bawah MUI, yang
dipimpin oleh ketua MUI dan sekretaris (ex-officio). Sedangkan kegiatan
schari-harinya~dijalankan oleh badan pelaksamia ‘harfan’ dengafi“Seorang ketua
dan sekretaris serta beberapa“angpota/Dewan, ini bukan hanya mengawasi
bank Syariah, tetapizjugaglembagaslembaga=laingseperti sasuransi, reksadana,

modal ventura, dan sebagainya.

Secara garis besar fungsi Dewan Syariah Nasional -MUI adalah:**

2 Antonio, Bank Syari‘ah Dari..., h. 235.
2 Tbid., h. 235-236.

% Lihat Ibid., h. 236.
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Membuat garis panduan ( guideline) yang diambil dari sumber-sumber
hukum Islam yang akan menjadi dasar pengawasan bagi DPS pada
lembaga-lembaga Syariah, serta menjadi dasar pengembangan produknya.
Meneliti dan membuat fatwa bagi produk-produk yang dikembangkan oleh
lembaga keuangan Syariah yang telah diajukan oleh pihak manajemen
serta direkomendasikan oleh DPS pada lembaga tersebut,

Meneliti dan memberi fatwa penyelesaian terhadap permasalahan yang
telah diajukan oleh lembaga keuangan Syariah. Salah satu contohnya
adalah fatwa tentang pemberian sanksi terhadap nasabah mampu yang
menunda-nunda pembayaran hutangnya.

DSN dapat memberi teguran kepada lembaga keuangan Syariah, apabila
LKS tersebut menyimpang ddri garis([fandian yang ditetapkan. Hal ini
dilakukan jika DSN telah menerima laporan dari DPS pada lembaga yang
bersangkutan mengenaj haltersebut:

Jika LKS tersebut tidak @engindahkan teguran yang diberikan, DSN dapat
mengusulkan pada otoritas yang berwenang (seperti BI dan Departemen
Keuangan) untuk ‘memberikdn” sanksi=agar=perusahaan tersebut tidak

mengembangkan lebih jauh tindakan-tindakannya.



BAB III
DESKRIPSI UMUM BANK SYARIAH MANDIRI CABANG
PURWOKERTO DAN KEBIJAKANNYA DALAM MENERAPKAN
PRINSIP-PRINSIP SYARIAH
A. Landasan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia

Sebelum mendeskripsikan profil dari Bank Syariah Mandiri cabang
Purwokerto yang merupakan obyek penelitian ini, penyususn terlebih dahulu
akan membahas mengenai landasan hukum perbankan syariah di Indonesia.

Bank Syariah adalah”Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah|dan fmenuirut)jefiisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaair Rakyat [Syarigh, Bank Umum Syariah adalah
Bank Syariah yang dalam kegiataffiya*memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. (UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah). Perbankan
Syariah bertujuan) thenunjang | pelaksandan, pémbargunan. nasional dalam
rangka meningkatkan keadilany kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan
rakyat.

Bank syariah di Indonesia, mendapatkan pijakan yang kokoh setelah
adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983, yakni adanya
kebebasan sistem bunga hingga nol persen (peniadaan bunga sekaligus).
Sistem perbankan Islam semakin pasti setelah disahkannya Undang-Undang
Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang
mencantumkan kebebasan penentuan imbalan dan sistem bagi hasil.

Bank Syariah yang muncul sebagai realisasi dari Undang-Undang

Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang
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Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, merupakan suatu

lembaga keuangan yang operasinya menggunakan system bagi hasil. Salah

satu bentuk Bank Syariah adalah Bank Syariah Mandiri, yang usaha

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran

serta peredaran uang,

Dalam opersionalisasinya, sumber hukum Perbankan Syariah,

termasuk Bank Syariah Mandiri adalah:

L.

Undang-Undang Republik Indonesia Nemor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah tanggall16 Juli2008;

Undang-Undang Republik Indonesia (No. 10 Tahun 1998 tentang
Perubaban Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan.

Undang-Undang No. 3 Tahun 2004, tentang Perubaban Undang-
UndangNo. 23 Tahyn 1999.1¢ntang-Bank Indonesia, |

Peraturan Pemerintah-No. 72 Tdhun 1992 tentang Bank Berdasarkan
Prinsip bagi Hasil,

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/34/Kep/Dir,tertanggal
12 Mei 1999, tentang Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Surat
keputusan ini mengatur pendirian, perizinan, kepemilikan, pengurusan,
kegiatan usaha, dan pembukaan kantor bank umum yang melakukan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBL/2000, tanggal 23 Februari 2000,

tentang Giro Wajib Minimum dalam rupiah dan valuta asing bagi Bank



10.

11.

12,

13.
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Umum yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
termasuk Unit Usaha syariah dan kantor cabang asing yang melakukan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PB1/2000, tanggal 23 Februari 2000,
tentang Pasar Uang Antar Bank Berdasarkan Prinsip Syariah.
Peraturan Bank Indonesia No. 2/9/PB1/2000, tanggal 23 Februari 2000,
tentang Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia.

Peraturan Bank Indonesia No. 2/27/PBI/2000, tanggal 15 Desember
2000, tentang Bank Umum!

Peraturan Bank Indonesia“Ne» 3710/PB1/2001, tanggal 18 Juni 2001,
tentang Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your Customer
Principles).

Peraturan Bank Indonesia No. 3/23/PBL/2001, tanggal 19 Desember
2001, ftentang ‘\Pérubahan=—atas™-yPeraturan ) Bank Indonesia
No0.3/10/PBLI/2001) teftanig Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your
Customer Principles).

Surat Edaran Bank” IndOnesia ' Now= 3/29/DPNP/2001, tanggal 19
Desember 2001, tentang Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your
Customer Principles).

Peraturan Bank Indonesia No. 4/1/PBL/2002, tanggal 1April 2002,
tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional
menjadi Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan Pembukaan

Kantor Bank Berdasarkan Prinsip Syariah oleh Bank Umum Syariah.
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14. Peraturan Bank Indonesia No. 5/3/PBI/2003, tangpgal 4 Februari 2003,
tentang Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek Bagi Bank Syariah.

15. Peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003, tanggal 19 Mei 2003,
tentang Kualitas Aktiva Produktif (KAP) bagi Bank Syariah.

16. Peraturan Bank Indonesia No. 5/9/PBI/2003, tanggal 19 Mei
2003,tentang Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) bagi
Bank Syariah.

17. Peraturan Bank Indonésia No. 6/21/PB1/2004, tanggal 3 Agustus 2004,
tentang Bank yang beroperasi berdasarkan syariah terkena aturan Giro
Wajib Minimum (GWM).

18. Peraturan Bank Indonesia No. 6/7/PB1/2004, tanggal 16 Februari 2004
dengan tatacara pelaksanaandiatr~melalui Surat Edaran Bank
Indonesia No. 6/6/DPM, tertanggal 16 Februari 2004.

19. Surat Keputusan Difeksi Bank Indenesia No. 32/34/Kep/Dir, tanggal
12 Mei 1999.

20. Surat Edaran Bank Indonesia, No. 3/29/DPNP/2001, tanggal 19
Desember 2001, tentang Penerapan Prinsip Méngenal Nasabah (Know
Y our Customer Principles).

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan

kesejahteraan rakyat.
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B. Deskripsi Umum Bank Syariah Mandiri
1. Profil Perusahaan

PT. Bank Syariah Mandiri, Kantor Pusatnya beralamat di JI. MH.
Thamrin No. 5 Jakarta 10340. Alamat Kantor Cabang Purwokerto adalah
J1. Jend. Sudirman No. 393 Purwokerto. Berdiri pada tanggal 25 Oktober
1999, dan mulai beroperasi sejak tanggal 1 November 1999,

Jenis Usaha PT. Bank Syariah Mandiri adalah perbankan, dengan
modal dasar  Rp. 1.000.000.000.000,~ dan modal disetor  Rp.
658.243.565.000. Kantor layanan terdiri dari 595 kantor, yang tersebar di
26 provinsi di seluruh Indonesiaipjumlah jaringan ATM BSM adalah 220
ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri 4.795, ATM Bersama 20.487 unit
(include ATM Mandiri dan ATM BSM),-ATM Prima 14.403 unit, EDC
BCA 121.743 unit, ATM BCA 7053 dan Malaysia Electronic Payment
Systern (MEPS) 7.435\unit. Jumlahkaryawan Per Desembery2009 adalah

3.109 orang,

2. Kepemilikan Sahapis
Kepemilikan saham PT. Bank Syariah Mandiri dimiliki oleh dua
elemen yaitu PT Bank Mandiri Tbk. (Persero) dan PT Mandiri Sekuritas,
dengan rasio kepemilikan sebagai berikut:
a. PT Bank Mandiri Tbk. (Persero) : 91.674.512 lembar saham
(99,99999891%)

b. PT Mandiri Sekuritas : llembar saham (0,00000001%).
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3. Sejarah Perusahaan'

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Lahirnya Undang:Undang No." 10 tzhun 1998, tentang Perubahan
atas Undang-Undang Notl 7 talium@l992 fentang Perbankan, pada bulan
November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya
bank-bank syariah di Indonesia|Undang-Undang tersebut memungkinkan
bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang
khusus syariah.

PT Bank Susila)Bakti)(PT Bank Susild Bakti) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi berupaya keluar darikrisis*1997~ 1999 dengan berbagai
cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya
memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari

pemilik.

! Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri Tahun 2009
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Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, BankExim dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero)
pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT Bank Susila Bakti
menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih
oleh PT Bank Mandiri (Persero).

PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT Bank Susila Bakti
menjadi bank syariah, | Sejalan dengan keinginan PT Bank Mandirj
(Persero) untuk membentuok unit'syariah. Langkah awal dengan merubah
Anggaran Dasar tentang 'nama PTBank Susila Bakti menjadi PT Bank
Syariah Sakinah berdasarkan Akta Netaris: Ny. Machrani M.S, SH, No. 29
pada tanggal 19 Mei 1999:"Kemudian/melalui Akta No. 23 tanggal 8
September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT Bank Syariah Sakinah
Mandiri diubah menjadi® T Bank/Syariah.Mandiri.

Pada tanggal 235 “Qktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat
Keputusan Gubernur_Bank_Indonesia_No.. 1/24/KEP. BI/1999 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti.
Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank
Indonesia telah menyetujui perubahsan nama PT Bank Susila Bakti

menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
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Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri.
Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para
perintis bank syariah di PT Bank Susila Bakti dan Manajemen PT Bank
Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah
dilingkungan PT Bank Mandiri (Persera).

PT Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idedlisme usaha defngan nilai-nilai rohani yang
melandasi operasinya. Harmoni antata jdealisme usaha dan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi “salali¥satu lkeunggulan PT Bank Syariah

Mandiri sebagai alternatifijasa perbankan diIndonesia.

. Visi dan Misi,
1) Visi
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha.
2) Misi
e Mewujudkany) /pertimbuban €. dan /Nkeuntungan  yang
berkesinambungan
o Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
¢ Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam
lingkungan kerja yang sehat,

e Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
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* Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan

yang sehat.

Setelah melalui proses yang melibatkan seturuh jajaran pegawai
sejak pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru yang
disepakati bersama untuk di-shared oleh seluruh pegawai Bank Syariah
Mandiri yang disebut Shared Values Bank Syariah Mandiri. Shared Values
Bank Syariah Mandiri” disifgkat\, SETHIC” (Excellence, Teamwork,
Humanity, Integrity, dan Customér Focus);

Excellence  artinya beriipayd’ mencapai kesempurnaan melalui
perbaikan yang terpadu dan berkesinamburigan.

Teamwork artinya-mengeémbangkan—lingkungan kerja yang saling
bersinergi.

Humanity, artinya menjunjung) tinggiy nilai-nilai kéMmanusiaan dan
religius.

Integrity artinya “menaati= Kode® étik” profesi dan berpikir serta
berperilaku terpuji.

Customer Focus artinya memahami dan memenuhi kebutuhan
pelanggan untuk menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang

terpercaya dan menguntungkan.

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian

nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang
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didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

5. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
KOMPOSISI PEGAWAI
PT. BANK SYARIAH MANDIRI CABANG PURWOKERTO
POSISIDESEMBER 2009
NO. NAMA KARYAWAN| || L/P JABATAN
1 Kiagus M Tohir L Kepala Cabang
2 Agus Irjanto L Manager Opemsi
3 Dadi Heri Saptonio L Kepala Capem
4 Sukma Dwie Priardi L Pj. Manager Marketing
5 Amin Mahfud L Kepala.KK
6 Ratih Damayanti P PMS
7 Tri Hadi Qomasuddin L Adm Permbiayaan
8 Yusuf Dahri Setyadi L SDI, GA & AKkunting
9 Wijaya Wisnu Murti L Domestic & Cleairing
10 Andriyani P C3\Representative
11 Apriani Mandhasari P TFeller
12 Rosy Yuliana daniaty P Teller
13 Pipik Priakso L SDI, GA & Akunting
14 Bodan Septana Rikky L SDI1 & BO
15 Irmaz Yunita P CS Representative
16 Gizca Windya R P Teller
17 Isro Purnomo L SDI, GA & Akunting
18 Gentar Prabowo L CSRepresentative
19 Yanuar Bimantara L CS Representative
20 Nur Afifah P Account Officer
21 Khoirul Wajid L Account Officer
22 Nadia Rizki I P Teller
23 Rosmalina Aryasti N p Teller
24 Dianda 1 P Teller




C. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri

1. Produk Penghimpunan Dana

1.1. Tabungan.

Ada 7 ( tujuh ) jenis tabungan di Bank Syariah Mandiri Cabang

Purwokerto sebagai berikut :

a) Tabungan BSM

b)

Tabungan /BSNIS|Adalah  tabungan berdasarkan prinsip
mudharabah mutldqah g¥ang diperuntukan bagi perorangan.
Tabungan ini diperlukan sébagai investasi. BSM memanfaatkan dana
tabungan secara | produktif /dalam/bentuk pembiayaan kepada
masyarakat atau “dalamt” benttk—harta produktif lainnya secara
profesional sesuai syatial, ‘Hasil usaha dibagi antara nasabah dan
Bank (Syariah \Wandiri=sestiai) porsi [(nishbah), yafig” disepakati di
muka.

Tabungan "BSM=adalah Simpanan dalam mata uang rupiah
yang peharikan dan (setoranhya dapat“dilakukah setiap saat selama
jam kas dibuka di kounter BSM atau melalui ATM.

Tabungan BSM Investa Cendekia

Tabungan Investasi Cendekia Adalah tabungan investasi
guna merencanakan kebutuhan dana pendidikan bagi si buah hati,
tepat dan cermat dengan perlindungan Asuransi Syariah Takaful

Keluarga.Tabungan BSM Investa Cendekia ini berjangka dalam

2 Dokumentasi tanggal 15 Desember 2009
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valuta rupiah dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) yang
dilengkapi perlindungan asuransi.

Karakteristik Tabungan Investasi Cendekia adalah
berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlagah
Tabungan Berencana BSM

Tabungan Berencana BSM merupakan jenis simpanan
berjangka dengan valuta rupiah dengan pola nishbah bagi hasil
berjenjang dan fasilitas perlindungan asuransi yang menggunakan
akad mudharabah mutlagah.

Tabungan Berencana/BSM adglah simpanan berjangka yang
memberikan nisbalrbagi hasilberjenjang serta kepastian pencapaian
target dana yang telah'ditetapkan,

Tabungan Mabrur BSM

Tabungan/Mabrur BSM «adalah tabyngan 4agi umat Islam
yang berencana akan menunaikan ibadah haji dan umrah,.Tabungan
MABRUR BSM adalah simpanan dalam mata uang rupiah yang
bertujuan’ menibantu “masyarak&t muslim® dalam merencanakan
ibadah haji & umrah, tabungan ini dikelola berdasarkan prinsip
Mudharabah Muthlagah.

Tabungan Qurban/Aqigah BSM

Tabungan  Qurban/Aqiqah  adalah  tabungan  yang

direncanakan untuk membantu kewajiban kurban atau akikah

Tabungan Kurban BSM adalah simpanan dalam mata vang rupiah
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yvang bertujuan membantu nasabah dalam perencanaan dan
pelaksanaan ibadah kurban dan agiqah. Dalam pelaksanaannya
bekerja sama dengan Badan Amil Qurban.
f) Tabungan Simpatik BSM
Tabungan Simpatik Tabungan ini berdasarkan prinsip
wadi’ah sehingga tidakmendapatkan bagi hasil akan tetapi bonus,
berupa tabungan kelompok.Tabungan BSM Simpatik adalah
Simpanan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip wadiah yang
penarikannya dapat/dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat
tertentu yang disepakati.
g) Tabungan BSM Dollar
Tabungan BSM| Dolar| adalah/|Simpanan dalam mata uang
dollar yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat

atau,sesuai ketentdan BSM dengan.menggunakanislip-penarikan.

1.2 Deposito
Produk depeositg di BSM berdasarkan mudhardbahmutlagah. Dengan
prinsip ini deposito diperlakukan sebagai investasi dan BSM
memanfaatkannya secara produktif dalam bentuk dana pembiayaan
kepada masyarakat.
Ada 2 ( dua ) jenis Deposito di Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto sebagai berikut :

a) Deposito BSM
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Deposito BSM adalah produk investasi berjangka waktu
tertentu dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip

Mudharabah Muthlagah.

b) Deposito BSM Valas

Deposito BSM Valas adalah produk investasi berjangka
waktu tertentu dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkan

prinsip Mudharabah Muthlaqah.

1.3. Giro.

Ada 4 ( jenis| }-jenispGiropdl Bank Syariah Mandiri Cabang

Purwokerto sebagai berikut :

a)

b)

Giro BSM

Giro BSM“‘“-adalah—/sarana~/ penyimpanan dana yang
disediakan bagi nasabah.denganspengelalaan,berdasarkan prinsip
wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah
diperlalukan sebagai.titipam \ yang \dijaga keamanan dan
ketersediaanya setiap saat“guna.membantus/kelancaran transaksi
usaha.
Giro BSM Valas

Giro BSM Valas adalah sarana penyimpanan dana dalam
mata uang US Dollar yang disediakan bagi nasabah
perusahaan/badan hukum dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ind, dana giro nasabah

diperlakukan sebagai titipan yang dijaga keamanan dan
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ketersediaannya setiap saat guna membantu kelancaran transaksi
usaha.
¢) Giro BSM EURQO
Giro BSM Euro adalah sarana penyimpanan dana dalam
mata vang Euro yang disediakan bagi nasabah perorangan atau
perusahaan/badan hukum dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah
diperlakukan sebagai titipan yang| dijaga keamanannya dan
ketersediaannya setiap, ‘saat/guna membantu kelancaran transaksi
usaha.
d) Giro BSM Singapare Dollar
Giro BSM Singapore|Dollar) adalah sarana penyimpanan
dana dalam mata uang Singapore Dollar yang disediakan bagi
nasabah “perorasigan _atai \peruSahaan/badan) hukum dengan
pengelolaan berdasarkan prifsip wadigh yaddhamanah. Dengan
prinsip ini, dana giro nasabah_diperlakukan sebagai titipan yang
dijaga keamanam“danKetersediadfifiya Setidp saat guna membantu

kelancaran transaksi usaha.

1.4. Obligasi Bank Syariah Mandirt (Mudharabah)
Surat berharga jangka panjang berdasar prinsip syariah yang
mewajibkan Emiten (Bank Syariah Mandiri) untuk membayar
Pendapatan Bagi Hasil/Kupon dan membayar kembali Dana Obligasi

Syariah pada saat jatuh tempo.
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2. Produk Penyaluran Dana
Secara garis besar dalam menjalankan kegiatan penyaluran dana
kepada masyarakat, produk pembiayaan syariah terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu:

1) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang, dilakukan
dengan prinsip jual beli.

2) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa, dilakukan
dengan prinsip sewa.

3) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama yang
ditujukan untuk mendapatkan \$ekaligus| barang dan jasa, dilakukan
dengan prinsip bagi hasil,

Kemudian pembidyaan yang-dilakukan bank syariah, menurut sifat
penggunaannya terbagi menjadi dua, yaitu;

1) Pembiayaan konsumtif, lyang  ditujukan luntuk/pemenuban kebutuhan
hidup nasabah dimana, prinsip /pembiayaan yang digunakan adalah
murabahah dan ijarah muntahiya bi al-tamlik (sewa beli leasing)

2) Pembiayaan produktif, yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
nasabah akan modal kerja dan investasi dimana untuk pembiayaan
modal kerja digunakan prinsip mudharabahdan musyarakah, sedangkan
untuk pembiayaan investasi digunakan prinsip musyarakah mutanaqisah,

ijarah muntahiya bi al-tamlik dan murabahah,
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Sebagai bank yang dalam kegiatan operasionalnya berdasarkan pada
prinsip syariah, Bank Syariah Mandiri (BSM) memiliki 19 produk
pembiayaan, yaitu:

2.1. BSM Customer Network Financing

BSM Customer Network Financing selanjutnya disebut BSM-
CNF adalah fasilitas pembiayaan modal kerja yang diberikan kepada
Nasabah (agen, dealer, _dan__ sebagainya) untuk pembelian
persediaan/inventory barang dani Rekanan (ATPM,
produsen/distributor,|dan sebagainya) yang menjalin kerjasama dengan
bank.

Pemberian fasilitas BSM-CNFhanya akan diberikan kepada
Nasabah yang telah-direkomendasikan)secara tertulis oleh Rekanan
untuk pembelian persediaaan dari Rekanan dan Nasabah tersebut
menurut/penilaian Bank layak untuksmemperoleh-fasilitas pembiayaan,
melalui perjanjian kerjasama 3 (tiga) pihak (three partied) sebagaimana
terlampir

Akad Pembiayaan disesuaikan dengan skema usaha nasabah
(tailor made), dapat berupa: Murabahah, Mudharabah, atau
Musyarakah.

Sebelum dilakukan akad pembiayaan, didahului adanya
perjanjian kerjasama 3 (tiga) pihak, antara Bank, Rekanan, dan Nasabah

dan Line Facility antara Bank dan Nasabah.
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2.2. Pembiayaan Resi Gudang

Pembiayaan Resi Gudang adalah pembiayaan transaksi
komersial dari suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara
Iras dengan jaminan utama berupa komoditas/produk yang dibiayai dan
berada dalam suatu gudang atau tempat yang terkontrol secara
independen (independently controlled warehouse). Peruntukkannya
bagi Perorangan dan Badan Usaha,

Akad Pembiaydan disesuaikan-dengan skema usabha nasabah

(tailor made), dapat berupa Murabahah, Mudharabah, atau Musyarakah.

Akad Pembiayaan:
« Murabshah

Nasabah - ;

¢ . Sucofindg
- {Coliateral Manager)

Benefit/manfaat bagi nasabah:
e Meningkatkan bankable, karena persediaan barang menjadi eligible
security
s Meningkatkan perputaran persediaan barang dan profitabilitas

¢ Outsourcing control atas manajemen persediaan di lapangan
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* Meningkatkan modal kerja untuk ekspansi bisnis dan pengembangan
usaha, meskipun kondisi fixed asset terbatas.
2.3. PKPA
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
(PKPA) adalah penyaluran pembiayaan melalui koperasi karyawan
untuk pemenuhan kebutuhan konsumer para anggotanya (kolektif) yang
mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan.

* Pola penyaluran | yang dipergunakan| adalah executing (kopkar
sebagai nasabah), sedangkanfproses pembiayaan dari kopkar kepada
anggotanya dilakukan dan menjadi tanggung jawab penuh kopkar.
Pemberian fasilitas_pembiayaan dalam bentuk akad (Mudharabah
Line Facility) dan 4ta§ setiap-pencairan berikutnya dituangkan dalam
bentuk akad mudharabah

2.4. Pembiayaan Edukasi BSM
Pembiayaan Edukasi BSM\adalah/pembiayaan jangka pendek
dan menengah yang.digunakan untuk-memenuhi kebutuhan uang masuk
sekolal/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang
pendidikan pada saat pendaftaran tahun ajaran/semester baru berikutnya
dengan akad ijarah.
2.5. BSM Implan
BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah
yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan/Kopkar

yang pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok).
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BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi
para anggota koperasi karyawan atau karyawan perusahaan, misalnya
dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi karyawan,
koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan simpan
pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan terbatas.

BSM Implan diperuntukkan bagi pembelian barang konsumer
(halal) dan untuk pembelian/memperoleh manfaat atas jasa (contoh:
untuk biaya dana pendidikan).

Pembiayaan Dana Berputar

Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pembiayaan modal
kerja dengan prinsip=~musyarakah yang penarikan dananya dapat
dilakukan sewaktu-waktu'berdasarkan'\kébutuhan riil nasabah.
Pembiayaan Griya BSM

Pembiayaan\Griya BSM%adaldh pembiayaan,jahgka pendek,
menengah, atau panjang untuk shembiayai pembelian rumah tinggal
(konsumtif), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer maupun
non developer, dengan sistem murabahah.

Pembiayaan Griya BSM Optima

Pembiayaan pemilikan rumah dengan tambahan benefit berupa
adanya fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasabah pada
waktu tertentu sepanjang coverage atas agunannya masih dapat meng-
cover total pembiayaannya dan dengan memperhitungkan kecukupan

debt to service ratio Nasabah.
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Pembiayaan yang dapat dikategorikan sebagai Pembiayaan
Griya BSM Optima adalah pembiayaan untuk pembelian rumah tinggal
(konsumer) yang telah bersertifikat, baik baru maupun bekas di
lingkungan developer maupun non developer, dan memungkinkan bagi
Nasabah untuk menambah fasilitas pembiayaannya guna pemenuhan
kebutuhan konsumer lainnya sepanjang DSR dan coverage atas
agunannya masih meng-cover total pembiayaannya.

2.9. Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi

Pembiayaan Griya BSMyBersubsidi adalah pembiayaan untuk
pemilikan atau pembelian rumahsederhana|sehat (RS Sehat/RSH) yang
dibangun oleh pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka
dari pemerintah.

Akad yang digunakan adalah akad murabahah. Akad murabahah
adalah ‘akad| jual belivantara_bank\dan.nasabah, /dimana.bank membeli
barang yang dibutuhkan.dan menjialnya kepada nasabah sebesar harga
pokok ditambah dengan keuntungan margin.yang disepakati.

2.10.Pembiayaan Umrah

Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek yang
digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umrah seperti
namun tidak terbatas untuk tiket, akomodasi dan persiapan biaya umrah

lainnya dengan akad ijarah.
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2.11, Pembiayaan Griya BSM DP 0%

Pembiayaan Griya BSM DP (% adalah pembiayaan untuk
pembelian rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas di
lingkungan developer maupun non developer tanpa dipersyaratkan
adanya uvang muka bagi nasabah (nilai pembiayaan 100% dari nilai
taksasi).

Akad yang digunakan adalah akad murabahah. Akad murabahah
adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank membeli
barang yang dibutuhkanjdan menjualnya-kepada nasabah sebesar harpa
pokok ditambah dengan Keunfungan margin yang disepakati.

2.12. Gadai Emas BSM

Gadai Emas BSM-|metrupakan -produk pembiayaan atas dasar
jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai
dengan'cepat.

2.13. Pembiayaan Mudharabah BSM

Pembiayaan _Mudharabah . BSM _.adalah pembiayaan dimana
seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank.
Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.

2.14. Pembiayaan Musyarakah BSM

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank

merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi

sesuai dengan nisbah yang disepakati.
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2.15. Pembiayaan Murabahah BSM

Pembiayaan Murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok
ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.

2.16 Pembiayaan Talangan Haji BSM

Pembiayaan Talangan Haji BSM merupakan pinjaman dana
talangan dari bank kepada nasabah khusgs untuk menutupi kekurangan
dana untuk memperoleh kursi/seat'haji dan-pada saat pelunasan BPIH.

2.17. Pembiayaan dengan'Agunanilnvestasi;Terikat

Investasi Terikat=Syariah/Mandiri. adalah suatu produk dengan
karakteristik Investor (shahiblil maal) ménginvestasikan dananya kepada
Bank disertai dengan pernyataan bahwa investasi tersebut dijaminkan
kepada\Bank ‘atas pémbiayaan vang _Xdiberikan=olch, Bank kepada
Pelaksana Usaha tertentu, Atas inyestasijtersebut, Investor memperoleh
return dari pembjayaan yang diberikan oleh Bank kepada Pelaksana
Usaha tertentu tersebdt.

Akad antara Investor dengan Bank yaftu akad Mudharabah
Mugayyadah dengan minimal mencantumkan: jumlah dana, jangka
waktu investasi, penerima pembiayaan (Pelaksana Usaha yang
ditentukan), besar nisbah bagi hasil. Investor tidak diperkenankan
mencairkan dananya sebelum jangka waktu pembiayaan berakhir, kecuali

dana yang berasal dari pengembalian cicilan atau pelunasan pinjaman
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dari Pelaksana Usaha, yang dikreditkan ke rekening investasi tidak
terikat milik Investor pada Bank (mudharabah mutlagah) atau rekening
giro Bank (wadji’ah).

Akad antara Bank dengan Pelaksana Usaha dapat berupa akad
murabahah, mudharabah, dan musyarakah dengan maksimal plafond
pembiayaan dan jangka waktu mengikuti ketentuan,

2.18. Pembiayaan kepada Pensiuran

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas
pembiayaan konsumer|({ermasukyuntuk pembiayaan multiguna) kepada
para pensuinan, dengan pembayaran pangsuran dilakukan melalui
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan
(pensiun bulanan). Akdd yang digtinakan adalah akad murabahah atau
ijarah.

2.19. Pembiayaan Peralatan Kedokteran

Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas
pembiayaan kepada para profesional di bidapg kedokteran/kesehatan
untuk pembelian peralatan kedokteran.

Akad yang digunakan adalah akad murabahah. Akad murabahah
adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank membeli
barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga

pokok ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.
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3. Produk-Produk Pelayanan Lain
3.1. ATM

Kartu BSM Card adalah sarana untuk melakukan transaksi
penarikan, pembayaran dan pemindahbukuan dana pada ATMBSM,
AMT Mandiri, ATM Bersama, maupun ATM Bank Card.

BSM Card merupakan sarana untuk melakukan transaksi
penarikan, pembayaran, dan_pemindahbukuan dana pada ATM
BSM, ATM Mandiri; jaringan ATM Pria-BCA dan ATM Bersama,
serta ATM Bankcard; BSM €ard juga-berfungsi sebagai kartu Debit
yang dapat digunakan untukjtransaksi belanja di seluruh merchant
yang menggunakar EDC Prima:BCA;

3.2. BSM Sentra Bayar

Merupakan layanan bank kepada nasabah dan non nasabah
untuk pembayaransangka tagihan,seperti télephon, listrik, PAM dan
sebagainya. Pembayaran ini dapat /dilakukan secara tunai, beban
rekening (autodebet), ATMBSM, SMS Banking Syariah Mandiri.

3.3. BSM SMS Banking

Merupakan produk layanan yang berbasis teknologi selular

yang memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan

berbagai transaksi perbankan.
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BSM Electronic Payroll

Pembayaran Pembayaran gaji karyawan institusi melalui
teknologi terkini Bank Syariah Mandiri secara mudah, aman dan
fleksibel.
Western Union

Jasa pengiriman uang, yang dapat dikirim lebih dari 180
negara di dunia, dimana telah ada agen WU, di mana pengirim dan
penerima tidak hards memiliki rekening di salah satu agen WU.
Dapat dicairkan maksimal'dalam awaktu 15 menit setelah pengiriman,
transfer (Melalui Bank Indofiesia), Kiliring dan Payment Point (Jasa-

Jasa BSM).

BSM Mobile Banking GPRS
BSM| Mobilel Banking) GPRS| (MBG)\mefudahkan dalam
melakukan transaksi perbankan dengan teknologi GPRS melalui

ponsel.

BSM Pooling Fund

BSM Pooling Fund adalah fasilitas yang disediakan oleh
Bank yang memudahkan nasabah untuk mengatur/mengelola dana
disetiap rekening yang dimiliki nasabah secara otomatis sesuat

keinginan nasabah.
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3.8. BSM Net Banking
BSM Net Banking merupakan produk layanan perbankan
berbasis teknologt internet yang memberikan kemudahan melakukan
berbagat transaksi perbankan.
3.9. Jual Beli Valas BSM
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau
mata uang asing dengan mata uang asing lainnya vang dilakukan
olch Bank Syariah Mandiri dengan nasabah. Transaksi jual beli ini
menggunakan akad Shazrf
3.10. SKBDN BSM
Janji tertulis berdasarkan jpermintaan tertulis nasabah
(applicant}) yang mengikat-Bank|-Syariah Mandir sebagai bank
pembuka untuk membayar kepada penerima atau order-nya atau
menegrima dan membayar wesel pada saat jatub-tempo’ yang ditarik
penerima, atau memberi kuasd kepada bank lain untuk melakukan
pembayaran kepada penerima, atau untuk menegosiasikan wesel-
wesel yang ditarik oleh penerima afas penyerahan dokumen {untuk
saat ini khusus BSM dengan BSM).
3.11. BSM Letter of Credit
Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis nasabah
(applicant) yang mengikat Bank Syariah Mandiri sebagai bank
pembuka untuk membayar kepada penerima atau order-nya atau

menerima dan membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik
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penerima, atau memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan
pembayaran kepada penerima, atau untuk menegosiasikan wesel-

wesel yang ditarik oleh penerima atas penyerahan dokumen.

3.12. BSM SUCH (Saudi Umrah & Haj Card)

BSM SUHC adalah kartu prabayar dalam mata uang Saudi

Arabiyan Riyal.

4. Jasa operasional

4.1.

4.2.

43,

Kliring BSM
Penagihan warkar bank lain di mana lokasi bank tertariknya

berada dalam satu wilayah'iliring.

Selain itu tetdapat produk Layanan Kiriman Uang Domestik
dan Luar Negeri, ~Western ) Union yaitu jasa pengiriman
uang/penerimaan kiriman uang secara cepat (real time on line) yang
dilakukan lintas négara-atau dalarfisatu negara (dondestik).

Inkaso BSM

Penagihanswarkat bankgain-di mana bank tertariknya berbeda
wilayah kliring atau berada di luar negeri, hasilnya penagihan akan
dikredit ke rekening nasabah.,

Intercity Clearing

Jasa penagihan warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank di
luar wilayah kliring dengan cepat sehingga nasabah dapat menerima
danan hasil tagihan cek atau bilyet giro tersebut pada keesokan

harinya.
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BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)

Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik dalam satu
kota maupun dalam kota yang berbeda secara real time. Hasil
transfer ckfektif dalam hitungan menit.

Transfer Dalam Kota (LLG)
Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah kliring

lokal.

Transfer Valas BSM

Transfer valds terdini dariTrdnsfer ke luar yaitu pengiriman
valas dari nasabahl BSM ke nasabah'bank lain baik dalam maupun
luar negeri, dan Transfer masuk yaitu-pengiriman valas dari nasabah
baik lain baik dalant manpun luao negeri ke nasabah BSM.
Pajak Ouline BSM

Memberikan “kemudahan™=kepada © wajib“pajak untuk
membayar kewajibamypajak (bukan dalam rangka pembayaran pajak
import) segara etomatis-dengammendebetrekening atau secara tunai.
Pajak Import BSM

Memberikan kemudahan kepada importir untuk membayar
pajak barang dalam rangka import secara on-line sebagai syarat
untuk mengeluarkan barangnya dari gudang kantor bea dan cukai.
Referensi Bank BSM

Surat Keterangan yang diterbitkan oleh Bank Syariah

Mandiri atas dasar permintaan dari nasabah untuk tujuan tertentu.
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4,10. BSM Standing Order
Fasilitas kemudahan yang diberikan Bank Syariah Mandiri
kepada nasabah yang dalam transaksi financialnya harus
memindahkan dari svatu rekening ke rekening lainnya secara
berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya nasabah memberikan
instruksi ke bank hanya satu kali saja.
5. Jasa investasi.
5.1. Reksa Dana
a. Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD)

Bank Syariah Mandiri telabterdafiar sebagai Agen Penjual
Efek Reksa Dana (APERB), berdasarkan Surat Tanda Terdaftar
Nomor: 25/BL/ST.ITD/APERD/2007/dari Badan Pengawas Pasar

Modal dan Lembaga Keuangan tanggal 24 April 2007.

b. Proeduk Reksa'Dana-yang Dipasarkan Melalai-Bank Syariah
Mandiri

Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk
menghimpiin. dapa\ dari| masyarakat pemgddal, unutk selanjutnya
diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi.
Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau
Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa
Dana yang dipasarkan melalui Bank Syariah Mandiri adalah
Kontrak Investasi Kolektif. Adapun produk Reksa Dana yang

ditawarkan melalui Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:



1) Reksa Dana Mandiri Investa Syariah Berimbang (MISB)
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT
Mandiri Manajemen Investasi (MMI), jenis Reksa Dana Campuran
{balanced fund) yaitu wadah yang digunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat pemodal (investor) untuk selanjutnya
diinvestasikan oleh Manajer Investasi dalam portofolio Efek Saham
Syariah, Efek Pasar Uang Syariah dan Obligasi Syariah.
2) Reksa Dana Mandifi Investa Atraktif Syariah (MITRA Syariah)
Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT
Mandiri Manajemen Investasi (MMI), jenis Reksa Dana Saham
(equity fund) yaitu-wadah yang digunakan untuk menghimpun dana
dari masyarakat- “pemodal) || (investor) untuk selanjutnya
diinvestasikan oleh Manajer Investasi minimal 80% dalam
portofolio Efek Saham.Syariah
3) “Investasi Rakyat'Penuh Manfaat"
Bank_ Syariah_Mandiri_sebagai Agen Penjual di Pasar
Perdana, menawarkan produk Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) yang bersifat ritel atau yang dikenal dengan istilah Sukuk
Negara Ritel. Sukuk Negara Ritel adalah Surat Berharga Syariah
Negara (Sukuk Negara) yang dijual kepada individu atau
perseorangan Warga Negara Indonesia melalui Agen Penjual di
Pasar Perdapa dalam negeri. Pemesanan pembelian Sukuk Negara

Ritel hanya dapat dilakukan oleh perseorangan Warga Negara
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Indonesia yang dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP)
yang masih berlaku, dengan jumlah minimum pembelian
ditetapkan oleh Pemerintah berdasarkan Memorandum Informasi

yang diterbitkan setiap Penerbitan Sukuk Negara Ritel.
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BAB1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Kebijakan Manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto
Dalam Menerapkan Prinsip-Prinsip Syariah

1. Perumusan Kebijakan Tentang Penerapan Prinsip-prinsip Syariah

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu, yang
dimaksud dengan Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan (penyimpanan danaydan/atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya), berdasarkan| fatwa yang dikeluarkan oleh
lembaga Dewan Syariah“Nasional (DSN) yang memiliki kewenangan
dalam penetapan fatwa di-bidang syariah-

Salah satu fungsi DSN adalah membuat garis panduan ( guideline)
yang diambil darisumbet-sumber-itukum Islam gang ‘akan menjadi dasar
pengawasan bagi DPS @pada lembagalembaga Syariah, serta menjadi
dasar pengembangan produknya. Terkait dengan hal tersebut, maka dalam
merumuskan segala kebijakannya, perbankan Syariah seharusnya
mengikuti garis panduan yang telah ditetapkan DSN tersebut.

Oleh karena itu, Bank Syariah Mandiri, dalam setiap merumuskan
kebijakan, selalu berpedoman pada guideline DSN tersebut. Dalam
pengembangan produk misalnya, Bank Syariah Mandiri selalu mengacu
kepada fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUL

Agar konsisten dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah

tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri membuat panduan manual
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pengelolaan, yang berlaku di seluruh Kantor Pusat, Kantor Cabang,

Kantor Cabang Pembantu, Unit Pelayanan Syariah, Payment Point, serta

Konter Layanan Syariah cabang di Indonesia termasuk Bank Syariah

Mandiri Cabang Purwokerto.

2. Implementasi Kebijakan Terkait Penerapan Prinsip-prinsip Syariah
Implementasi prinsip-prinsip syariah yang dianut Bank Syariah

Mandiri antara lain sebagai berikut:

a. Prinsip Keadilan: dalam operasional Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto, prinsip ini tercermin dari-penerapan imbalan atas dasar
bagi hasil dan pengambilan'marginTkeuntungan yang disepakati
bersama antara Bankdan Nasabah

b. Prinsip Kemitraan/*Bank |Syariah~“Mandiri Cabang Purwokerto
menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana,
maupun Bank pada’kedudukan yang.sama dan/sederajat-dengan mitra
usaha. Hal ini| tereermin dalam fthak, kewajiban, resiko dan
keuntungan yang_berimbang di_antara.nasabah penyimpan dana,
nasabah pengguna dana maupun Bank. Dalam hal ini Bank Syariah
Mandiri Cabang Purwokerto berfungsi sebagai intermediary
institution lewat skim-skim pembiayaan yang dimilikinya

c. Prinsip Keterbukaan: Melalui laporan keuangan Bank Syariah
Mandiri Cabang Purwokerto yang terbuka secara berkesinambungan,
nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana dan kualitas

manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto.
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d. Universalitas: dalam mendukung operasionalnya Bank Syariah
Mandiri Cabang Purwokerto tidak membeda-bedakan suku, agama,
ras dan golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip Islam
sebagai rehmatan lil'alamiin,

. Prinsip Kesatuan dan Integrasi. Kesatuan antara kegiatan bisnis
dengan moralitas dan pencarian ridha Allah dalam operasional Bank
Syariah Mandiri Cabang Purwokerto._tercermin dengan pelaksanaan
do'a pagi bersama setiap hari sebelum’bekerja, pelaksanaan pengajian
setiap hari Rabu sore, dam pelaksanaan dzikir setiap Jum'at pagi
secara konsisten, Tujitannya atitara laimadalah agar tingkat kestabilan
emosi dan spiritual karyawan dapat dipelihara secara baik yang pada
gilirannya dapat mefmbarntu pembekalan diri dalam pekerjaan.

Implementasi prinsip-prinsip syariah dalam akad atau transaksi
perbankan syariah danvaplikasinya dalam/prodik famjasa.Bank Syariah

Mandiri Cabang Purwokesto, dapat dijelaskan/Sebagai berikut:

a. Prinsip titipan atau simpanan ( depositorytglvadi’ah)

Prinsip al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari
satu pihak ke pihak yang lain, baik individu maupun badan hukum,
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip
menghendakinya. Aplikasinya dalam produk perbankan, di mana bank
sebagai penerima simpanan dapat memanfaatkan prinsip ini yang
dalam bank konvensional dikenal dengan produk giro. Sebagai

konsekuensi, semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan
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tersebut menjadi milik bank (demikian pula sebaliknya). Sebagai
imbalan, si penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap
hartanya, dan juga fasilitas-fasilitas giro lain,

Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto yang
menggunakan akad wadi’ah adalah: Tabungan Simpatik, Tabungan
BSM Dollar, Giro BSM, Giro BSM Valas, Giro BSM EURO, Giro
BSM Singapore Dollar,

Dalam dunia perbankan yang semakin kompetitif, insentif atau
bonus dapat diberikan dan hal”ini menjadi kebijakan dari bank
bersangkutan, sebagaimana| juga dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri. Hal ini dilakukan dalam upaya'merangsang semangat masya-
rakat dalam menabtng“dan| sekaligus /sebagai indikator kesehatan
bank. Pemberian bonus tidak dilarang dengan catatan tidak
disyaratkan Ssebelumnya..dan jumlahnya [tidak=\ditetapkan dalam
nominal atau persentasi, secara gavange, tetapi betul-betul merupakan

kebijakan bank.

b. Prinsip bagi hasil (profit sharing)
1) Al-Mudarabah
Secara teknis, al-mudarabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak,di mana pihak pertama menyediakan seluruh
(100 persen) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudarabah dibagi menurut kesepakatan

yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi,
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ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan
akibat kelalaian di pengelola. Seandainya kerugian it diakibatkan
karena kecurangan atau kelalian si pengelola, maka pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Pola transaksi mudarabah, biasanya diterapkan pada
produk-produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi
penghimpunan dana,.al-mudarabah diterapkan pada: tabungan dan
deposito. Sedangkan pada sisi7 pembiayaan, al-mudarabah,
diterapkan untuki/pembiayaan modal kerja.

Dengan imenempatkan danaidalam prinsip al-mudarabah,
pemilik dana tidak mendapatkanbunga seperti halnya di bank
konvensional, fheldinkan-nisbah “bagian keuntungan. Dalam
praktiknya, nisbah untuk tabungan berkisar 55 —56 persen dari
hasil linvestasi/ yang.dilakitkin-‘oleh ! bak-\Dalam hal bank
konvensional, angka tersebut Kirakira sctara dengan 11-12
persen.

Sedangkan dalam sisi pembiayaan, bila seorang pedagang
membutuhkan modal untuk berdagang maka dapat mengajukan
permohonan untuk pembiayaan bagi hasil seperti al-mudarabah.
Caranya dengan menghitung terlebih dahulu perkiraan
pendapatan yang akan diperoleh oleh nasabah dari proyek
tersebut. Misalkan, dari modal Rp.30.000.000,- diperoleh

pendapatan Rp.5.000.000,-/bulan. Dari pendapatan tersebut harus
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disisihkan terlebih dahulu untuk tabungan pengembalian modal,
sebut saja Rp.2.000.000,-. selebihnya dibagi antara bank dengan
nasabah dengan kesepakatan di muka, misalnya 60 persen untuk
nasabah dan 40 persen untuk bank.

Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto yang
menggunakan akad Mudarabah adalah Tabungan Bank Syariah
Mandiri (BSM), _Tabungan_Investasi Cendekia, Tabungan
Berencana BSM, Tabungan -, Mabrur BSM, Tabungan
Qurban/Aqigah, DepositoyBank Syatiah Mandiri, Deposito BSM
Valas, Obligasi|Bank Syafiah Mandiri, BSM Customer Network
Financing, Pembiayaan)/Resi Gudang, Pembiayaan Mudarabah
BSM, Pembiayaan’ dengan |Agunan Investasi Terikat, dan
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
(BKPA) yang menggunakan akad.Mudarabahrlinefelicity.'

2) Al-Musyarakah

Dalam_ akad ini terjadi.kerja-sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu. Para pihak yang bekerja sama
memberikan kontribusi modal. Keuntungan ataupun risiko usaha

tersebut akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

! Line Facility adalah suatu bentuk fasilitas plafon pembiayaan yang diberikan oleh LKS
kepada nasabah tertentu dalam jangka waktu tertentu yang dijalankan berdasarkan prinsip syari‘ah.

Wa'd adalah kesepakatan atau janji dari satu pihak (LKS) kepada pihak lain (nasabah)
untuk melaksanakan sesuatu yang dituangkan ke dalam suatu dokumen Memorandum of
Understanding.Lihat Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 45/DSN-
MUVII/2005 tentang Line Facility (At-Tashilat)
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Dalam sistem ini, terkandung apa yang biasa disebut di
bank konvensional sebagai sarana pembiayaan. Secara konkret,
bila Anda memiliki usaha dan ingin mendapatkan tambahan
modal, Anda bisa menggunakan produk al-musyarakah ini. Inti
dari pola ini adalah, bank syariah dan Anda secara bersama-sama
memberikan kontribusi modal yang kemudian digunakan untuk
menjalankan usaha. Porsi bank syariah akan diberlakukan sebagai
penyertaan dengan pembagian “keuntungan yang disepakati
bersama. Dalam bank konvensional; pembiayaan seperti ini mirip
dengan kredit modal kerja.

Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto yang
menggunakan akad| musyarakah antara lain adalah: BSM
Customer Network Financing, Pembiayaan Resi Gudang,
Penibiayaan Danha Berputar, dafrPembiayadnMusyarakah BSM.

c. Prinsip jual-beli ( Sale-and purchase)

Akad al-Murabahah  dalam. perbankan pada dasarnya
merupakan prinsip jual beli. Dalam skim ini, terjadi jual beli suatu
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang nilainya
disepakati kedua belah pihak. Penjual dalam hal ini harus memberi
tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahan. Misalkan nasabah membutuhkan kredit
untuk pembelian mobil. Dalam bank konvensional nasabah akan

dikenakan bunga dan nasabah diharuskan membayar cicilan bulanan
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selama waktu tertentu. Di sektor perbankan, suku bunga yang berlaku
mungkin saja berubah.

Dalam sistern bank syariah, tentu saja produk seperti ini juga
tersedia. Namun bentuknya bukan kredit, melainkan menggunakan
prinsip jual-beli, yang diistilahkan dengan Murabahah, Dalam hal ini,
bank syariah akan membeli mobil yang nasabah inginkan terlebih
dahulu, kemudian menjualnya lagi kepada nasabah. Tapi, karena bank
syariah menalanginya’dulu, maka pada saat menjual kepada nasabah,
harganya sedikit lebib) mahal,ssebagai bentuk keuntungan buat bank
syariah, Karena bentuk keunfufigan bank syariah sudah disepakati di
depan, maka nilai cicilan yang harus masabah bayarkan relatif lebih
tetap.

Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto yang
menggunakan| akad/ murabahah \antara [lain adalah «BSM Customer
Network Financing=Pembiayaan, Resi Gudang, Untuk pembelian
barang dalam produk BSM Implan digunakan akad Murabahah dan
wakalah. Akad murabahah digunakan pula dalam produk Pembiayaan
Griya BSM, Pembiayaan Griya BSM Optima, Pembiayaan Griya
BSM Bersubsidi, dan Pembiayaan Griya BSM 0%, Pembiayaan
Murabahah BSM, dan Pembiayaan Peralatan Kedokteran. Pembiayaan
kepada Pensiunan, selain menggunakan akad ijarah dapat juga

menggunakan akad murabahah.
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d. Prinsip sewa (operational lease and financial lease)

Pengertiannya adalah akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan (ownership/ milkiyyah) atas barang itu
sendiri.

Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto yang
menggunakan akad ijarah adalah Pembiayaan Edukasi BSM, Untuk
memperoleh manfaat ‘atas jasa dalan-BSM Implan digunakan akad
Wakalah wal [jarah, Bembiayaan Umrah, Pembiayaan Talangan Haji
BSM, dan Pembiayaan kepada Pensiuman.

e. Prinsip jasa (fee-based services)

Produk BankSyariah~Mandiri | Cabang Purwokerto yang
menggunakan akad yang didasarkan pada prinsip jasa antara lain
adalah_BSM ‘Implad’ yang, menggunakan akad=wakalah baik untuk
pembelian barang, maupun untyk ‘memperoleh manfaat atas jasa . Ai-
Qard digunakan dalam_produk Gadai Emas BSM dan Pembiayaan
Talangan Haji BSM. Selain itu, yang menggunakan prinsip jasa ini
adalah produk-produk BSM yang tergolong ke dalam produk-produk
pelayanan lain, produk jasa operasional, dan produk jasa investasi.

Secara ringkas dua tabel di bawah ini memperlihatkan produk-
produk Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto dilihat dari prinsip-
prinsip akad syariah, baik dilihat dari sisi penghimpunan dana maupun

penyaluran dana.



Tabel 4.1
Produk Penghimpunan Dana Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto Dilihat Dari Prinsip-prinsip Akad Syariah

Produk/ Jasa Layanan BSM Jenis Akad

Tabungan Bank Syariah Mandiri | mudarabah mutlagah

(BSM)
2. | Tabungan Investasi Cendekia mudarabah mutlagah
3. | Tabungan Berencand BSM mudarabah mutlagah
4. | Tabungan Mabrur BSM mudarabah mutlagah
5. | Tabungan Qurban/Aqigah mudarabah mutlaqah
6. | Tabungan Simpatik Wadi’ah
7. | Tabungan BSM Dollar Wadi'ah Yaddamanah
8. | Deposito Bank Syariah Mandiri mudarabah mutlagah
9. | Deposito BSM Valas mdarabah mutlegah
10. | Giro BSM wadi‘ah yaddhamanah
11. | Giro BSM Valas wadi’‘ah yaddhamanah
12. | Giro BSM'EURO wadi‘ah yaddhamanah
13. | Giro BSM Singapore Dollar wadi'ah yaddhamanah
14. | Obligasi Bank Syariah Mandiri Mudarabah




Tabel 4.2
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Produk Penyaluran Dana Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto
Dilihat Dari Prinsip-prinsip Akad Syariah

No Produk/ Jasa Layanan BSM Jenis Akad
1. | BSM Customer Network Financing | Disesuaikan dengan skema
usaha nasabah (tailor made),
dapat berupa: Murabahah,
Mudarabah, dan Musyarakah.
2. | Pembiayaan Resi Gudang Disesuaikan dengan skema
usaha nasabah (tailor made),
dapat berupa: Murabahah,
Miudarabah dan Musyarakah.
3. | Pembiayaan kepada Koperasi Mudarabah Line Facility
Karyawan untuk Para Anggotanya
(PKPA)
4. | Pembiayaan Edukasi BSM ijarah
BSM Implan ¢! Untuk pembelian barang
digunakan akad Wakalah
wal Murabahah
#( Untuk memperoleh
manfaat atas jasa
digunakan akad Wakalah
wal ljarah,
6. | Pembiayaan Dana Berputar musyarakah
7. | Pembiayaan Griva BSM murabahah
8. | Pembiayaan GriyaBSM @ptima murabahah
9. | Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi murabahgh
10. | Pembiayaan Umrah ijargh
11. | Pembiayaan Griva BSM DR 0% miticabahah
12. | Gadai Emas'BSM Qardh dalam rangka Rahn
13. | Pembiayaan Mudarabah BSM Mudarabah
14. | Pembiayaan Musyarakah BSM Musyvarakah
15. | Pembiayaan Murabahah BSM Murabahah
16. | Pembiayaan Talangan Haji BSM Qardh wal Ijarah
17 | Pembiayaan  dengan  Agunan Mudarabah Mugayyadah
Investasi Terikat
18. | Pembiayaan kepada Pensiunan murabahah atau jjarah
19. | Pembiayaan Peralatan Kedokteran murabahah
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Agar konsisten dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah,
manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto mengambil
strategi kebijakan menyangkut pegawai, sebagaimana dijelaskan dalam
“Manual Pengelolaan Pembiayaan PT. Bank Syariah Mandiri” bahwa
kebijakan manajemen Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto secara
konkrit dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah melakukan pembinaan
yang berkesinambungan terhadap sumberdaya manusianya

Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto, sangat serius dalam
melakukan pembinaan (yang “berkesinambungan terhadap sumberdaya
manusia, sebagaimana terlibat| dari petikan wawancara dengan pihak
manajemen sebagai berikut:

“Bagi manajemeén PT|Bank Syarrati Mandiri, “Karyawan adalah

aset perusahaan™ bukan sekadar slogan. Dengan visi "Menjadi

Bank Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha", manajemen PT

Bank)Sydriah Mangiri-sadar)dafi Sadgatpedili uitiik memastikan

kelangsungan ‘bisnis..Bank Syasiah! Mandiri; imembangun Bank

Syariah Mandiri untuk mencapai visi tersebut. Salah satu kunci

penting untuk'mencapai Visi tersebutadalah karyawan.”

Apgar | dapat..mencapai petrtumbuhan, dan keuntungan yang
berkesinambungan serta menjadi bank syariah terkemuka di Indonesia
yang mampu meningkatkan nilai bagi para pemegang saham dan
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas, Bank Syariah Mandiri
mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepenuhnya mengerti
operasional perbankan syariah. Sebagai bank yang beroperasi atas dasar

prinsip syariah Islam, Bank Syariah Mandiri menetapkan shared values

yang mengacu kepada nilai-nilai syariah universal.
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Pengembangan Human Capital memiliki misi yaitu:
"Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional  dalam
lingkungan kerja yang sehat", Pengembangan Sumber Daya Manusia,
sesuai dengan misinya akan mendukung dan meningkatkan
dukungannya secara aktif melalui sebuah sistem yang dapat menjadikan
setiap pegawai Bank Syariah Mandiri bangga menjadi bagian dari Bank
Syariah Mandiri.

Jumlah pegawal Bank Syariah“Mandiri di seluruh Indonesia
pada saat ini sebanyak)3003"orang (per)Desember 2007) orang yang
tersebar di Kantor Pusat, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu,
Unit Pelayanan Syariah; Payment Point,Iserta Konter Layanan Syariah.
Di Bank Syariah Mandiri Cabang| Purwokerto berjumlah 24 orang,
sebagaimana terlihat pada tabel 3.1 (Bab III).

Terkait pembihaan.karyawan‘inig’ Kepala/Cabarig-Bank Syari’ah
Mandiri Purwokerto mengémukakan;

” Salah satu kuncipenting.untuk menjaga kualitas kinerja Bank

Syariah Mandirl di masa datang, ditemgali.kompetisi perbankan

yang semakin ketat, adalah dengan mengembangkan dan

mendidik karyawan secara berkesinambungan.”

Dengan pengetahuan dan kemampuan yang bermutu, serta terus
menerus ditingkatkan, maka Bank Syariah Mandiri akan mampu
berkembang terus menjadi Bank Syariah yang terbaik, sesuai dengan
visinya yaitu menjadi Bank Syariah terpercaya pilihan Mitra Usaha.

Sesuai dengan misi ke 3 dari PT Bank Syariah Mandiri yaitu

mempekerjakan pegawai yang profesional dan sepenuhnya mengerti
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operasional perbankan syariah, salah satunya dengan cara
diwujudkannya dengan pendirian Pusat Pendidikan dan Pelatihan BSM
(Training Centre BSM) pada pertengahan tahun 2003 berlokasi di jl.
Kramat Raya Jakarta Pusat, dengan tujuan agar dapat lebih leluasa
merencanakan berbagai program pendidikan dan pelatihan perbankan
syariah sesuai dengan kebutuhan dan prioritas usaha dari waktu ke
waktu.

Program pendidikan dan pelafihan selain dapat menambah
pengetahuan dan meningkatkan sikap, iajuga harus mampu menyentuh
dan mempengaruhi prilaku, aktifitas dan pandangan karyawan dalam
menjalankan tugas sehari-hari) Programpendidikan dan pelatihan juga
harus mampu mengentalkan —nilaisnilai perusahaan disetiap diri
karyawan Bank Syariah Mandiri yang berorientasi pada "ETHIC"
(Excellence| Teamwork, HumanityhIntegrity dandCiistomer Focus).

Aktifitas pendidikan dan pelatiban mempunyai beberapa tujuan
yang antara;lainnya.adalabe:

1} Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pekerjaan karyawan
agar dapat memenuhi standar pekerjaannya

2) Menjadi sumber penyebaran informasi mengenai pengetahuan
tekhnis perbankan syariah maupun pengetahuan lainnya

3) Peningkatan motivasi kerja

4) Mempersiapkan kompetensi karyawan untuk menduduki posisi

dan jabatan yang lebih tinggi
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5) Mempersiapkan kompetensi karyawan untuk dapat menduduki
posisi‘bidang pekerjaan yang lain.

Dengan adanya tujuan tersebut karyawan memiliki rasa aman
untuk tumbuh dan mengembangkan dirinya secara berkesinambungan
dengan tidak bertentangan dengan tujuan utama perusahaan untuk
pengembangan usaha yang bertambah baik dari waktu kewaktu, sehingga
kehendak untuk tumbyh untuk tumbuh dan berkembang ini pada
akhimya akan memberikan manfaat padaskedua belah pihak (karyawan
dan perusahaan).

Metode Pelatihan dam pengembangan dalam pengelolaan
pelatthan dan pengembangan/ Sumberdaya Insani di BSM melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Analisa kebutuhan

2. “Benetapan tujwan

3. Pengembangan‘'metode pelatihan
4. Pengembangan materi pelatihan
5. Pelaksanaan pelatihan

6. Ewvaluasi pelatihan

Setiap karyawan mempunyai kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan sesuai dengan kebutuhan karir karyawan itu
sendiri dan perusahaan. Karyawan akan mengikuti program pelatihan

baik dalam rangka meningkatkan keterampilan maupun dalam
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melaksanakan tugas-tugasnya yang sekarang, dan antisipasi
pengembangan tugas kedepan.

Dalam hal ini, proses belajar tidak ada hentinya, baik yang
dilakukan secara mandiri (self learning) maupun bersama-sama
(classroom learning) karyawan juga harus siap menghadapi setiap
perubahan yang mungkin terjadi, dan wajib berbagi dan mentransfer ilmu
pengetahuan yang dimilikinya—kepada. karyawan lain seandainya
dibutuhkan terutama bagi yang membutufikah. Sehingga setiap karyawan
adalah pelajar akan tetapi'sekaligu§ potensial|untuk menjadi pengajar.

Untuk menjaga| moralitas| karyawah| dan pencarian ridha Allah
dalam operasional Bank Syariah)\ dilakukan pelaksanaan do'a pagi
bersama setiap hari sebelum beketja, pelaksanaan pengajian setiap hari
Rabu sore, dan pelaksanaan dzikir setiap Jum'at pagi secara konsisten
dan termeoniter dengal’ baike=Tujuainya-antara ldif addlak’agar tingkat
kestabilan emosi dan Spitithal kafyawam\ddpat dipelihara secara baik
yang pada gilirannya.dapat snembangu-pembekalan diri dalam pekerjaan.

Selain tercermin dari mekanisme operasionalnya, berdasarkan
pengamatan penyusun secara langsung, penerapan prinsip-prinsip syariah
juga tercermin dalam perilaku para pegawai Bank Syariah Mandiri
Cabang Purwokerto, misalnya pegawai putrid yang menutup aurat
dengan memakai jilbab dengan rapih, dan ucapan salam serta sikap yang

santun ketika melayani nasabah.
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3. Evaluasi Kebijakan Terkait Penerapan Prinsip-prinsip Syariah

Dengan produk-produk, strategi kebijakan dan program-program
sebagaimana telah dideskripsikan di atas, pada dasarnya implementasi
prinsip-prinsip syariah pada sistem operasional Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Purwokerto dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik. Namun
untuk menjaga agar prinsip-prinsip syariah tersebut tetap terlaksana
dengan baik, maka pihak manajemen Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Purwokerto senantiasa “mengevaluasi dan| memonitor pelaksanaanya
secara berkala. Dalam hal inj, pthak™ manajemen Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Purwokerto, selalu berkotisultasi dengan pihak Dewan Pengawas
Syari’ah (DPS), sehinggadapat dikatakanbahwa tidak ada permasalahan
terkait dengan implemeritast' matpu evaluasi pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerto.

Begitu jugal dengan’setiap program’pendidikan dan.pelatihan yang
dijalankan misalnya pelatthan danéngembangan Sumberdaya Insani di
BSM sebagaimana, dijelaskan di atas,.demi=menjamin kualitas program
pelatihan agar selalu terjaga, senantiasa diukur efektifitasnya, secara
kuantitatif dan kualitatif. Pengukuran efektifitas ini dapat hanya sebatas
respon peserta, atau dengan cara lebih baik lagi yaitu dengan diketahuinya
hasil/manfaat program tersebut bagi kemajuan perusahaan yang nota bene

berlandaskan pada prinsip-prinsip syari’ah dalam sistem operasionalnya.



103

B. Pemahaman Pegawai Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto Dalam
Menerapkan Prinsip-Prinsip Syariah

1. Pengetahuan Pegawai Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto
Tentang Prinsip-Prinsip Syariah

Pemahaman atau pengetahuan pegawai tentang prinsip-prinsip
Syariah merupakan hal penting agar nilai-nilai yang terkandung dalam
prinsip-prinsip Syariah tersebut dapat diaplikasikan di lingkungan kerja
Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto. Dengan pemahaman yang baik
terhadap prinsip-prinsip| Syariah,  diharapkan akan berpengaruh pada
peningkatan komitmen organisasional damperformance quality. Tanpa
adanya pemahaman, pegawai tidak menyadari pentingnya implementasi
nilai-nilai yang disemaikarrmelalyi/penerapan prinsip-prinsip Syariah.

Berdasarkan wawancard) yang dilakukan penyusun terhadap pihak
manajemen dan beberapa orang pepawai Bank Syariah Mandiri Cabang
purwokerto/menunjukkan bahwa mayoritas 'tingkat ‘Pemahaman pegawai
pada bank tersebut dapat-dikatakan/angat\baik. Hal tersebut disebabkan
karena pada dasarnya_perekrutan pegawaizyang dilakukan oleh pihak
mangjemen Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto sangat
mengutamakan profesionalitas. Artinya untuk mengelola sistem perbankan
yang berlandaskan prinsi-prinsip syariah tersebut, pihak manajemen selalu
merekrut sumber daya terbaik, yang bukan hanya memahami system
operasional perbankan, melainkan juga prinsip-prinsip syariah.

Disamping itu, adanya program pendidikan dan pelatihan

pengembangan Sumberdaya Insani bagi seluruh karyawan BSM, semakin
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memperkuat pengetahuan pegawai Bank Syariah tentang prinsip-prinsip
syariah dan pelaksanaannya dalam praktek perbankan. Selain itu, karena
proses belajar tidak ada hentinya, baik yang dilakukan secara mandiri (self
learning) maupun bersama-sama (classroom learning), sehingga karyawan
selalu siap menghadapi setiap perubahan yang mungkin terjadi, dan wajib
berbagi dan mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepadal
karyawan lain seandainya dibutuhkan,. sehingga pengetahuan para
karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang-Purwokertocukup merata dan
dapat dikatakan sangat baik. Berdasarkan pengamatan penyusun, hal ini
Jjuga dapat dilihat dari| kecekatan"para pegawai tersebut menerangkan
prinsip akad syariah dalamproduk-produk BSM kepada nasabah.
. Implementasi Pemahaman Tentang Prinsip-Prinsip Syariah Dalam
Sikap dan Perbuatan

Ptinsip-prinsip \Syariah. yang ‘bersumber /dari hilai-nilai dasar
Syariah yang terkandung, dalam /akQurlan’\dan Sunnah yang telah
dijabarkan pada Bab Il.telah diterapkan.dalamekebijakan operasional Bank
Syari’ah Mandiri sebagaimana telah dideskripsikan pada bagian
implementasi kebijakan. Implementasi pemahaman tentang prinsip-prinsip
syariah dalam sikap dan perilaku pegawai Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Purwokerto sangat terkait dengan Shared Values Bank Syariah Mandiri,
yang pada dasarnya diambil dari nilai-nilai dasar syari’ah, menjadi prinsip-

prinsip syari’ah, dan kemudian dirumuskan menjadi nilai-nilai perusahaan,
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Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai
sejak pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru yang
disepakati bersama untuk di-shared oleh seluruh pegawai Bank Syariah
Mandiri yang disebut Shared Values Bank Syariah Mandiri. Shared Values
Bank Syariah Mandiri disingkat “ETHIC” (Excellence, Teamwork,
Humanity, Integrity, dan Customer Focus).

Excellence artinya—berupaya—mencapai kesempurnaan melalui
perbaikan yang terpadu|dan berkesinambupgan, yang selalu diupayakan
melalui pendidikan dan pelatihan karyawany

Teamwork artinya| mengembangkan [lingkungan kerja yang saling
bersinergi. Berdasarkan wawancara maupui>pengamatan penyusun, hal ini
telah terlaksana dengan /baik, yang ‘dapat-dilihat dari kinerja perusahaan
yang semakin baik.

Humanity artinya¥ menjunjung “tinggi ‘nilai-nilai *kémanusiaan dan
religius. Hal ini juga dapat dikatakan\telah te€timplementasi dalam sikap
dan perilaku para pegawai Bank $Syani’ah-Mandiri;Cabang Purwokerto.

Integrity artinya menaati kode etik profesi dan berpikir serta
berperilaku terpuji. Imtegriti juga bisa dikaitkan dengan terjaganya
moralitas karyawan dalam melaksanakan operasional Bank Syariah,
sehingga pekerjaan bukan dimaksudkan untuk menjalankan bisnis semata
tetapi juga merupakan ibadah untuk mencari ridha Allah. Pelaksanaan do'a

pagi bersama setiap hari sebelum bekerja, pelaksanaan pengajian setiap
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hari Rabu sore, dan pelaksanaan dzikir setiap Jum'at pagi secara konsisten,
merupakan cerminan penerapan nilai tersebut.

Customer Focus artinya memahami dan memenuhi kebutuhan
pelanggan untuk menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang
terpercaya dan menguntungkan, hal ini sangat ditunjang dari pengetahuan
dan pemahaman yang komprehensif dari para pegawai Bank Syariah
Mandiri Cabang Purwokerto tentang prinsip-prinsip syariah dalam

perbankan.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat - Dalam Penerapan Prinsip-prinsip
Syariah Pada Bank Syariah MandiriCabang Purwokerto

Dari uraian di atas dapat disimpulkan baliwa penerapan prinsip-prinsip

syariah dalam Operasional Bank (Syatiahl Manditi Cabang Purwokerto, baik

dilihat kebijakan manajemen maupun pemahaman pegawai dapat dikatakan

sudah terimplementasi| dengan sangat\baik)) Faktor-faktor, vang menjadi

pendukungnya, antara lain §ebagai berikuft®

1.

Sudah adanya regulasi yang relatif memadai dengan dikeluarkannya UU
No. 21 tahun 2008 tentarig Pérbankan Syariali*yang merupakan Kebijakan
Pengembangan sistem Perbankan Syariah di Indonesia yang dilakukan
dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam
kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API).

Ketaatan pihak manajemen Bank Syari’ah Mandiri Cabang Purwokerio

mengikuti  guideline yang ditetapkan DSN-MUI dalam mengelola
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operasional bank, baik pengembangan produk maupun mekanisme
operasionalnya, agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syari’ah.

3. Kebijakan manajemen untuk selalu mengadakan pendidikan dan pelatihan
sumber daya yang berkesinambungan bagi pegawai.

4. Mekanisme perekrutan pegawai yang sangat mengutamakan
profesionalitas, sehingga sejak awal pegawai mempunyal pengetahuan
yang baik tentang prinsip-prinsip—syari’ah selain teknis operasional
perbankan.

5. Pemahaman pegawai yang)cukup tinggi tentang prinsip-prinsip syari’ah
terutaman yang sudah diadopsi menjadi Skared Values Bank Syariah
Mandiri yang disingkat| “ETHIC\ (Excellence, Teamwork, Humanity,
Integrity, dan Customer Focus).

6. Adanya program-program peningkatan moralitas dan religiusitas, sehingga
selalu mengingatkan pegawai-agar sikap~dan mefilaku ‘mereka selama
bekerja menjalankan bisnissperbankan\selalu faat melaksanakan prinsip-
prinsip syari’ahs

7. Adanya evaluasi berkala dan menyeluruh dari pihak manajemen tentang
penerapan prinsip-prinsip syari’ah dalam perbankan, yang ditunjang
dengan berfungsinya Dewan Pengawas Syari’ah (DPS} secara baik dan
aktif.

Dari keseluruhan analisis dan pembahasan penelitian tentang

Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah dalam Operasional Bank Syariah Mandiri

Cabang Purwokerto, secara obyektif dapat disimpulkan bahwa tidak ada
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kendala berarti dalam hal tersebut, karena banyaknya faktor pendukung yang
sangat menunjang keberhasilan penerapan prinsip-prinsip syari’ah dalam
mekanisme operasional perbankan syari’ah pada Bank Syariah Mandiri

Cabang Purwokerto
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pemaparan keseluruhan pembahasan mengenai Penerapan
Prinsip-Prinsip Syariah dalam Operasional Bank Syariah Mandiri Cabang

Purwokerto, dapat disarikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terkait kebijakan manajefnen'Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto
dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah.
a. Perumusan Kebijakan Tentafig®Penerapan Prinsip-prinsip Syariah
Dalam setiap> merumiiskan >kebijakannya, Bank Syariah
Mandiri, selalu berpedoman pada guideline DSN atau selalu mengacu
kepada fatwa-fatwa yang.dikeluarkan oleh DSN-MUI. Agar konsisten
dalam menerapkan Prinsip-prinsip Syariah tersebut, PT. Bank Syariah
Mandiri membuat “pafiduafi” manudl pengelolaan, yang berlaku di
seluruh Kantor Pusat,Kaater Cabang, Kantof"€abang Pembantu, Unit
Pelayanan Syariah, Payment Point, serta Konter Layanan Syariah
cabang di Indonesia termasuk Bank Syariah Mandiri Cabang

Purwokerto.

b. Implementasi Kebijakan Terkait Penerapan Prinsip-prinsip Syariah

Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto telah
mengimplementasikan  prinsip-prinsip  syariah  seperti  prinsip

Keadilan: Prinsip Kemitraan, prinsip Keterbukaan, prinsip
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Universalitas, dan Prinsip Kesatuan dan Integrasi dalam mekanisme
operasionalnya.

Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto juga telah
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam akad atau
transaksi perbankan syariah dan diaplikasikan dalam produk dan jasa
Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto, yaitu prinsip titipan atau
sitnpanan ( depository/ al-wadi’ah), Prinsip bagi hasil (profit sharing)
melalui mudarabah dan 'musyarakah, \Prinsip jual-beli ( sale and
purchase) melalui akad al-Murabahah; prinsip sewa (operational lease
and financial lease), dan Pritisipljasa (fee-based services).

Dalam upaya Smenetapkan Prinsip-prinsip Syariah secara
konkrit, manajemen’ ‘Bank/ \Syariah “Mandiri Cabang Purwokerto
melakukan pembinaan yang, berkesinambungan terhadap sumber daya
manusianya melalui Program pendidikan dan pelatihan bagi para
pegawainya, agar mampt ‘mengentalkan nilai-nilai perusahaan
disetiap diri Karyawan Bank'Syariah. Mandirfi“yang berorientasi pada
"ETHIC" (Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity dan Customer
Focus).

Untuk menjaga moralitas karyawan dan pencarian ridha Allah
dalam operasional Bank Syariah, dilakukan pelaksanaan do'a pagi
bersama setiap hari sebelum beketja, pelaksanaan pengajian setiap
hari Rabu sore, dan pelaksanaan dzikir setiap Jum'at pagi secara

konsisten dan termonitor dengan baik. Tujuannya antara lain adalah
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agar tingkat kestabilan emosi dan spiritual karyawan dapat dipelihara
secara baik yang pada gilirannya dapat membantu pembekalan diri
dalam pekerjaan.
¢. Evaluasi Kebijakan Terkait Penerapan Prinsip-prinsip Syariah
Agar prinsip-prinsip syariah tersebut tetap terlaksana dengan
baik, maka pihak manajemen Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Purwokerto senantiasa mengevaluasi dan memonitor pelaksanaanya
secara berkala. Dalam hdllini,\pihak\ manajemen Bank Syari’ah
Mandiri Cabang Putwokefto, 'selalu | berkonsultasi dengan pihak
Dewan Pengawas Syani’ahi(DPS), sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak ada permasalahafy terkait dengan, implementasi maupun evaluasi
pelaksanaan prinsip-prinsip|/syatiak|di Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Purwokerto.
2. Pemahaman Pegawal Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto Dalam

Menerapkan Prinsip-Prinsip Syariah

a. Pemahaman atau pengetahuan pegawai Bank Syariah Mandiri Cabang
Purwokerto tentang Prinsip-Prinsip Syariah, dapat dikatakan sangat
baik, dan menyadari pentingnya implementasi nilai-nilai yang
disemaikan melalui penerapan prinsip-prinsip Syariah dalam teknis
operasional perbankan.

b. Pemahaman Tentang Prinsip-Prinsip Syariah pegawai BSM terlihat

dalam dataran implementatif. Hal ini sangat terkait dengan Shared
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Values Bank Syariah Mandiri, yang pada dasarnya diambil dari nilai-
nilai dasar syari’ah, menjadi prinsip-prinsip syari’ah, dan kemudian
dirumuskan menjadi nilai-nilai perusahaan yang disebut Shared
Values Bank Syariah Mandiri. Shared Values Bank Syariah Mandiri
disingkat “ETHIC” (Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan
Customer Focus).

3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung terlaksananya pencrapan prinsip-
prinsip syariah di Bank Syarigh Mandiri €abang Purwokerto antara lain
adalah: a) Sudah adanya gégulasi yang relatif memadai dengan
dikeluarkannya UU No. 21 tahun-2008“tentang Perbankan Syariah, b)
Ketaatan pihak manajemén Bank Syari’gh! Mandiri Cabang Purwokerto
mengikuti  guideline yang |ditetapkarn/DSN-MUI dalam mengelola
operasional bank, 3) Kebijakan manajemen untuk selalu mengadakan
pendidikan “dan pelatihan Sumber daya yang berkesinambungan bagi
pegawai, 4) Mekanisme‘perckrutafi pegawai'yang sangat mengutamakan
profesionalitas, 'sehingga Jsejak |awal“pegawai miempunyai pengetahuan
yang baik tentang prinsip-prinsip syari’ah selain teknis operasional
perbankan. 5) Pemahaman pegawai yang cukup tinggi tentang prinsip-
prinsip syari’ah terutaman yang sudah diadopsi menjadi Shared Values
Bank Syariah Mandiri yang disingkat “ETHIC” (Excellence, Teamwork,
Humanity, Integrity, dan Customer Focus), 6) Adanya program-program
peningkatan moralitas dan religiusitas, sehingga selalu mengingatkan

pegawai agar sikap dan perilaku mereka selama bekerja menjalankan
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bisnis perbankan selalu taat melaksanakan prinsip-prinsip syari’ah, dan 7)
adanya evaluasi berkala dan menyeluruh dari pihak manajemen tentang
penerapan prinsip-prinsip syari’ah dalam perbankan, yang ditunjang
dengan berfungsinya Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) secara baik dan

aktif,

B. Saran-Saran

1.

DSN-MUI dalam merumuskan, fatwa-fatwa tentang perbankan syariah,
untuk mengurangi kemungkinangpényimpangan dalam praktek perbankan
syariah, perlu ditindak lanjati atéudiatur dalam perundang-undangan yang
mengikat agar lebih mempunyai kepastidn dan ketetapan hokum yang

harus diikuti oleh seluruh bank syatigh/dalatn menjalankan operasinya.

Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) vang ada pada setiap bank, harus benar-
benar menjalankan fungsinya untuk mengawasi implementasi dari fatwa-
fatw DSN tersebut, agar-dalam- pelaksandannya oleh pihak bank tidak

keluar dari rambuirrambu yang telah ditétapKan syariah.

Program-program pelatihan bagi karyawan sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Manajemen Bank Syariah Mandiri Purwokerto, harus
senantiasa dilakukan secara berkesinambungan, dan diharapkan akan
berpengaruh pada peningkatan komitmen organisasional dan performance
quality, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kontribusi positif
industri perbankan syariah terhadap perbankan nasional khususnya, dan

perekonomian nasional pada umumnya.
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4. Bagi masyarakat pada umumnya, maupun akademisi pada khususnya,
senantiasa harus menimbuhkan sikap kritis terhadap mekanisme dan

system perbankan syariah, sebagai representasi dari Firman Allah:
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Lampiran 1:

PANDUAN WAWANCARA

[. Identitas Responden:

Nama

Alamat
Jabatan

II. Pertanyaan-pertanyaan Wawancara

1.

10.

11.

Prinsip merupakan kaidah fundamental yang mengarahkan perilaku
seseorang atau institusi, dalam hal ini lembaga keuangan bank. Menurut
Bapak apa prinsip yang mengarahkan atau yang menjadi standar
operasional Bank Syari’alelMandiri PBurwokerto dalam menjalankan
fungsinya?

Di dalam Islam, sumber prinsip ekonomi dan keuangan adalah Syari’ah.
Sebenarnya, apa makna'Syari’alivang Bapak/Ibu pahami?

Kalau kita berbicara| dalam | Konteks ''perbankan Islam, nilai Syari’ah
perbankan Islam itu sebenarnya ferletak di mana? dalam prinsipnya saja?
atau harus tercermin datam’ setidp—standar operasional dan produknya
juga? Dapatkah dijelaskan lebilijaub?

Sejauh yang Bapak/Ibu amati. Apa nilai-nilai yang membedakan bank
konvensionaljdengan bank-Syari*ah?

Bagaimana’ kebijakah ‘manajemef=dalam /fenérapan prinsip-prinsip
syariah?

Adakah program khifSus’ yang/dijalankan' Bank syariah mandiri cabang
Purwokerto untuks menjaga,_ terlaksananya prinsip-prinsip syariah dalam
operasional perbankan?

Nilai-nilai Syari’ah apa saja yang harus ada dalam menjalankan fungsi
perbankan? khususnya di Bank Syari’ah Mandiri ini?

Sejauh yang bapak ketahui, apakah prinsip-prinsip dan nilai-nilai Syari’ah
tersebut, telah dilaksanakan dengan baik?

Riba misalnya, sangat bertentangan dengan nilai-nilai Syari’ah.
Bagaimana pandangan Bapak/Ibu, dalam konteks pelarangan riba dalam
perbankan Islam?

Apa mekanisme intermediasi Perbankan Syari’ah untuk menggantikan
riba/bunga yang biasa diterapkan oleh bank konvensional dalam proses
intermediasinya?

Diantara prinsip Syari’ah yang lain menyatakan bahwa segala transaksi
harus dicatat. Bagaimanakah system pencatatan transaksi yang sudah

dilakukan?



12.

13.

14.

15.

Menurut Bapak, apakah system informasi akuntansi dan pencatatan
transaksi keuangan telah memenuhi prinsip-prinsip akuntabilitas,
transparansi,

Berkaitan dengan produk-produk perbankan Syari’ah, menurut Bapak/Ibu,
apakah produk-produk itu telah sesuai Syari’ah?

Dapatkah Bpk/Ibu jelaskan lebih jauh produk-produk apakah itu dan
kesesuainnya dengan prinsip-prinsip Syari’ah?

Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengimplementasikan
prinsip-prinsip Syari’ah di lembaga perbankan ini?
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Lampiran 2:

Karakteristik Produk Tabungan Di Bank Syariah Mandiri (BSM)

A.

G W

Tabungan BSM

Karakteristik:

1. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlagah.
Mudharabah muthlagah adalah akad antara pihak pemilik modal
(shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk memperoleh
keuntungan, yang kemudian akan dibagikan sesuai nisbah yang
disepakati. Dalam hal ini, mudharib (bank) diberikan kekuasaan penuh
untuk mengelola modal-atau-menentukan arah investasi sesuai syariah

2. Tabungan dengan bagjf hasil-yang/menarik, aman dan terjamin

3. Dapat ditarik/setor setiap saat diselurulYcabang Bank Syariah Mandiri

4. Dilengkapi degan kartr ATM sekaliguS/Kartu Debet

5. Dilengkapi fasilitas BSM MabileBanking GPRS dan BSM Net Banking

6. Nasabah dapat menyalurkan®zakat, infaq dan sedekah melalui Tabungan
BSM,

Manfaat: Tabungan Bank Syariah Mandiri (BSM)

Dana aman dan tersedia setiap saat

Transaksi online dj seluruh cabang BSM

Mendapatkan kartu ATM sekaligus debet

Mendapat bagi hasil yang kompetitif

Kebebasan bertransaksi‘“dengan Fasilitas BSM Mobile Banking GPRS dan
BSM Net Banking.

Peruntukkan:| Perorangan

Persyaratan:
Biaya Adm/hin Sesuai ketentuan BSM
Dokumen Perorangan
Kartu Identitas KTP/SIM/Paspor nasabah
. Rp80.000,- dengan kartu
Min. setoran awal ATM
Min. setoran
berikutnya Rp10.000--
Saldo Minimum Rp50.000,-

Biaya tutup rekening Rp20.000,-
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B.

Contoh Perhitungan:'

Saldo rata-rata tabungan Pak Syarman bulan Apustus 2008 adalah
Rp10.000.000,- Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara Bank dan
Nasabah adalah 60 : 40. Bila saldo rata-rata tabungan seluruh nasabah
Bank Syariah Mandiri pada bulan Agustus 2008 adalah Rp2.000.000.000,-
dan pendapatan Bank yang dibagihasilkan untuk nasabah tabungan adalah
Rp123.000.000,- maka bagi hasil yang diperoleh Pak Rahman adalah =

Rp10.000.000,-
Rp2.000.000.000,-
(Sebelum dipotong pajak)

x Rp123.000.000,- x 40 % = Rp246.000,-

Tabungan Investasi Cendekia:

Karakteristik;

1.
2.
3. Usia nasabah : min. 17 tahunidan maks. 55 tahun (Catatan: usia masuk

4.
5

Berdasarkan prinsip syariah‘mudharabah muthlagah
Periode Tabungan : min; 1 tahunsa@mpai dengan 20 tahun

ditambah periode kontrak samajatau tidédk melebihi 60 tahun)
Saldo minimal : Rp1.000.000,-
Setoran bulanan : min Rp 00,000, s/d.Rp4.000.000,-.

Ketentuan Umum Tabungan Investasi Cendekia:

I.

2.

3.

4.

Saldo taburigan tidak bisa.ditarikidan tablingap/tiddk dapat ditutup hingga
jatuh tempo “(akhir "rmasa “Kkontrak), “keeudi” dalam keadaan
mendesak/darurat

Penarikan sebagian $aldo dengan-kondisi tersebut di atas dapat dilakukan
sampai dengan saldo minimal

Penabung telah™memiliki tabungan=BSM, sebagai rekening asal (Source
Account)

Jumlah setoran bulanan dan periode Tabungan tidak dapat diubah.

Persyaratan: Kartu identitas (KTP/SIM/Paspor)

Manfaat Tabungan Investasi Cendekia:

1.
2.

3.

Mendapat bagi hasil yang kompetitif

Membantu perencanaan program investasi nasabah khususnya
perencanaan pendidikan kepada putera/puteri

Keikutsertaan Asuransi secara otomatis, tanpa pemeriksaan kesehatan.

Manfaat Asuransi:

'www.syariahmandiri.co.id.



a. _Tahun Pertama kepesertaan:

e Meninggal dunia karena sakit (bukan karena kecelakaan): Santunan
Meninggal sebesar 50x Setoran Bulanan. (setelah 3 bulan kepesertaan
dan maksimal Rp50 juta).

e Meninggal dunia atau Cacat Tetap Total karena kecelakaan :Santunan
Manfaat Takaful scbesar 50x Setoran BulananPembayaran sisa Setoran
Bulanan untuk masa yang belum dijalani.

b. Tahun kedua kepesertaan dan seterusnya:
 Meninggal dunia karena sakit (bukan karena kecelakaan):Santunan
Manfaat Asuransi sebesar 100x Setoran Bulan Pembayaran sisa
Setoran Bulanan untuk masa yang belum dijalani.
e Meninggal dunia atau Cacat Tetap Total karena kecelakaan: Santunan
Manfaat Asuransi sebesar 100 kali Setoran Bulanan Pembayaran sisa
Setoran Bulanan unfuk masayang belum dijalani.

Ketentuan Tentang Premi Asutansi:

« Premi asuransi akan didebet secara otomatis dari setoran bulanan
Tabungan.

« Premi asuransi ditentukan berdasarkan periode produk:

Jangka-Waktu Besarnya
Menabung Premi
1 -5tahun 2,50%
6 - 10 tahun 3,75%
L1/ 15tahun 5,00%
16 - 20 tahun 6,50%

C. Tabungan Berenecana,BSM:

Karakteristik:

Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlagah

Periode Tabungan: min. | tahun sampai dengan 10 tahun

Usia nasabah: min. 18 tahun dan maksimal 60 tahun saat jatuh tempo
Setoran bulanan: min. Rp100.000,- atau sebesar target dana dibagi periode
(bulan)

5. Target dana: min. Rp1.200.000,- dan maks. Rp200 juta.
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Ketentuan Umum:

1. Saldo tabungan tidak bisa ditarik dan tabungan tidak boleh ditutup hingga
jatuh tempo (akhir masa kontrak), kecuali dalam keadaan
mendesak/darurat

2. Penutupan rekening sebelum jatuh tempo dengan kondisi tersebut di atas
akan dikenakan biaya administrasi

3. Penabung telah memiliki tabungan BSM sebagai rekening asal (Source

Account)

Jumlah setoran bulanan dan periode Tabungan tidak dapat diubah

5. Tidak dapat menerima setoran di luar setoran bulanan.

he

Peryaratan: Kartu identitas (KTP/SIM/Paspor)

Manfaat Tabungan Beréncana BSM:

» Mendapat bagi hasil yanp kompetitif

« Membantu perencanaan keuangan nasabah jangka panjang
 Keikutsertaan Asuransisecara gt@matis, tanpa pemeriksaan kesehatan
» Perlindungan asuransi bebas premi

» Nasabah dapat memiliki:lebih (dari satu rekening

« Kepastian pencapaian target‘dana:

Manfaat Asaransis

¢ Santunan tunai yang bertujuan unfuk\memeénuhi kekurangan target dana.

» Manfaat asuransi dihitung dengan cara sebagai berikut:
Manfaat asuransi = Targeét/dana =Salde saat,klaifm

D. Tabungan Mabrur BSM:

Karakteristik

I.Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlagah

2.Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji/Umrah (BPIH)

3. Setoran awal minimal Rp500.000,00,-

4.Setoran selanjutnya minimal Rp100.000,-

5.Saldo minimal untuk didaftarkan ke SISKOHAT adalah Rp20.000.000,-
atau sesuai ketentuan dari Departemen Agama.

6. Biaya penutupan rekening karena batal Rp25.000,-.
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E.

Manfaat Tabungan Mabrur BSM:

1.Dana aman di bank
2. Tersedia fasilitas talangan haji
3.Online dengan SISKOHAT Departemen Agama.

Peruntukkan:

1. Perorangan
2. Umat [slam.

Tabungan Qurban/Aqiqah:
Karakteristik:

I.Berdasarkan prinsip syariah mudharabah-muthlagqah

2. Hanya dapat diambil padd saat akan melakukan ibadah kurban atau agiqah
3.Minimum setoran awal Rp50.000,-

4. Minimum setoran berikutriya Rp25.000,-

5.Minimum saldo setelah pelaksartaan’ Agigdh dan ibadah Kurban Rp50.000,- .

Manfaat Tabungan Qurban/Aqiqah:

1. Pelaksanaan kurban dan aqiqah yang-dikoordifiit el&éh-Badan Amil Kurban
yang berpengalaman

2. Harga hewan kurban.stidah_termasuk\biaya penyaluran ke daerah yang
membutuhkan

3. Diberikan bagi hasil

4. Nasabah dapat memibuat target wakil pelaksanaan ibadah kurban dengan

memperhitungkan jumlah setoran bulanan.
Peruntukkan:

+ Perorangan / Individu
e Muslim.

Persyaratan: Fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Paspor).
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F.

Tabungan Simpatik:

Karakteristik:

1. Berdasarkan prinsip Syariah dengan akad Wadiah

2. Setoran minimal yang ringan

3. Tabungan dengan bonus yang menarik, aman dan terjamin

. 4. Dilengkapi dengan Kartu ATM sekaligus Kartu Debet (
Optional )
5. Dapat ditarik/setor setiap saat di seluruh cabang BSM.

G.

APl e

Manfaat Tabungan Simpatik:

» Dana aman dan tersedia setiap saat.

» online di seluruh cabang/BSM

» Mendapatkan kartu ATM/sekaligus debet
« Mendapat bagi hasil yangkompétitif.

Peruntukkan: Individu/Perorangan

Tabungan BSM Dollar:
Karakteristik

Berdasarkan prinsip syariabrdengan akad wadicalnyaddhamanah
Untuk perorangan
Tersedia dalam valuta USD

Penarikan menggunakan Slip penarikan
Sesuai kebijakan Bank, nasabah dapat memperoleh bonus sebagai imbalan

terhadap dana yang dititipkan\kepada.Bark.
Manfaat Tabungan BSM Dollar-:

Dana aman dan tersedia setiap saat

Transaksi online di seluruh cabang BSM

Bebas biaya penarikan bank notes sampai dengan USD5.000 per hari
Mendapat buku mutasi rekening.

oo =
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Lampiran 3:
Karakteristik Produk Deposito Di BSM :

A. Deposito BSM

Karakteristik
1. Jangka waktu yang fleksibel antara 1, 3, 6 dan 12 bulan
2. Deposito tidak dapat dicairkan sebelum jatuh tempo
3. Fasilitas Automatic Roll Over
4. Bagi hasil dapat menambah pokok deposito, ditransfer, atau dipindahbukukan ke

rekening tabungan atau giro.
Manfaat Deposito BSM Valas :
» Dana aman dan terjamin, sesuai penjaminan pemerintah
» Mendapatkan bagi hasil yang kefmpetitif

« Dapat dijadikan jaminan dana talangan/pembiayaan.

Peruntukkan:

[

Individu/Perorangan
2. Badan Usaha/Badan hukum.

Persyaratan:
. Perusahaan/Badan

Dokumen/Biaya Perorangan Hukum

1. KTP Pengurus

2.  Akte Pendiri
Kartu Identitas gTP/bsath/Paspor 3. SIUP

r 4, NPWP

Min setoran Rp2.000.000,- Rp2.000.000,-
awal
Biaya
Administrasi Rp 30.000,- Rp 30.000,-
Break Deposito
Biaya Materai Rp 6.000,- Rp  6.000,-

Contoh Perhitungan:

Deposito Ibu Fitri Rp1.000.000,- berjangka waktu 1 bulan. Perbandingan bagi hasil
(nisbah) antara bank dan nasabah adalah 48:52. Bila dianggap total saldo deposito
semua deposan adalah Rp200.000.000,- dan pendapatan bank yang dibagi-hasilkan
untuk deposan adalah Rp3.000.000,- maka bagi hasil yang didapat oleh Ibu Fitri adalah:



Rp1.000.000.-
Rp200.000.000,-

(sebelum dipotong pajak)

B. Deposito BSM Valas

PN -

Karakteristik:

Manfaat Deposito BSM Valas:

Peruntukkan;

Individu/Perorangan

x Rp3.000.000,- x 52 % = Rp7.800,-

Jangka waktu yang fleksibel antara 1, 3, 6 dan 12 bulan
Deposito tidak dapat dicairkan sebelum jatuh tempo
Fasilitas Automatic Roll Over

Bagi hasil dapat menambah pokok deposito, ditransfer, atau dipindahbukukan.

» Dana aman dan terjamin, sesuaf penjaininan pemierintah
» Mendapatkan bagi hasil yang kompetitif
» Dapat dijadikan jaminan dana talangafi/pembiayaan.

Badan Usaha/Badan Hileym:
. Perusahaan/Badan

Dokumen/Biaya Perorangan Hukum

1. KTP Pengurus

2.  Akte Pendiri
Kartu Identitas ﬁTl;/;)SIIIlVI/Paspor 3. SIUP

asaba 4. NPWP

Min setoran USD1.000 USD1.000
awa]
Biaya
Administrasi USDI10 USD10
Break Deposito
Biaya Materai Rp6.000,- Rp6.000,-




Contoh Perhitungan:

Deposito Ibu Fitri sebesar USD1.000,- berjangka waktu 1 bulan. Perbandingan bagi
hasil (nisbah) antara bank dan nasabah adalah 14 : 86. Bila dianggap total saldo
deposito semua deposan adalah USD200.000,- dan pendapatan bank yang dibagi-
hasilkan untuk deposan adalah USD30.000,- maka bagi hasil yang didapat oleh Ibu Fitri
adalah:

USD1.000.-
USD200.000,-

x USD 30.000,- x 14 % = USD42

{Sebelum dipotong pajak)
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Lampiran 4.

Karakteristik Produk Giro Di BSM

A, Giro BSM

—_—

Karakteristik:

Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yaddhamanah

Tersedia dalam valuta rupiah

Penarikan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet
giro atau alat perintah bayar lainnya

Nasabah giro perorangan dapat diberikan fasilitas ATM BSM sebagai sarana
penarikan uang tunai

Sesuai kebijakan bank, nasabah dapat memperoleh bonus sebagai imbalan
terhadap dana yang dititipkan kepada bank.

Manfaat Giro BSM:

Dana aman dan tersedia setiap saat

Memudahkan bertransaksi dengan menggunakan cek atau bilyet giro
Penarikan cek dan B/G diselumih eabang’BSM

Mendapat kartu ATM sekaligus debet/ (untuk perorangan)

Mendapat Account Statement-setiap-awalbulan.

Peruntukkan:
Perorangan
Badan Usaha/Badan Hukuin!
Syarat:
. Perusahaan/Badan
Dokumen/Biaya Perorangan Hukum
1. KTP Pengurus
2.  Akte Pendiri
Kartu Identitas ETP/:’ ahn”“ asporf 3 gruUp
asa 4. NPWP
Min setoran Rp500.000;- Rp1.000.000;-
awal
Saldo Rp500.000,- Rp1.000.000,-
Minimum ’
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Biaya Rp15.000,-
Administrasi (Ta2np a %TM) Rp15.000,-
Bulanan Rp20.000,-

(denganATM)
Biaya tutup ) i
Rekening Rp20.000, Rp20.000,
Biaya
Administrasi Rp100.000,- Rp100.000,-
per buku

B. Giro BSM Valas

Al NS

Karakteristik:

Berdasarkan prinsip syaridh dengan akadwadiah yaddhamanah

Tersedia dalam mata uang USgDollan

Penarikan dapat dilakukaty setiap saat'dehgan menggunakan slip penarikan
Sesuai kebijakan bank, nasabahndapat miemperoleh bonus sebagai imbalan
terhadap dana yang dititipkan kepada Bank.

Manfaat Giro BSM Valas—

Dana aman dan tersedia setiap saat

Transaksi online di seluruh cabang BSM

Bebas biaya penari-kan banrknotessampal dengan USDS.000 per hari

Mendapat Account Statement setiap awal bulan.

Peruntukkan: Badan 'Usaha/Badan Hukum

Persyaratan:
Dokumen/Biaya Perusahaan/Badan Hukum
1. KTP Pengurus
2. Akte Pendiri
Kartu Identitas 3. SIUP
4. NPWP
Min setoran awal USD1.000
Saldo Minimum USDI1.000
Biaya Administrasi USD5
Bulanan

Xifi




Biaya tutup Rekening

USD10

Biaya Administrasi per
buku

C. Giro BSM EURO

o o

Karakteristik:

Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yaddhamanah

Tersedia dalam mata vang Euro

Penarikan dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan slip penarikan
Sesuai kebijakan bank, masabah dapat memperoleh bonus sebagai imbalan

terhadap dana yang dititipkan kepada Bank!
Manfaat Giro BSM EURO:
Dapat dijadikan jaminan pembiayaan

Online antar cabang
Dapat ditarik sewaktu-waktu.

Peruntukkan:
Perorangan
Badan Usaha/Badan Hukumns
Persyaratan:
) Perusahaan/Badan
Dokunien/Biaya Perorangan Hakum
1.  KTP Pengurus
2.  Akte Pendiri
Kartu Identitas §TP/§I§4/P aspor| 5 S[UP
asaba 4, NPWP
Min setoran EUR200 EUR200
awal
Saldo EUR200 EUR200
Minimum
Biaya EUR2 EUR2
Administrasi

Xiv



Bulanan

Biaya tutup EURS EURS
Rekening

Biaya
Administrasi - -
per buku

D. Giro BSM Singapore Dollar

f—

—

b

Karakteristik:

Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yaddhamanah

Penarikan dapat dilakukan setidp §aat\dengan menggunakan slip penarikan
Sesuai kebijakan bank, nasabah dapat memperoleh bonus sebagai imbalan
terhadap dana yang dititipkan depada bank.

Manfaat Giro BSM SingaporeDollar:
Dapat dijadikan jaminan pembiayaan
Online antar cabang

Dapat ditarik sewaktu-waktu.

Peruntukkan: Perorangan dan Badan Usaha/Badan Hukum.

Persyaratan:
. Perusahaan/Badan
Dokumen/Biaya Perorangan Hukum
1. KTP Pengurus
2. Akte Pendiri
Kartu Identitas ﬁzsz’f;hm“p‘” 3. SIUP
4. NPWP
Min sctoran SGD200 SGD200
awal
Saldo SGD200 SGD200
Minimum
Biaya
Administrasi SGD2 SGD2
Bulanan
Biaya tutup SGDS SGD5
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Rekening

Biaya
Administrasi
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Lampiran 5.

—

—

Karakteristik Obligasi Bank Syariah Mandiri (Mudharabah)

Surat berharga jangka panjang berdasar prinsip syariah yang mewajibkan
Emiten (Bank Syariah Mandiri) untuk membayar Pendapatan Bagi
Hasil/Kupon dan membayar kembali Dana Obligasi Syariah pada saat jatuh
tempo.

Manfaat Obligasi Bank Syariah Mandiri (Mudharabah) :

Memperoleh nisbah yang lebih tinggi dibandingkan dengan simpanan dana
pihak ketiga lainnya
Dapat diperjualbelikan.

Fasilitas Obligasi Bank Syariah Mandiri (Mudharabah) :

Jangka waktu 5 tahun dgipemiberian nishah setiap 3 bulan

Pendapatan yang dibagihasilkan hanya berdasarkan pendapatan dari
pembiayaan murabahah_yang dihitung' 'secara proposional dengan nisbah
77,5% untuk pemegang obligasi

Jumlah minimal yang dapat dipefjualbelikan sebesar Rp10 juta

Bukti kepemilikan Obligasi:Syariahl

Peruntukkan:

Perorangan
Perusahaan/Yayasan/DAPEN.
Syarat:

Tanda pengenal
Diharapkan memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
Mengisi formulir pemesanan pembelian obligesi (untuk pembelian perdana).
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Lampiran 6

Karakteristik Produk Penyaluran Dana di BSM

A. Pembiayaan BSM Customer Network Financing:

[

Karakteristik:

. Pemberian fasilitas BSM-CNF hanya akan diberikan kepada Nasabah yang telah

direkomendasikan secara tertulis oleh Rekanan untuk pembelian persediaaan dari
Rekanan dan Nasabah tersebut menurut penilaian Bank layak untuk memperoleh
fasilitas pembiayaan, melalui perjanjian kerjasama 3 (tiga) pihak (three partied)
sebagaimana terlampir

Kriteria minimum Nasabah yang dapat dibiayai ditentukan oleh Bank berdasarkan
standar ukuran risiko yang telah ditetapkan Bank dan konsultasi dengan Rekanan

Setiap rencana perubahan status Nasabah oleh Rekanan, dalam bentuk pencabutan
rekomendasi atau hubungan usaha dengan Rekanan, harus diberitahukan kepada Bank
Nasabah harus membeli persediaan dari Rekanan melalui BSM-CNF
Persediaan/inventory yang dibiaya: bersifat markeétable, memiliki daya tahan dan dapat
diyakini ketersediaannya

Bank dan Rekanan berjanji bekerjasama wntuk-memastikan kelancaran pembayaran
Nasabah

Secara berkala Bank bersama Rekanan.melaiukan evaluasi fasilitas BSM-CNF kepada
Nasabah.

Kriteria Rekanan:

Badan usaha yang telah berbadan hukutn

Diprioritaskan Rekanan yang ditumjuk- ‘memiliki-kriteria BUMN/BUMD, perusahaan
multinasional atau perusahaan besar yang telah masuk bursa/go public

Rekanan di luar kriteria,butin 2 dijatasydengan tetap-diyakini~kontinuitas, bonafiditas
dan kredibilitas usahanya dan ménutut.penilaiandayak uitekumenjadi rekanan Bank
Memiliki visi yang kuat untuk mengembangkan semua customer-nya dengan
memberikan dukungan penuh terfifasuk mengusahakan bantuan keuangan

Bersedia menandatangani Perjanjian Kerjasama BSM-CNF dengan Bank

Hubungan bisnis dengai Bank dinilai baik (tidak memilikivmasalah).

Kriteria Nasabah:

Memperoleh rekomendasi tertulis dari Rekanan yang berisi antara lain tentang evaluasi
penjualan dan pembayaran, rencana penjualan Nasabah, fasilitas fisik usaha Nasabah
dan performance Nasabah selama berhubungan dengan Rekanan

Berpengalaman lebih dari 2 (dua) tahun dalam berhubungan usaha dengan Rekanan dan
selama masa hubungan usaha tersebut nasabah tidak pernah bermasalah

Jika Nasabah sudah mempunyai fasilitas pembiayaan, maka fasilitas tersebut harus
dalam kolektibilitas lancar.

Fitur dan Syarat Pembiayaan:

Nama produk: BSM-Customer Network Financing
Peruntukan: Perorangan atau badan usaha
Tujuan Pembiayaan: Pembiayaan produktif (modal kerja), untuk
pembelian persediaan dari Rekanan dan bersifat revolving facility .
Akad Pembiayaan:
Disesuaikan dengan skema usaha nasabah (tailor made), dapat berupa:
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Murabahah

Mudharabah

Musyarakah.

Sebelum dilakukan akad pembiayaan, didahului adanya:

Perjanjian Kerjasama 3 (tiga) pihak, antara Bank, Rekanan, dan Nasabah
Line Facility antara Bank dan Nasabah.

N e W

B. Pembiayaan Resi Gudang

Karakteristik:

—

Pembiayaan untuk transaksi komersial (modal kerja)

2. Pembiayaan untuk suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara Iuas (bersifat
tradeable) dan komoditas tersebut merupakan jaminan utama

3. Pembiayaan untuk menutup finance gap dari nasabah yang bertransaksi, dengan
pencairan dana, tenor, dan cicilan/pembayarannya, disesuaikan dengan siklus
pembelian-produksi/penyimpanan-penjualan (cash-to-cash cycle})

4. Pembiayaan dengan keberadaan Pengelola Agunan (Collateral Manager) yang

independen dan credible.

C. PKPA
Akad Pembiayaan:

e Pemberian fasilitas pembiayaan dalam bentuk akad (Mudharabah Line Facility)
dan atas setiap pencairan berikutnya ditwangkan dalam bentuk akad mudharabah
e Penarikan fasilitas harus-berdasarkan adanya pengajuan dari anggota kepada
Nasabah
e Fasilitas pembidyadh kepada-Nasabah bersifatnensevelving.
Plafon Pembiayaan:

e Sesuai kebutuhan nasabahsberdasdrkan/kebutuhan anggotanya, dan penilaian
terhadap kinerja Nasabah sesuai analisis pembiayaan yang berlaku di Bank

e Limit penyalurdniznpembiayaan, Nasabali-képada anggotanya maksimal sebesar
Rp50 juta per anggota-den tidak dipersyatatkan/adanya jaminan tambahan dari
anggota

e Untuk pengajuan pembiayaan anggota di atas Rp50 juta diakomodir melalui
BSM Implan (channeling).

Jangka waktu Pembiayaan:

e Disesuaikan dengan jangka waktu pembiayaan nasabah kepada anggotanya

¢ Periode pembiayaan: 1 s/d 5 tahun
e Pembayaran pokok pembiayaan berikut bagi hasil dilakukan secara bulanan
sesuai jangka waktu dan jadwal yang disepakati dan tidak diberikan masa

tenggang (grace period).

Karakteristik
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Fitur:

¢ Untuk membiayai dana pendidikan di sekolah/perguruan tinggi yang telah
melakukan kerjasama dengan BSM

¢ Plafon pembiayaan mulai dari Rp5 juta hingga Rp250 juta, dengan maksimum
pembiayaan sebesar 80% dari harga perolehan manfaat layanan pendidikan

e Bisa diangsur mulai dari 1 tahun hingga 3 tahun

» Besar angsuran tidak melebihi 40% dari pendapatan bersih bulanan nasabah.

Persyaratan:
Kriteria nasabah:

merupakan orang tua/wali dari pelajar/mahasiswa

a.

b. pelajar/mahasiswa dan telah memiliki penghasilan sendiri

c. Berusia 21 hingga 50 tahun

d. Karyawan dengan masa kerja minimal 2 tahun

e. Profesional/wirausaha berpengalaman di bidangnya minimal 2 tahun.
Benefit/manfaat:

1. Sesuai prinsip syariah

2. Angsuran ringan dan tetap

3. Proses cepat dan mudah

4. Biaya administrasi ringan:

5. Bebas agunan sampai Rp250 juta khusus' untuk karyawan dengan persyaratan

tertentu.

D. BSM Implan
Benefit/manfaat:

Bagi perusahaan:

1. Salah satu bentuk penghargaan kepada karyawan
2. Outsourcing sumber dana-dan-admifistrasipmjaman.

Bagi koperasi karyawan:

Salah satu bentuk penghargaanKepada karyawatl.

Akad Pembiayaan:

s Untuk pembelian barang digunakan akad Wakalah wal Murabahah
¢ Untuk memperoleh manfaat atas jasa digunakan akad Wakalah wal Ijarah.

Fitur:

» Pemberian fasilitas pembiayaan konsumer dengan pola channeling kepada
sejumlah  karyawan/anggota Kopkar (kolektif) dengan rekomendasi
Perusahaan/Kopkar

e Limit pembiayaan minimum sebesar Rp5 juta dan maksimum sebesar Rp250
juta per calon nasabah

e Jangka waktu pembiayaan bervariasi sbb:

e Untuk pembelian keperluan konsumer dengan limit pembiayaan hingga Rp25
juta (tanpa agunan), jangka waktu pembiayaan maksimal 3 (tiga) tahun
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Untuk pembelian keperluan konsumtif (selain untuk pembelian rumah/mobil)
dengan limit di atas Rp25 juta s/d Rpl00 juta, jangka waktu pembiayaan
maksimal 5 (lima) tahun

Untuk pembelian kendaraan mobil pribadi dengan limit di atas Rp25 juta hingga
Rp200 juta, jangka waktu pembiayaan maksimal 5 (lima) tahun dan usia
kendaraan pada saat jatuh tempo pembiayaan maksimal 10 tahun

Untuk pembelian tanah berikut bangunan rumah di atasnya dengan limit di atas
Rp25 juta s/d Rp250 juta mengacu pada ketentuan Pembiayaan Griya BSM.

Pengajuan Pembiayaan:

Pengajuan pembiayaan BSM Implan dilakukan melalui Perusahaan/Kopkar
tempat calon nasabah bekerja secara kolektif

Jumlah minimum pengajuan pembiayaan dalam satu kelompok permohonan
adalah 10 (sepuluh) orang calon nasabah atau sebesar Rp100 juta
Pengelompokan calon nasabah disesuaikan dengan jenis pembiayaannya, yaitu
pembelian/pembiayaan keperluan—konsumtif tanpa agunan, dengan agunan,
Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR), dah Pembiayaan Pemilikan kendaraan
mobil.

E. Pembiayaan Dana Berputar

Karakteristik

—

Akad Pembiayaan Datia Berputar|

. Akad yang digunakan adalah akad musyarakah

Akad musyarakah adalah akad.kerja sama, usaha patungan dua pihak atau lebih
pemiliki modal (syarik/shafiibul™maal}) untuk /membiayai suatu jenis usaha
(masyru) yang halal dan produktif.

Manfaat:

L.

2.

Fitur:

Membantu menanggulangi kesulitan likuiditas nasabah terutama kebutuhan dana
jangka pendek

Nasabah dapat memanfaatkan pembiayaan bank secara optimal sesuai dengan
kebutuhan riil dengan cara melakukan penarikan sesuai dengan kebutuhan.

Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal kerja

Peruntukan pembiayaan adalah perorangan dan perusahaan

Jangka waktu pembiayaan 1 tahun dan dapat diperpanjang

Menggunakan 2 (dua) rekening, yaitu rekening giro dan rekening pembiayaan
Penarikan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan cek/BG.
Transfer dengan menyertakan cek/BG.

Persyaratan:

1.
2.
3,

Merupakan nasabah komersial kecil, menengah, besar dan korporasi

Nasabah harus membuat laporan penggunaan dana selama 1 (satu) bulan
Fasilitas diberikan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja sementara dan
bukan untuk Permanent Working Capital, dimana bersifat self liquidating
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seiring dengan menurunnya aktifitas bisnis pada masa bersangkutan

Setiap periode penggunaan fasilitas Pembiayaan Dana Berputar harus digunakan
untuk pencapaian realisasi sales sehingga bagi hasil dapat

Memiliki aktifitas rekening koran yang aktif berkaitan dengan kegiatan
bisnisnya.

F. Pembiayaan Griya BSM

Akad:
1. Akad yang digunakan adalah akad murabahah
2. Akad murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga
pokok ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.
Manfaat:
1. Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan rumah tinggal (konsumtif),
baik baru maupun bekas
2. Nasabah dapat mengangsun pembayarannya dengan jumlah angsuran yang tidak
akan berubah selama masa'perjanjias.
Fitur:
e Angsuran tetap hingga jatith tempg'pembiayaan
e Proses permohonan yang mudah dan cepat
¢ Fleksibel untuk membeli ramah bari atau'second
¢ Maksimum plafon pembiayaan sarmpai/dengan Rp5 milyar
e Jangka waktu pembiayaan yang panjang
o Fasilitas autodebet dari Tabungan BSM.
Persyaratan:
1. Berstatus karyawan dengan penghasilan tetap
2. 'WNI cakap hukum y
3. Usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo
pembiayaan
4, Maksimum pembiayaan-70%-dari harga-beli-rumatt
5. Besar angsuran tidak melebihi 40% dari penghasilan bulanan bersih.

Dokumen yang diperlukan:

WU RN

Fotokopi KTP pemochon

Fotokopi Kartu Keluarga

Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah)

Asli slip Gaji & Surat Keterangan Kerja

Fotokopi Tabungan/Rekening Koran 3 bulan terakhir
Fotokopi NPWP untuk pembiayaan di atas Rp50 juta
Fotokopi rekening telepon dan listrik

Fotokopi SHM/SHGB

Fotokopi IMB dan Denah Bangunan.
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G. Pembiayaan Griya BSM Optima

Persyaratan:

1.

Individu/perorangan dengan kriteria sebagai berikut:

2. Cakap hukum (telah berusia minimal 21 tahun atau telah menikah)

Pekerjaan:Golongan Minimal Masa Maksimal

Pekerjaan Kerja/ Jangka Waktu
Pengalaman Pembiayaan
Usaha

Pegawai/karyawan 2 tahun 10 tahun

tetap

Wiraswasta 2 tahun 5 tahun

Professional 2 tahun 5 tahun

Usia Nasabah minimal 21 tahun“dan pada saatJatuh tempo fasilitas pembiayaan usia
pegawai/karyawan tetap maksimal 55 tahun ratau belum pensiun, khusus untuk
wiraswasta dan professional pada/saat jatiih tempo |fasilitas pembiayaan usia maksimal

60 tahun.

Manfaat:

1.

Nasabah dapat mengajukan, fasilitas pembiayaan tambahan untuk digunakan
tujuan pembiayaan halal lainnya; tanpa harus menyerahkan agunan tambahan.
Dalam hal ini agunan Pembiayaan Griya BSM juga harus meng-cover
pembiayaan tambahan lainnya

Pembiayaan Jsampai dengan 100% 481 nilai obyek “pembiayaan tambahan,
selama total nilai plafon Pembiayaan Griya BSM dan pembiayaan tambahan <
nilai likuidasi agunan,“setelah dilakuken/taksasi atau retaksasi atas agunan
untuk pembiayaan Griya BSM yang telah berjalan
Meningkatkanjretensi-dandoyalitas terhadap Nasabah Pembiayaan Griya BSM
yang berkualitas baik-lJntuk/pengajuan pembidyaan tambahan atas penurunan
outstanding Pembiayaan Griya BSM (existing), hanya diberikan bagi Nasabah
dengan kategori lancar selama 1 (satu) tahun terakhir

Untuk take over fasilitas PPR dari bank lain. Dengan outstanding pokok
Nasabah yang telah berkurang, calon Nasabah dapat memindahkan fasilitas
PPR-nya plus pembiayaan untuk memenuhi kebutuhannya yang lain, seperti
untuk pembelian motor, elektronik, home appliance, dan sebagainya.

Fitur:
e Proses permohonan yang mudah dan cepat
e Fleksibel untuk menambah pembiayaan lain selain rumah
e Maksimum plafon pembiayaan fleksibel selama agunan masih mencukupi
» Jangka waktu pembiayaan yang panjang
e Fasilitas autodebet BSM atas gaji yang disalurkan melalui Tabungan BSM.
Persyaratan:

1. Berstatus karyawan dengan penghasilan tetap
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WNI cakap hukum

Usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan
Pembiayaan dapat ditambah hingga 100% dari harga taksasi agunan yang diikat
Memiliki fasilitas payroll (pembayaran gaji) melalui BSM

Nasabah di-cover oleh asuransi jiwa pembiayaan plus PHK.

Dokumen yang diperlukan:

oA W

1. Fotokopi KTP pemohon

2. Fotokopi Kartu Keluarga

3. Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah)

4. Asli slip Gaji &Surat Keterangan Kerja

5. Fotokopi Tabungan/Rekening Koran 3 bulan terakhir

6. Fotokopi NPWP untuk pembiayaan di atas Rp50 juta

7. Fotokopi rekening telepon dan listrik

8. Fotokopi SHM/SHGB

9. Fotokopi IMB dan Denah Bangunan

10. Asli surat persetujuan dan kuasa Nasabah untuk pemotongan gaji.

H. Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi

Akad yang digunakan adalgh akad murabahah. Akad murabahah adalah akad
jual beli antara bank dan nasabahydimhana bank membeli barang yang dibutuhkan
dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan
margin yang disepakati.

Manfaat:

Membantu menambah uang muka nasabah sehingga jumlah keseluruhan uang muka
yang dibayar nasabah mampu mepurunkan.pagu pembiayaan yang akan diangsur setiap
bulan secara tetap berikut'marginnyd

Mengangsur pembayaran dengdfi“jumlah apgsuran yang tidak akan berubah selama
masa perjanjian.

Fitur:

Angsuran tetap hingga jatuh tempo pembiayaan

Proses permohonan yang mudah dan cepat

Maksimal harga rumah yang dapat dibiayai sesuai dengan kebijakan pemerintah

Jangka waktu pembiayaan yang panjang

Fasilitas autodebet dari Tabungan BSM.

Persyaratan:

Bertatus sebagai karyawan tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun

WNI cakap hukum

Usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo

pembiayaan

Minimal uang muka nasabah 10% dari harga rumah

 Batas penghasilan pemohon yang didasarkan atas gaji pokok pemohon per bulan
maksimal sebesar Rp2,5 juta

¢ Belum pernah memiliki rumah sendiri (surat keterangan dari kelurahar/instansi

setempat).
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Dokumen yang diperlukan:

Fotokopi KTP pemohon dan suami/isteri

Fotokopi kartu keluarga

Fotokopi surat nikah/cerai

Asli slip gaji/surat keterangan dari instansi tempat bekerja

Surat keterangan penghasilan, surat keterangan lamanya bekerja serta
jabatan terakhir dari perusahaan dapat disampaikan dalam satu surat
keterangan

VR W

6. Fotokopi Rekening tabungan 3 bulan terakhir

7. Surat keterangan nasabah belum memiliki rumah (dari kelurahan/instansi
setempat)

8. Surat keterangan harga rumah, tipe rumah, luas tanah, dan luas bangunan
yang akan dibeli

9. Fotokopi rekening telepon dan listrik
10. Fotokopt SHM/SHGB
I1. Fotokopi IMB dan Denah Bangunan

I. Pembiayaan Umrah

Manfaat:
1. Membantu nasabah dalamifnenunaikan ibadah umrahnya
2. Mengangsur pembayaran dengai’ jumlah angsuran yang tidak akan
berubah selama masa perjanjian.
Fitur:

e Angsuran tetap hingga jatuh tempo pembiayaan
¢ Proses permohonan yang mudah dan cepat
e Maksimal sebesarRp \25 jufa, plafonddpembiayaan.tidak melebihi 80% dari
kebutuhan yang akan dibiayai
e Jangka waktu pembiayaan-maksimdl 2 tahup.
Persyaratan:

1. Nasabah menyampaikan permohonan Pembiayaan/dmrah
2. Apabila nasabah telah beristri/bersuami, maka pada saat penandatanganan akad
Pembiayaan Umrah, harus menyertakan surat persetujuan dari suami/istri
3. Minimal uang muka nasabah 20% dari biaya umrah.
Dokumen nasabah yang diperlukan:

1. Fotokopi KTP Pemohon

2. Fotokopi KTP Suami/[stri

3. Fotokopi Kartu Keluarga dan Surat Nikah (bila sudah menikah)/Surat Cerai

4. Asli slip gaji/surat keterangan penghasilan terakhir

5. Fotokopi Surat Keputusan pengangkatan pegawai tetap

6. Asli Surat Keputusan Pengangkatan calon PNS dan Pengangkatan PNS (khusus
Nasabah pegawai negeri sipil)

7. Fotokopi rekening koran atau tabungan 3 bulan terakhir

8. Bukti/keterangan asli keikutsertaan perjalanan umrah dari penyedia layanan
umrah (Biro Perjalanan Umrah) berikut perincian biayanya
9. Surat Persetujuan dan Kuasa (form B dan C).
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J. Pembiayaan Griya BSM DP 0%

Akad yang digunakan adalah akad murabahah. Akad murabahah adalah akad

jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank membeli barang yang dibutuhkan
dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan
margin yang disepakati.

Manfaat:

1.

Memberikan keringanan bagi nasabah berupa pemberian fasilitas pembiayaan
sebesar 100% dari nilai traksasi rumah yang dibiayai (tanpa uang muka)

2. Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran yang tidak

akan berubah selama masa perjanjian.

Fitur:

Angsuran tetap hingga jatuh tempo pembiayaan

Proses permohonan yang mudah dan cepat

Fleksibel untuk membeli rumah baru atau second

Maksimum plafon pembiayaan-sampai derigan Rp5 milyar

Jangka waktu pembiayaan’yang panjang

Fasilitas autodebet BSM |atas gaji yang disalurkan melalui Tabungan BSM.

Persyaratan:

OB L

Berstatus karyawan dengan penghasilan tetap

WNI cakap hukum

Usia minimal 21 tahun dan maksimahSS tahun pada saat jatuh tempo pembiayaan
Maksimal pembiayaan 100% ddri harga(taksasi rumah yang dibiayai

Memiliki fasilitas payroll (pembayaran-gajiymelalui BSM

Nasabah di-cover oleh asuransi jiwa pembiayaan plus PHK.

Dokumen yang Diperlukan:

1
2
3
4
5.
6.
7
8
9.
1

. Fotokopi KTP pemohon
. Fotokopi Kartu Keluarga

Fotokopi Surat Nikah (bilassudah menikah)

. Asli slip Gaji & Surat Keterangan Kerja

Fotokopi Tabungan/Rekening Koran 3 bulan terakhir
Fotokopi NPWP untuk pembiayaan di atas Rp50 juta
Fotokopi rekening telepon dan listrik

. Fotokopi SHM/SHGB

Fotokopi IMB dan Denah Bangunan

0. Asli surat persetujuan dan kuasa Nasabah untuk pemotongan gaji.

K. Gadai Emas BSM

Gadai Emas BSM merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat.

Manfaat:

L.

Proses cepat

2. Proses mudah
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3. Jaminan keamanan.
Fasilitas:

a. ATM Syariah Mandiri

b. Pencairan dana cepat

¢. Standar keamanan bank.
Akad:

Akad yang digunakan adalah akad Qardh dalam rangka Rahn

Qardh dalam rangka Rahn adalah akad pemberian pinjaman dari bank untuk nasabah
yang disertai dengan penyerahan tugas agar bank menjaga barang jaminan yang
diserahkan

Biaya pemeliharaan menggunakan akad ijarah.
Peruntukkan:Perorangan
Syarat:

1. Tanda pengenal

2. Jaminan berupa emas.
Biaya-biaya: Meliputi biaya admjinistrasi/(dipungut di depan) dan biaya pemeliharaan
(dipungut di akhir periode).

Jangka Waktu: Empat bulan dandapat digadai ulang (setelah dilakukan penaksiran dan
melunasi biaya gadai).

L. Pembiayaan Mudharabah BSM

Pembiayaan Mudharabah BSM adalah pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang
dibutuhkan nasabsh ditangglingOlEH bank Keuntefpan/yang diperoleh dibagi sesuai
dengan nisbah yang-disepakati.

Manfaat:

1. Membiayai total kebutuhan medahusaha-nasabalh
2. Nisbah bagi hasilitetap antara.Bank dan Nasabah
3. Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat revenue atau realisasi usaha nasabah
(revenue sharing).
Fasilitas:

1. Pembiayaan dalam valuta rupiah atau US Dollar

2. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan

3. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau sekaligus
diakhir periode)

4, Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing

Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar.

hd
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M. Pembiayaan Musyarakah BSM

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank merupakan bagian dari
modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.

Manfaat:

1. Lebih menguntungkan karena berdasarkan prinsip bagi hasil
2. Mekanisme pengembalian yang fleksibel sesuai dengan realisasi usaha.
Fasilitas:

1. Mekanisme pengembalian pembiayaan yang fleksibel (bulanan atau sekaligus
diakhir periode)

2. Bagi hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing

3. Pembiayaan dapat dalam berupa Rupiah dan US Dollar.

N. Pembiayaan Murabahah BSM

Pembiayaan Murabahah BSM adalahSpembiayaan berdasarkan akad jual beli antara
bank dan nasabah. Bank membeli barang yang;dibutuhkan dan menjualnya kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah.dengan keuntungan margin yang disepakati.

Manfaat:

1. Membiayai kebutuhan nasabah ddlam hdl'pengadaan barang konsumsi seperti
rumah, kendaraan atau barang produktif séperti mesin produksi, pabrik dan lain-
lain

2. Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran yang tidak
akan berubah selama masa perjanjian.

Fasilitas:

1. Periode kontrak ditentukan nasabah

2. Pembiayaan dalam valutdiripiah atai\US/dollar

3. Jangka waktu : 5 tahun (ufttukkendaraart) dan*10 tahun (untuk rumah)
4. Untuk pembelian kendaraan bermotor.bam ataupun bekas.

Jenis Pembiayaan:

1. Pembiayaan rumah
Maksimum 70% dari harga beli
Jangka waktu 10 tahun,
2.Pembiayaan kendaraan

Maksimum 80% dari harga beli

Jangka waktu untuk kendaraan baru adalah 5 tahun dan untuk kendaraan bekas pakai,
maksimum usia kendaraan saat jatuh tempo adalah 10 tahun.
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O. Pembiayaan Talangan Haji BSM

Pembiayaan Talangan Haji BSM merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada
nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan
pada saat pelunasan BPIH.

Manfaat:

1. Dapat dipenuhinya kebutuhan dana secara mendadak untuk menutupi
kekurangan dana sebagai persyaratan dalam memperoleh porsi haji atau

pelunasan BPIH
2. Proses pinjaman relatif cepat dan mudah.
Fasilitas:

1. Pinjaman dalam bentuk rupiah
2. Jangka waktu pinjaman hingga 3 bulan.
Akad:

Akad yang digunakan adalah akad Qardh wal Ijarah

Qardh wal [jarah adalah akad| pémberian pinjaman dari bank untuk nasabah yang
disertai dengan penyerahan tugasdgar bankimenjaga barang jaminan yang diserahkan.

Peruntukkan: Perorangan Muslim

Syarat:

I. Memiliki rekening Tabungan"MABRUR
2. Memiliki formulir SPPH.yang/telah dilegalisir Kandepag setempat.

P. Pembiayaan dengdn AgunahInyéstasi Terikat

Investasi Terikat Syariah Mandiri adalah suatu produk dengan karakteristik sebagai
berikut:

Investor (shahibul maal), menginvestasikan~dananya, kepada Bank disertai dengan
pernyataan bahwa investasi tersebut.dijaminkan «kepada-Bank atas pembiayaan yang
diberikan oleh Bank kepada Pelaksana Usaha tertentu

Atas investasi tersebut, Investor memperoleh return dari pembiayaan yang diberikan
oleh Bank kepada Pelaksana Usaha tertentu tersebut.

Akad:

Akad antara Investor dengan Bank yaitu akad Mudharabah Muqayyadah dengan
minimal mencantumkan: jumlah dana, jangka waktu investasi, penerima pembiayaan
(Pelaksana Usaha yang ditentukan), besar nisbah bagi hasil. Investor tidak
diperkenankan mencairkan dananya sebelum jangka waktu pembiayaan berakhir,
kecuali dana yang berasal dari pengembalian cicilan atau pelunasan pinjaman dari
Pelaksana Usaha, yang dikreditkan ke rekening investasi tidak terikat milik Investor
pada Bank (mudharabah mutlagah) atau rekening giro Bank (wadi’ah)
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Akad antara Bank dengan Pelaksana Usaha dapat berupa akad murabahah, mudharabah,
dan musyarakah dengan maksimal plafond pembiayaan dan jangka waktu mengikuti
ketentuan butir 1.

Manfaat:
a. Bagi Investor:

1. Memperoleh kemudahan di dalam mengalokasikan dana yang ada

2. Memiliki target investasi sesuai dengan keinginan

3. Meringankan beban operasional karena administrasi dan monitoring dilakukan
oleh Bank.

b. Bagi Pelaksana Usaha

Opportunity untuk memperoleh sumber dana dengan tingkat bagi hasil yang
lebih rendah dibandingkan bagi hasil yang berlaku untuk pembiayaan umum.

Fitur:
* Rekening Investasi Terikat
e Penyaluran dana/investasi/fokus‘dari satuanvestor ke satu pelaksana usaha
* Proses permohonan yang mudah.dan-cépat
» Jangka waktu pembiayaansama dengan Jangka waktu Investasi Terikat Syariah
Mandiri.
Persyaratan:

1. Valuta fasilitas pembiayaan/'sama’/dengan valuta Investasi Terikat Syariah
Mandiri

2. Maksimal pembiayaan yang=dapat disalurkan adalali“sebesar 95% dari dana
yang dimiliki’ Investor. Adapun Sisa=dana ‘milik \Investor (5%) ditempatkan
pada rekening investasistidak terikat (mudharabah muthlagah) atau rekening
giro BSM milik Investor, diblokir/sglama masa pembiayaan dan akan
dicairkan pada saat terjadi wanprestasi.

Adapun secara rinci persyatatan unfukjtransaksi.int.sebagéiberikut:

1. Syarat Bagi [nvestor:
2. Memiliki tabungan, giro, deposito BSM yang akan dijadikan/dikonversi
menjadi investasi terikat
3. Menyetujui bagi hasil yang akan diterima selama masa investasi ditunjukkan
dengan menandatangani formulir penempatan Investasi Terikat Syariah
Mandiri.
Syarat Bagi Pelaksana Usaha

1. Menyerahkan kelengkapan dokumen terkait dengan pembiayaan (AD/ART,
neraca/laba rugi, kontrak usaha, dan sebagainya)

2. Menyetujui marjin/nisbah bagi hasil yang ditetapkan

Membayar marjin/bagi hasil dan angsuran pokok pembiayaan setiap waktu

yang ditentukan sampai dengan [unas

4, Membayar semua biaya-biaya yang timbul atas pembiayaan ini misalnya biaya
appraisal, biaya administrasi dan sebagainya.

S}
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Q. Pembiayaan kepada Pensiunan
Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer
(termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para pensuinan, dengan pembayaran
angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh
bank setiap bulan (pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau
ijarah.

Kriteria Nasabah:

1. Cakap Hukum
. Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah, TNI, POLRI, Pensiunan Pegawai
BUMN/Swasta/Asing yang memperoleh penghasilan pensiun (pensiun bulanan)
3. Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah maksimal 65 tahun
4. Bersedia memindahkan pembayaran pensiun bulanannya melalui BSM.
Manfaat:

1. Memberikan kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan
2. Meningkatkan kualitas hidup Nasabah dengan system pembayaran angsuran
melalui potong langsung ata§ pensiup bulanan yang diterima setiap bulan.
Jenis Penggunaan:

Biaya sekolah (akad ijarah)

Renovasi Rumah (akad murabahah)

Pembelian peralatan kebutuhan rumah tangpa (akad murabahah)
Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah)

Pembelian barang untuk usaha (akadumurabahah).

A LN -

Jumlah dan Jangka Waktu Pembiayaan:

I. Jumlah pembiayaamunaksimial-Rp 18604000-000,00
2. Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) teahun.

Dokumen yang diperlukan:

Asli surat permohénan ‘pembiaydan lengleap dari naSabah

Fotocopy KTP pemohon dan suami/isteri

Fotocopy kartu keluarga

Fotocopy surat nikah/cerai

Asli surat keputusan pensiun nasabah

Fotokopi rekening telepon dan listrik

Fotokopi SHM/SHGB /IMB/PBB untuk pembiayaan dengan jaminan rumah
Fotokopi BPKB/ STNK/Faktur pembelian untuk pembiayaan dengan jaminan
kendaraan bermotor

Surat pernyatan dan kuasa untuk memotong pensiun bulanan yang diterima dan
ditandatangani nasabah di atas materai.

PN RN

b
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Lampiran 7.

Karakteristik Jasa operasional Di BSM

A. Kliring BSM

B

SESES

Penagihan warkar bank lain di mana lokasi bank tertariknya berada dalam
satu wilayah kliring.

Karakteristik:

Hasil kliring dikreditkan ke rekening nasabah atau ditransfer ke rekening
nasabah di bank lain

Valuta rupiah

Bank hanya penerima amanat dan mewakili (wakalah) nasabah, bila warkat
tersebut  ditolak bank/ tertarik/ /thaka\ Bank Syariah Mandiri tidak
bertanggung jawab.

Manfaat:

Aman, nasabah dapat ménerima pembayaran berupa warkat dari client-nya
tanpa harus menggunakanuang cash
Nasabah tidak perlu melakukan pefagitian sendiri.

Peruntukkan:

Perorangan
Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:
Memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri

Mengisi slip setoran
Dikenakan biaya kliring BSM sesuai ketentuan Bank Syariah Mandiri.

B. Layanan Kiriman Uang Domestik dan Luar Negeri Western Union

Adalah jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uang secara cepat (real
time on line) yang dilakukan lintas negara atau dalam satu negara

(domestik).

Manfaat Layanan Kiriman Uang Domestik dan Luar Negeri Western
Union ;

Cepat, dalam hitungan detik dana sudah dapat diambil oleh Penerima
Dilayani oleh +/- 200.000 agen yang tersebar di +/- 200 negara
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Pengirim/Penerima tidak harus memiliki rekening di bank atau tidak harus
berdomisili tetap di negara pengirim atau di negara tujuan transfer
Pengiriman uang ke beberapa negara tertentu wajib dilengkapi dengan
pengaman yaitu test question.

Ketentuan Umum:

Dilayani oleh seluruh Cabang Bank Syariah Mandiri

Tersedia bagi perorangan/Badan Usaha pemegang rekening/bukan
pemegang rekening di Bank Syariah Mandiri

Pengirim/Penerima/kuasa Badan Usaha wajib menyerahkan asli bukti
identitas

Agen pembayar membayarkan transfer kepada Penerima dalam mata uang
lokal negara tujuan atau mata uang yang disepakati pada saat pengiriman
Pengirim dikenakan biaya-pengiritman

Penerimaan kiriman uangdi Bank Mandiri\hanya dikenakan biaya meterai.

Produk Layanan Kirimnan Uang Domestik dan Luar Negeri Western
Union :

Will Call \yaitu layanan pengiriman uang atau penerimaan
kiriman uang dimana Penerimanya-adalah orang/perorangan .

Quick Pay-.oyaitu.|layanan pengiriman uang dimana
Penerimanya adalah Badan’Usaha’yangtelah terdaftar sebagai client list di
sistem Western Union

Layanan\ ainbahan

Pengiriffigh berita (fnessageé)

Pengirimman sapdi pgngaman (fest question) *

Perfgantaran 4 lang “Ke" alamat Penerima (physical
delivery) *

Notifikasi' pengifithan “wang.kepada Penerima (phone
notification) *.

Syarat Pengiriman/Penerimaan Uang:

Pengiriman Uang
Mengisi dan menandatangani aplikasi pengiriman uang
Menyerahkan dana (valuta rupiah) dan asli bukti identitas yang masih
berlaku
Memberitahukan data transfer kepada Penerima yang meliputi nama
Pengirim, jumlah uang dikirim, negara asal transfer dan nomor referensi
pengiriman.

Penerimaan Uang
Mengisi dan menandatangani aplikasi penerimaan uang dan menyerahkan

bukti identitas yang masih berlaku
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o Mengetahui data transfer yang meliputi nama Penerima, nama Pengirim,
Jumlah uvang dikirim, negara asal transfer dan nomor referensi pengiriman
(diperlukan hanya untuk kendisi tertentu)

o Nasabah menerima kiriman vang dalam mata uang rupiah.

* Hanya dilayani untuk negara-negara tertentu

C. Inkaso BSM

Penagihan warkat bank lain di mana bank tertariknya berbeda wilayah
kliring atau berada di luar negeri, hasilnya penagihan akan dikredit ke
rekening nasabah.

Karakteristik:

« Nasabah harus memiliki/tekening/di Bank Syariah Mandiri

« Mata uang rupiah atau valuta asing lainnya (USD, SGD)

» Hasil inkaso BSM dikreditkan keprekening nasabah atau ditransfer ke
rekening nasabah di bank-lain

+ Bank hanya penerima amidnat ‘danfmewakili (wakalak) nasabah, bila terjadi
kesalahan/keterlambatan hasil inkaso BSM, maka Bank Syariah Mandiri
tidak bertanggung jawah.

Manfaat:

+ Nasabah dapat meperima pembayasanwarkat dari seluruh wilayah Indonesia
dan dari negara tertentiSesual ketentuaiBank Sgariah Mandiri

» Nasabah tidak perlu melakukan penagihan sendiri.

Peruntukkan:

1. Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:
1. Memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
2. Mengisi slip inkaso BSM
3. Biaya inkaso rupiah Rp10.000,- + biaya koresponden
4. Biaya inkaso luar negeri lihat SE tarif Devisa.

D. Intercity Clearing

Jasa penagihan warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank di luar wilayah
kliring dengan cepat sehingga nasabah dapat menerima danan hasil tagihan
cek atau bilyet giro tersebut pada keesokan harinya.
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Karakteristik:

« Media penarikan berasal dari cek atau bilyet giro dari bank lain

* Dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Syariah Mandiri

+ Fasilitas ini hanya dapat dilaksanakan dengan bank yang telah memiliki jasa
yang sama.

Manfaat:

—

Menghindari terganggunya cash flow
2. Waktu pencairan dana relatif singkat.

Peruntukkan:

Y

Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:

Memiliki rekening di Bank Syariah Maridiri
Memiliki rekening di Bank Syatialh Mandiri

Mengisi slip setoran
Dikenakan biaya infercityclédring $éstiai-ketentuan Bank Syariah Mandiri.

:&U-){\.)i—-l

E. BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)

Jasa transferttang Valuta rupiah‘antarbank baik‘dalarfisatu kota maupun
dalam kota yang berbeda-secara real time. Hasil transfer ekfektif dalam
hitungan menit.

Karakteristik:
e Dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Syariah Mandiri

» Pengiriman hanya dalam bentuk mata uang rupiah
+ Batas waktu transfer sesuai waktu yang ditentukan Bank Syariah Mandiri.

Manfaat:

» Memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi bisnis khususnya dalam
hal transaksi keuangan schingga kredibiltas nasabah dapat terjamin
» Dana yang ditransfer nasabah dalam hitungan menit dapat diterima di bank

tujuan dengan aman dan mudah
» Tidak perlu membawa uang tunai untuk menyelesaikan transaksi bisnis.

Peruntukkan:
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Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:
Mandiri

. Mengisi slip transfer
3. Dikenakan biaya RTGS sesuai ketentuan Bank Syariah Mandiri.

D —

F. Transfer Dalam Kota (LLG)
Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah kliring lokal.
Karakteristik :
 Dana berasal dari pembayaran tunai ataupendebetan rekening
» Pengiriman hanya dalam Bentukdiata vang rupiah

» Batas waktu transfer sesuai,denganjadual kliring yang ditentukan Bank
Syariah Mandiri.

Manfaat:
* Pemindahan dana denganaman dan ndah
»  Waktu pengiriman cepat

» Penerima lebih mempercayai pembaharan dengan LL.G daripada warkat
» Pada saat transfer, dapat diikutsertakamrberitapsingkat.

Peruntukkan:

—

Perorangan
2. Badan Usaha/badan hioktm?

Syarat:

Memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
Diharapkan memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri

Mengisi slip transfer
Dikenakan biaya transfer sesuai ketentuan Bank Syariah Mandiri.

:Ib.b-)[\..)n—a

G. Transfer Valas BSM
Transfer valas terdiri dari:

Transfer ke luar yaitu pengiriman valas dari nasabah BSM ke nasabah bank
lain baik dalam maupun luar negeri
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. Transfer masuk yaitu pengiriman valas dari nasabah baik
lain baik dalam maupun luar negeri ke nasabah BSM.

Karalkteristik:

» Dana transfer berasal dari pembayaran tunai atau pendebetan rekening
dalam bentuk rupiah atau valuta asing lainnya (sesuai ketentuan Bank
Syariah Mandiri)

+ Batas waktu transfer sesuai ketentuan Bank Syariah Mandiri (atau paling
lambat jam 14.00 waktu setempat).

Manfaat:

Pemindahan dana dengahtaman dan mudah

Waktu pengiriman cepat denganfienggunakan perangkat SWIFT

Pada saat transfer, dapat|diikutsertakan berita singkat

Tidak dapat divangkan~ oleB\“pibak~ lain selain penerima kecuali
menggunakan surat kuasa-bermeterai cukup.

Peruntukkan:

—

Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:

—

Diharapkan memiliki rekening di Bank Syafiah Mandiri
Mengisi slip transfer
3. Dikenakan biaya adminsttai, teléx/SWIF Tybank/Keresponden.

0

H. Pajak Online BSM

Memberikan kemudahan kepada wajib pajak untuk membayar kewajiban
pajak (bukan dalam rangka pembayaran pajak imporf) secara otomatis
dengan mendebet rekening atau secara tunai.

Karakteristik:

+  Wajib pajak harus mengisi SSP (Surat Setoran Pajak)
o Pembayaran dilakukan dengan menggunakan uang tunai, cek, pemindah

bukuan
» Wajib pajak mendapatkan bukti pembayaran pajak
« Wajib pajak tetap harus melaporkan ke Kantor Pajak setempat dengan

membawa bukti pembayarannya.
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Manfaat:

1. Wajib pajak tidak perlu datang ke kantor Kas Negara untuk melakukan
pembayaran pajak

2. Wajib pajak tidak perlu antri.

Peruntukkan:

[a—

Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:

Diharapkan memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
. Mengisi dan menyerahkam Surat SetoranRajak.

B

I. Pajak Import BSM

Memberikan kemudahankepadaimportir-untuk membayar pajak barang
dalam rangka import secara on-line sebagai syarat untuk mengeluarkan
barangnya dari gudang kantor béa dan cukai.

Karakteristik:

Pembayaran dilakukan dengan menggunakan uang tunai, pemindahbukuan
Pembayaran denganimatanane supiah

Wajib pajak.anendapatkdn bukti pernbayaran pajak

Saat ini baru dioperasionalkan pada KKas Tanjung Priok.

Manfaat:

» Proses cepat
» Biaya relatif murah Rp40.000,- per transaksi.

Peruntukkan:
Importir yang memiliki Angka Pengenal Impor (API) dari DEPERINDAG.

Syarat:

[a—

Diharapkan memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
2. Mengisi dan menyerahkan SSP dan SSPCP (Surat Setoran Pabean Cukai

dan Pajak).

J. Referensi Bank BSM
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Surat Keterangan yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri atas dasar
permintaan dari nasabah untuk tujuan tertentu.

Karakteristik;

» Khusus diberikan untuk nasabah Bank Syariah Mandiri

» Surat referensi dapat diterbitkan dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa
Inggris '

» Surat referensi tidak mengikat Bank Syariah Mandiri.

Manfaat;

* Aman, nasabah dapat menerima pembayaran berupa warkat dari client-nya
tanpa harus

» Sebagai referensi bahwa nasabah-dikenalbaik oleh bank (bonafitas nasabah)

+ Memenuhi salah satu persyaratan bagi nasabah yang akan melakukan suatu

pengajuan pada pihak ketiga.

Peruntukkan:

fu—y

Perorangan
2. Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:

p—

Memiliki rekening di Bank SvarialriMandiri
2. Membuat surat permohonan.pembuatan.referensi bank:

K. BSM Standing Order

Fasilitas kemudahan' yang diberikan Bank“Syaridh\Mandiri kepada nasabah
yang dalam transaksi financialnya harus memindahkan dari suatu rekening
ke rekening lainnya secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya nasabah
memberikan instruksi ke bank hanya satu kali saja.

Karakteristik:
« Khusus diberikan kepada nasabah yang dinilai baik oleh Bank Syariah
Mandiri

¢ Instruksi pemindahbukuan dilaksanakan selama saldonya mencukupi
o Instruksi harus diberikan dalam bentuk surat instruksi/kuasa bermaterai

cukup.
Manfaat:

1. Kredibilitas nasabah dalam bertransaksi terjamin
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—

Nasabah tidak perlu setiap saat datang ke bank untuk melakukan
pemindahbukuan.

Peruntukkan:

Perorangan
Badan Usaha/badan hukum.

Syarat:

Memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri
Membuat surat standing order kepada bank.
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Lampiran 8.
Karakteristik Jasa investasi.
A. Reksa Dana
I. Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD)

Bank Syariah Mandiri telah terdaftar sebagai Agen Penjual Efek Reksa
Dana (APERD) berdasarkan Surat Tanda  Terdaftar Nomor:
25/BL/STTD/APERD/2007 dari Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan tanggal 24 April 2007.

I1. Produk Reksa Danayang Dipasarkan Melalui Bank Syariah
Mandiri

Reksa Dana adalah wadah'yang diperguriakan untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal unutk-selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek
oleh Manajer Investasi. | Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal, Reksa Dana ‘dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau
Terbuka dan Kontrak Inwvestasi/Kelektifz Bentuk hukum Reksa Dana yang
dipasarkan melalui Bank Sydriali Mandiri adalah Kontrak Investasi Kolektif.
Adapun produk Reksa Dana yang ditawarkan melalui Bank Syariah Mandiri
adalah sebdgai begikiit®

» Reksa Dana Mandini JInvesta Syariah Berimbang (MISB)

Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT Mandiri Manajemen
Investasi (MMI),/jénis Rek§a Dana Campuran (balanced fund) yaitu wadah
yang digunakan untuk menghimpun~ dana "darl masyarakat pemodal
(investor) untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi dalam
portofolio Efek Saham Syariah, Efek Pasar Uang Syariah dan Obligasi
Syariah.

Manfaat:

1. Memberikan alternatif investasi bagi nasabah

2. Memberikan tingkat pertumbuhan investasi jangka menengah yang
menarik melalui investasi pada Efek Saham Syariah, Efek Pasar Uang
Syariah dan Obligasi Syariah.

Fasilitas/fitur:
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. Reksa Dana Campuran
J P
enis (balanced fund)

Perorangan atau perusahaan

[nvestor dan telah memiliki rekening
di BSM

Minimal pembelian .

pertama Investor: Rp1.000.000

Minimal pembelian

selanjutnya Investor: Rp500.000

Minimal penjualan kembali Rp1.000.000

Minimal Saldo 500 Unit Penyertaan
Cabang Bank yang telah

X terdaftar di Bapepam dan LK

Tempat pembelian atau Cabang yang telah

memiliki WAPERD

Pembelian/Penjualan/Pengalithan:

Biaya pembelian

L+) .
(subscription feé) 1/o pet transaksi

. 1% jika investasi.< 1 tahun

Biayaypehjualad = 0% jika in¥estasi=1 tahun

(redemption fee)
Manajer Investasi PT Mandiri Manajemen Investasi
Bank Kustaodiah Deutsehé Bank AG, Jakarta Branch

Mekanisme Transaksi:

Investor mendatangi Kantor Cabang BSM terdaftar atau yang memiliki
WAPERD untuk melaksanakan transaksi pembelian Reksa Dana MISB
dengan mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening (jika belum memiliki
rekening di BSM), formulir aplikasi pembukaan rekening Reksa Dana (jika
baru pertama kali membuka rekening Reksa Dana MISB) dan formulir
aplikasi pembelian Reksa Dana serta Kuesioner Profil Risiko

Barnk memproses permohonan dan mengirimkan laporan pembelian Reksa
Dana MISB kepada Manajer Investasi
. Manajer Investasi meneruskan laporan pembelian total MISB ke Bank

Kustodian.
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» Reksa Dana Mandiri Investa Atraktif Syariah (MITRA Syariah)

Produk Reksa Dana Syariah yang dikeluarkan oleh PT Mandiri Manajemen
Investasi (MMI), jenis Reksa Dana Saham (equity fund) yaitu wadah yang
digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor)
untuk selanjutnya diinvestasikan oleh Manajer Investasi minimal 80% dalam
portofolio Efek Saham Syariah.

Manfaat:
Memberikan alternatif investasi bagi nasabah

Memberikan tingkat pertumbuhan investasi jangka panjang yang menarik
melalui investasi pada efek syariah bersifat ekuitas.

Fasilitas/fitur:

Jenis Reksa Dana Saham (equity fund)

I ¢ Perorangan atau perusahaan dan telah

nvestor memiliki rekening di BSM

Minimal pembelian pertama Investor: Rp1.000.000

Minimal pembelian Hivestor: Rp500.000

selanjutnya

Minimal penjugian kémbali RpS0i000

Minimal Saldo Rp50.000
Cabatig Bank yang telah terdaftar di

Tempat pembelian Bapepam,dan LK atau Cabang yang
telgdh.memilikil\WAPERD

Pembelian/Penjualan/Pengalihan:

Biaya pembelian

1% transaksi
(subscription fee) o per tran
Bi al . 1% jika investasi < 1 tahun
(rﬂamf;’i‘i i;a; « 0% jika investasi > 1 tahun
Manajer Investasi PT Mandiri Manajemen Investasi
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Bank Kustodian Deutsche Bank AG, Jakarta Branch

Mekanisme Transaksi:

Investor mendatangi Kantor Cabang BSM terdaftar atau yang memiliki
WAPERD untuk melaksanakan transaksi pembelian Reksa Dana MISB
dengan mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening (jika belum memiliki
rekening di BSM), formulir aplikasi pembukaan rekening Reksa Dana (jika
baru pertama kali membuka rekening Reksa Dana MISB) dan formulir
aplikasi pembelian Reksa Dana serta Kuesioner Profil Risiko
. Bank memproses permohonan dan mengirimkan laporan pembelian Reksa
Dana MISB kepada Manajer Investasi
Manajer Investasi meneruskan laporan pembelian total MISB ke Bank
Kustodian.

"Investasi Rakyat PenuhitManfaat"

Bank Syariah Mandiri sehagaigensiPenjual di Pasar Perdana, menawarkan
produk Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang bersifat ritel atau yang
dikenal dengan istilah Sukuk Negara Ritel? Sukuk Negara Ritel adalah Surat
Berharga Syariah Negara (Sukuk Negara)yang dijual kepada individu atau
perseorangan Warga Negara Indonesia melalui Agen Penjual di Pasar
Perdana dalam negeri. Pemesanan pembelian Sukuk Negara Ritel hanya
dapat dilakukan oleh perseorangan Warga Negara Indonesia yang
dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) yangamasih berlaku,
dengan jumlahl mihimuny' pembelianditctapkan olel\Perfierintah berdasarkan
Memorandum Informasi yang diterbitkan setiap Penerbitan Sukuk Negara
Ritel.

Penunjukan BankeS yarigh, Mandiri sebagaidpen Penjual Sukuk Negara

Ritel ditetapkan'oleh Penderintah. Produlk Sukuk/Negara Ritel yang
ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:

Sukuk Negara Ritel Seri SR-001

Fasilitas/fitur:
Bentuk SR-001 SBSN tanpa warkat (scripless)
Akad Ijarah-Sale & Lease Back
Barang Milik Negara (BMN)
Underlying Asset berupa tanah dan/atau
bangunan.
Issuer Perusahaaan Penerbit SBSN
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Indonesia

Investor

Perorangan (individu) yang
telah memiliki rekening di
BSM

Nilai Nominal Per Unit

Rpl juta

Nilai Nominal Pemesanan
pembelian

Rp 5 juta (5 unit) dan
kelipatan Rp5 juta serta tidak
ada batas maksimum

Tenor 3 tahun
Tradability Tradable

o . .
Kupon 12% p.a dan dibayarkan setiap

bulan pada tanggal 25

Masa Penawaran

30 Januari s.d. 20 Februari
2009 pukul 14.00 WIB

Tanggal Penerbitan

25 Februari 2009

Tanggal Jatuh Tempo

25 Februari 2012

Tanggal Penjatahan

23 Februari 2009

Tanggal Setelmen

25 Februari,2009

Tanggal Pencatatan di Bursa

26 Februari 2009

Nominal Pelunasan

dt par (100%), bullet payment

Agen Pembayar Bankalndonesia
Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) melalui

Subregistry Partisipan/Nasabah

Subregistry: Kustodian Bank
Bukopin

Pasar Perdana:

» Biaya

Biaya Materai untuk
Pernyataan dan Kuasa dan
Pembukaan Rekening Surat
Berharga di Kustodian Bank
Bukopin

Biaya penyimpanan

- Efek di Kustodian Bank
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* Pajak

Bukopin sebesar 0.025% p.a
minimum Rp5.000/bulan.
Biaya penyimpanan Efek
dibayarkan setiap bulan
dengan pemotongan secara
langsung dari Imbalan/Kupon
SR-001 yang diterima
nasabah.

Pajak Kupon sebesar 15%
(PPh Final)

Pasar Sekunder:

* Biaya

* Pajak

Rp25.000 per transaksi.
Apabila nasabah ingin
membeli SR-001 di Pasar
Sekunder maka biaya
ditambah dengan biaya-biaya
yang dikenakan di Pasar
Perdana.

capital gain dan kupon
berjalan (accrued return)
sebesar 15% (PPh Non Final),
dikenakansapabila nasabah
melgkukan penjualan Sukuk
Negara Ritel di Pasar
Sckunder.

2. Sukuk Negara Ritel Seri SR-002

Fasilitas/fitur:

Bentuk SR-002
Akad

Underlying Asset

Issuer

Investor

Xlvi

SBSN tanpa warkat (scripless)
ljarah-Sale & Lease Back

Barang Milik Negara (BMN)
berupa tanah dan/atau
bangunan.

Perusahaaan Penerbit SBSN
Indonesia

Perorangan (individu) yang




Nilai Nominal Per Unit

Nilai Nominal Pemesanan
pembelian

Tenor

Tradability

Kupon

Masa Penawaran

Tanggal Penerbitan

Tanggal Jatuh Tempo
Tanggal Penjatahan
Tanggal Setelinen

Tanggal Pencatatan di Bursa
Nominal Pelunasan

Agen Pembayar

Subregistry

Pasar Perdana:

* Biaya
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telah memiliki rekening di
BSM

Rpl juta

Rp 5 juta (5 unit) dan kelipatan
RpS5 juta serta tidak ada batas
maksimum

3 tahun
Tradable

8,70% p.a dan dibayarkan
setiap bulan pada tanggal 10

25 Januari s.d. 05 Februari
2009 pukul 10.00 WIB.

BSM hanya melayani
pemesanan pembelian dari
tanggal 25 Januari 2010 s.d 04
Februari 2010

10 Februari 2010

10 Februari 2013

(8 Februari 2010

10 Februati.2010

11 Februari 2010

At par (100%), bullet payment
Bank/ndonesia

Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) melalui
Partisipan/Nasabah
Subregistry: Kustodian Bank
Bukopin

Biaya Materai untuk
Pernyataan dan Kuasa dan
Pembukaan Rekening Surat
Berharga di Kustodian Bank
Bukopin

Biaya penyimpanan
Efek di Kustodian Bank



*» Pajak

Pasar Sekunder:

* Biaya

» Pajak
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Bukopin sebesar 0.025% p.a
minimum Rp5.000/bulan.
Biaya penyimpanan Efek
dibayarkan setiap bulan dengan
pemotongan secara langsung
dari Imbalan/Kupon SR-002
yang diterima nasabah.

Pajak Kupon sebesar 15% (PPh
Final)

Rp25.000 per transaksi.
Apabila nasabah ingin membeli
SR-001 di Pasar Sekunder
maka biaya ditambah dengan
biaya-biaya yang dikenakan di
Pasar Perdana.

capital gain dan kupon berjalan
(accrued return) sebesar 15%
(PPh Non Final), dikenakan
apabila nasabah melakukan
penjualan Sukuk Negara Ritel
di Pasar Sekunder.
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2.CSMPN 1 €iwaringin Kabupaten Cirebon, Jawa
Barat=lulus tahun 1984,

3.. . SMAN 1 Subang,Jawa Barat lulus tahun 1987.

4, /Fakultas\ Syati‘alty IAIC, Tasikmalaya, Jawa
Barat lulus tahun 1992.
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